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Meneguhkan Hubungan 
Antara Santri dan Kiai 








Tujuan utama seorang santri adalah mencari 
ilmu agama. Bukan sekedar ilmu, namun ilmu 
yang bermanfaat dan berkah. Bermanfaat 
artinya mampu mengantarkan dirinya menjadi 
orang yang takut (khasyyah) kepada Allah Swt. 







platatl pala (ya dil (3 Lal 


Berkah artinya ia mampu 
menyabarkan ilmu yang 
didapatkannya kepada orang lain. 

Untuk mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat dan berkah, pola 
hubungan antara santri-kiai sangat 
menentukan. Karena ilmu bersumber 
dari Allah, dan Dia memberikan ilmu 
kepada orang-orang yang dikehendaki. 

Dia memberikannya melalui orang- 

orang pilihan, Rasulullah Saw 

dan para ulama. Mereka dalah 
orang-orang kepercayaan Allah. 


Banyak santri yang mendapatkan 
ilmu namun kurang bermanfaat dan 
kurangberkah, atau bahkan samasekalitidak 
bermanfaat dan tidak mengandung berkah. 

Salah satunya karena ia tidak menjaga 
hubungan yang baik dengan kiainya. 
Kita sebagai pencari ilmu harus terus 
berusaha memperbaiki pola hubungan 
dan meneguhkan 'alagah dengan kiai. 
Pertama, 'i'tigad (keyakinan dan 
kemantapan). Keyakinan yang kuat 
dari seorang murid/santri menjadi 
kunci datangnya keberkahan 
ilmu dan kemuliaan. Sebaliknya 
jika ia tidak punya keyakinan 
Ak - terhadap guru dan kiainya, ia 

KH. Ubaidillah £ lu tidak akan memperoleh apapun. 


Majelis Masyayaikh Pondok Pesantren Langitan 
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Pelindung 
KH Abdullah Munif Mz. 
KH Ubaidillah Fagih 





Penasihat Kitty al Adiny Ad Uya ISA) oaliie Oam (all Al 
KH M Ali Marzugi Kedua, selalu ber-husnuddhan (berbaik sangka). 
KH Muhammad Fagih Sikap ini sebagai buah dari keyakinan kepada kiai 
KH Abdullah Habib Fagih : 
KH Abdurrahman Fagih dan guru. Sehingga ia melihat tindakan, sikap 
dan pilihan gurunya sebagai 'yang terbaik. Ada 
Tim Ahli ungkapan, “Seorang murid di hadapan gurunya, 
en Na na seperti mayat di tangan orang yang memandikan." 
1. 2 1 Suuddhan (berburuk sangka) pada guru akan 
KH Fadlil An-Nadwi Ba | 
KH Abdullah Mujib menjadi afat (bencana). Ia akan menyebabkan ilmu 
0 tidak bernilai, jauh dari manfaat dan keberkahan. 
Pemimpin Umum Ketiga, menjalin silaturrahmi. Setelah seorang 


KH Macshoem Fagih santri selesai menuntut ilmu dihadapan kiai, ia harus 


Wakil Pemimpin Umum tetap berusaha keberlangsungan hubungannya. 


Saiful Huda Terus berupaya meneguhkan alagah baina at- 
thalib wa syaikhih, secara lahir dan batin. Apalagi 

Pemimpin Redaksi dalam kondisi dimana banyak potensi yang bisa 
Muhammad Hasyim menyebabkan ia melenceng dari ajaran kiainya. Baik 
Wakil Pemimpin Redaksi yang berkaitan dengan agidah, faham dan aliran 
Muhammad Sholeh sesat. Atau yang berkaitan dengan perilaku dan 


ahlak, suka dunia atau tidak mau berperan dalam 
kancah dakwah dan nasyrul ilmi. Jalinan silaturrahim 
dengan kiai (dan juga dengan teman-teman alumni) 


Redaktur Pelaksana 
Wildan Shofa Nur 


Dewan Redaktur bisa menangkal hal-hal negatif diatas. Santri yang 
Misbahul Abidin terseret paham dan aliran yang menyimpang atau 
Pelan Sa M tidak mau tahu dengan urusan dakwah dan nasyril 
Aa ilmi misalnya, hampir bisa dipastikan “Ia jarang 
Muslimin Syairozy | | 
Muslimun Nafik sekali —atau bahkan tidak pernah- sowan kepada 
kiainya.” Semoga Allah Swt menjadikan kita sebagai 
Kontributor orang-orang yang mampu menjaga dan meneguhkan 


Na Pena alagah kita dengan para masyayikh kita. Amin. 
Abdullah Thayyib Nan 
H. Asnawi Shidgon 2 7 
Ahmad Farihin N | 
Dr. Nur Faizin Muhith, MA. e | 
Zainul Anwar A.(Makkah) | 
M. Ali Fathomi (Mesir) 
Abdul Mubdi (Kalimantan) 


Staf Redaksi 
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KH. Macshoem Fagin 


Pemimpin Umum 


Assalamualaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh 


Alhamdulillah, segala puji bermuara pada Dzat yang selalu merestui doa hamba-Nya, 
sehingga hanya dengan pertologan-Nya Majalah Langitan kembali bisa menyapa para 
pembaca. Shalawat serta Salam semoga tetap tercurah pada Nabi Agung Muhammad 
Saw. 


Pembaca yang budiman, 


Masih hangat ditelinga kita tentang kabar wafatnya kiai karismatik dari Surabaya, 
KH. Sholeh Oosim. Kiai yang masa mudanya sudah ikut berperang memperjuangkan 
kemerdekaan NKRI, melalui barisan Hizbullah dan Sabilillah di zaman revolusi 
kemerdekaan. Juga peperangan 10 November 1945 di Surabaya, yang kemudian 
diperingati sebagai hari pahlawan. 


Setelah kemerdekaan diraih, beliau memusatkan fikiran untuk memperjuangkan 
agama Islam, terutama melalui organisasi Nahdlatul Ulama (NU). Hingga sampai beliau 
wafat masih tercatat menjadi Pengurus Mustasyar PWNU Jatim (2013-2018). 


Yang paling indah, beliau menghadap sang pencipta dalam keadaan bersujud saat 
Shalat Maghrib dan tangannya masih memegang tasbih. Untuk mengenang momen 
indah ini kami rekam sebagai judul “Wafat saat Sujud, Momen Terindah Berjumpa Sang 
Khalig” di Majalah Langitan Edisi 80 ini. 


Pembaca yang budiman, 


Tidak lupa kami sajikan rubrik-rubrik bernuansa Islami lainnya. Akhirnya kami berharap 
semangat perjuangan beliau bisa menjadi uswah dan bersemi di hati kami dan pembaca. 
Amiin 


Wassalamualaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh 


majfatah 
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64 Cakrawala 
67 Kitabah 
69 Resensi 
71 Cermin 
74 Inovasi 
76 Muallaf 
79 Thibbun Nabawi 
81 Khutbah 
89 Tarikh 

92 Layar 

95 Cerpen 

















Sebelum totalitas 
mengajar, 

beliau pernah 
bekerja sebagai 
penjahit. Hingga 
akhirnya beliau 
bertawassul ke 
Batu Ampar dengan 
menghatamkan 
Al-Our'an tujuh kali 
dengan berpuasa. 





panggilan Mbah Sholeh adalah ulama' kharismatik dari Sidoarjo. Beliau 

merupakan salah satu kiai yang ikut memperjuangkan kemerdekaan 
NKRI dan turut dalam barisan Hizbullah di zaman revolusi kemerdekaan. 
Beliau sangat disegani masyarakat Indonesia terutama masyarakat Sidoarjo, 
Jawa Timur. 

Beliau lahir di Bangil tahun 1930 dari pasangan Kiai Oosim dan Nyai Fatihat. 
Pendidikan beliau dimulai dengan ngaji kepada ulama' sekitar Bangil dan 
dilanjutkan di Pondok Pesantren Darul Ulum, Peterongan. 

Setamat pendidikan di Pesantren, beliau pulang ke Bangil lalu menikah 
dengan putri Kiai Hamzah. Dari pernikahan tersebut, beliau dikaruniai delapan 
putra-putri dan 28 cucu. Setelah Kiai Hamzah wafat, rantai kepengasuhan 
pondok diteruskan oleh beliau bersama dengan K.H. Imron Hamzah, putra 
kandung Kiai Hamzah. 

Sebelum memusatkan perhatian pada dunia pendidikan, beliau pernah 
bekerja sebagai penjahit. Hingga akhirnya beliau bertawassul di Batu Ampar 
dengan mengkhatamkan Al Ouran tujuh kali seraya berpuasa. Dari peristiwa 
ini, beliau mendapat isyarah dari Mbah Syamsuddin, Batu Ampar, untuk 
tekun mengaji. Setelah itu beliau meninggalkan pekerjaan menjahit dan 
memfokuskan diri dalam mengaji. 

Selain cukup dekat dengan keluarga, beliau dikenal sangat disiplin dalam 
pendidikan agama. Prinsip yang beliau tanamkan kepada anak-anaknya 


DD: K.H. Muhammad Soleh bin Oosim atau yang biasa dikenal dengan 
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adalah: “Ngaji dulu yang utama. Besok jadi apa urusan nanti.” Sebagian putra-putri 
beliau memperoleh pengajaran langsung darinya. Sedangkan sebagian lainnya 
diberangkatkan ke pondok pesantren. Beliau akan marah jika ada buah hatinya 
enggan mengaji. 

Mbah Kiai Sholeh Oosim berpulang ke rahmatullah pada Kamis, (10/5) saat 
menunaikan shalat Maghrib. Saat itu, salah satu anaknya, Bu Nyai Muttholi'ah 
menunggu abahnya. Setelah sekian lama menunaikan shalat Maghrib, kiai tidak 
kunjung pulang. Akhirnya beliau menghampiri Kiai Sholeh Oosim. Rupanya Kiai 
Oosim masih sujud. Waktu itu Bu Nyai Tholik menganggap bapaknya belum selesai 
shalat. 

“Ditunggu hingga lama kok ndak bangun-bangun. Setelah dibangunkan ternyata 
wajahnya sudah pucat,” jelas salah satu guru MTs Bahauddin yang juga menjahitkan 
kain kafan almarhum Kiai Sholeh, seperti dilansir detik.com. 

Satu-persatu Allah Swt mengangkat ilmu dari bumi, meninggalkan jejak uswah bagi 
para penerusnya. Juga sebagai pengingat bahwa tidak selamanya manusia berada di 
dunia. Semoga kita bisa mengikuti jejak langkah yang telah beliau tinggalkan. 


(Ichsan) 


majfatah 
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KH Sholeh 0osim: 
Tiga Kali Bertemu Rasulullah 


LANGi 


p 
Wawancara Ekslufif dengan KH Abdul Mun'im (Putra KH Sholeh @osim) 
majalah 
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religius: Bangil, Kiai Sholeh sejak 

kecil sudah familiar dengan ilmu 
keagamaan. Kiai Sholeh memulai 
belajar dari abahnya, yakni Kiai Oosim. 
Pembelajaran kemudian berlanjut ke 
kiai-kiai di sekitar Kecamatan Bangil dan 
Pandaan. Termasuk kiai yang menjadi 
guru Kiai Sholeh adalah K.H. Hasan 
Mudlor dan K.H. Hamzah. Jika dirunut, kiai 
terakhir ini masih tergolong famili dengan 
beliau. Bahkan, putra Kiai Hamzah yang 
bernama Imron Hamzah adalah teman 
dekat sekaligus kakak ipar Mbah Sholeh. 
K.H. Imron Hamzah juga teman dekat K.H. 
Abdullah Fagih semasa mondok di Lasem. 

Dari kedua kiai di atas Mbah Sholeh 
banyak mendapat pelajaran tentang 
dasar-dasar ilmu keagamaan. Guna 
memperluas cakrawala keilmuannya, Kiai 
Sholeh bertualang keluar Pasuruan. Hal 
ini juga dilakukan dengan maksud mencari 
sumber kelimuan lain. Tibalah Kiai Sholeh 
di Pesantren Darul Ulum Peterongan 
yang saat itu diasuh oleh K.H. 'Romly 
Tamim. Kiai Sholeh mondok di Peterongan 
sampai menuntaskan semua pendidikan 
pesantren sebelum akhirnya kembali 
ke Bangil dan menikah dengan Nyai Yul 
Mazidah. 

Setelah menikah, Kiai Sholeh boyong 
ke rumah sang istri di Sidoarjo, tepatnya 
di Desa Ngelom sembari membantu K.H. 
Hamzah memperjuangkan syi'ar Islam 
dengan aktif mengajar di pesantren. 


| di kecamatan yang terkenal 





Sebuah Mandat 
Dari pendidikan Abah Setelah kepergian K.H. Hamzah, 


yang keras itu, membuat Kiai Sholeh mendapat mandat untuk 


meneruskan kepengasuhan Ponpes Al- 





Kh 


Ha 

saya berpikir Bapak, Ismailiyyah Bahauddin bersama dengan 
kitab kosong kok bisa kakak ipar beliau, K.H. Imron Hamzah. 
baca? Hal inilah yang Uniknya, saat itu Mbah Sholeh juga 


membuat saya berpikir, menekuni profesi sebagai penjahit. 

Konon, warga sekitar pesantren tidak 
lalu azam untuk belajar pernah puas dengan jasa para penjahit, 
krpesantren.” Tutur K.H. kecuali Mbah Sholeh. Dari fakta inilah, 
Abdul Mun'im. mulai timbul kegundahan dalam hati Kiai 


majalah 


Edisi 80 (Juli - Agustus 2018) LANGITAN 


€ ANA 


C3 Ge 7 Paha TTD 





“Abah pernah 
bertemu 
Rasulullah 
sebanyak tiga 
kali. Di rumah 
dua kali, dan 
satu kali waktu 
di Mekkah. 


Sholeh. Beliau harus memilih mana 
yang harus diprioritaskan: ngaji dan 
njahit. Hal ini dikarenakan keduanya 
sangat dibutuhkan oleh beliau. 

Akhirnya Kiai Sholeh pergi ke Batu 
Ampar guna bermunajah ke Mbah 
Syamsuddin. Setelah — melakukan 
riyadlah puasa dan mengkhatamkan Al 
Ouran sebanyak tujuh kali, Kiai Sholeh 
mendapat isyarah untuk bersikap 
totalitas dalam mengajar. Semenjak 
itu, Kiai Sholeh semakin mantap untuk 
benar-benar meneruskan perjuangan 
Kiai Hamzah. 

K.H. Sholeh Oosim adalah pendidik 
yang “keras” dan “tidak pandang 
bulu”. Bahkan beliau tidak segan 
menghukum putra dan putrinya 
apabila mereka enggan mengaji. 
“Dari pendidikan Abah yang keras itu, 
membuat saya berpikir 'Bapak, kitab 
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kosong kok bisa baca?” Hal inilah yang 
membuat saya berpikir, lalu azam untuk 
ke belajar pesantren.” Tutur K.H. Abdul 
Mun'im mengenang Sang Abah. 


Bersua Kekasih 
Rasulullah Saw adalah idola, 

panutan, juga pujaan setiap orang Islam. 
K.H. Sholeh Oosim senantiasa mendamba 
ingin bertemu dengan Rasulullah Saw. 
Menurut penuturan putra beliau, K.H. 
Abdul Mun'im, “Abah pernah bertemu 
Rasulullah sebanyak tiga kali. Di rumah 
dua kali, dan satu kali waktu di Mekkah.” 

Tidak hanya itu, Mbah Sholeh juga 
bertemu semua orang yang disebut dalam 
tawashul Majelis Dzikir "Dzikrul Ghofilin” 
seperti Nabi Khidhir As., Syekh Abdul 
Oodir al-Jaelani, serta Imam Al-Ghazali. 


(Khozin| 
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Nek awakmu 
ra iso MOCO, 
bakale 
nangis” 
tutur beliau, 
jika kamu 
tidak bisa 
membaca 
kitab nanti 
kamu akan 
menangis. 


Tegas dalam Hukum Syara, 


Tawadhu dalam Sikap 


eneladani sifat dan perilaku ulama salaf 
M adalah hal lazim bagi seorang muslim, 
tetap lurus dalam hubungan kepada Allah 
dan santun dalam hubungan sesama makhluk, 
sosok KH. Sholeh Oosim merupakan ulama yang 
memiliki kepribadian tersebut. 
Ketegasan dalam urusan tafagguh fiddin sudah 
beliau tampakkan dari keluarga, KH. Sholeh Oosim 


sangat keras dalam mendidik 
putra — putri beliau, terutama 
pembelajaran membaca dan 
memahami kitab kuning. 


KH. Sholeh Oosim 
sendiri yang mengajarkan 
membaca dan memahami 


kitab, kerasnya beliau dalam 


majfatah 
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mendidik di rasakan sendiri oleh putra — 
putri beliau, “nek awakmu ra iso moco, 
bakale nangis” tutur beliau, jika kamu 
tidak bisa membaca kitab nanti kamu 
akan menangis. 

Kekerasan KH. Sholeh Oosim dalam 


mendidik ilmu agama tidak lantas 
membuat putus asa Putra — putri beliau 
dalam belajar, justru bertambah memiliki 
keinginan yang kuat dan KH. Sholeh 
Oosim sendiri merupakan inspirator bagi 
mereka supaya segera bisa membaca 
dan memahami kitab. 

Kegiatan masyarakat tidak luput 
dari perhatian beliau, terbukti ketika 
masyarakat berbondong bondong 
masuk dalam sistem bisnis MLM 
investasi emas, beliau secara tegas 
menolak dan mengharamkan, melihat 
dari keuntungan yang sangat banyak 
tampaknya masyarakat tergiur dan 
menginginkan supaya KH. Sholeh Oosim 
ikut mendukung sistem tersebut. 

Lantas beliau sama sekali tidak 
mundur dari keputusan yang beliau 
tetapkan, beliau riyahoh membaca 
ayat gursi sampai empat puluh ribu kali 
hingga beliau mendapat isyarah bahwa 


majalah 
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apa yang beliau lakukan adalah hal yang 
benar. 

Setelah mendapatkan isyarah KH. Soleh 
Oosim lebih keras menolak dalam kegiatan 
bisnis tersebut, hingga apa yang beliau 
sampaikan membuahkan hasil, sistem 
bisnis tersebut tutup. 

Dalam urusan pemerintah beliau tetap 
tegas meneggakkan hukum syar'i ,bila 
tidak sesuai dengan hukum beliau langsung 
tegas menolak siapapun tanpa pandang 
bulu, tidak peduli siapapun orangnya dan 
apapun jabatanyya. 

Ketika dahulu pemerintah akan 
membangun masjid Agung Sidorjo menjadi 
mini pertokoan di lantai bawah dan masjid 
di lantai dua, dan hal tersebut sudah di 
sepakati oleh Bupadi, beliau mendengar 
kabar tersebut dan langsung menolak 
proyek pembangunan masjid agung, KH. 
Shoelh Oosim berpendapat bahwa wagaf 
yang pertama adalah pembangunan 
masjid, maka tidak boleh dibangun apapun 
selain masjid. 

Sikap dan ketegasan beliau dalam 
menoalak pembangunan merket akhirnya 
menjadi keputusan final bahwa masjid 
tidak akan di rubah, dan pada akhirnya 
terungkap bahwa rencana pembangunan 
masjid merupakan proyek yang hasilnya 
terdapat keuntungan pribadi. 

Sikap beliau yang sederhana dan 
lemah lembut menumbuhkan rasa cinta 
bagi siapa saja yang melihat beliau, rasa 
kepedulian yang besar terhadap sesama 
membuat umat menjadi nyaman dan 
butuh dengan beliau. 

Hingga sampai saat menjelang wafat 
beliau, waktu ashar beliau masih sempat 
menemui tamu yang soan untuk meminta 
doa, dan mahgrib pada hari itu beliau 
menghembuskan nafas terakhir dalam 
keadan sujud dan memegang tasbih. 


(Nafi) 
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Transgender 


yaitu proses sosialisasi dan identifikasi. Melalui 

proses identifikasi, individu dapat mencari dan 
mengembangkan identitas seksualnya. Pembentukan 
identitas kelakian dalam diri memungkinkan individu 
tumbuh sebagai laki-laki dewasa yang sejatinya laki- 
laki. 

Secara umum identitas seksual yang berkembang 
dalam masyarakat mengacu pada identitas 
heteroseksual, yaitu rasa ketertarikan terhadap 
individu yang berlawanan jenis dengan atau tanpa 
disertai hubungan fisik. Realitasnya tidaklah 
demikian, identitas sebagai transgender sejak 
dahulu bahkan dewasa ini telah berkembang dan 
kian menunjukkan eksistensinya. 

Identitas ini mengundang berbagai reaksi dalam 
masyarakat, baik penolakan dan penerimaan, 
namun diatas itu semua para transgender 
memperoleh perlakuan yang berbeda di tengah 
kuasa heteronormavitas. Heteronormavitas 
menurut Kadir (2007) adalah norma, hukum, atau 
aturan dan pandangan yang hanya mengutamakan 
kepentingan kaum heteroseksual, sehingga di luar 
hubungan heteroseksual mengalami diskriminasi 
dan penyingkiran. 

Kata 'trans' yang merujuk pada perubahan, 


| dentitas seksual individu terbentuk dari dua unsur, 


berubah bentuk atau 
transform. Selanjutnya 
menurut  Peletz (2006) 
mengartikan kata trans 
sebagai pergerakan 
melintasi ruang dan batas, 
sama dengan merubah 
hal yang bersifat alamiah, 
natural. Transgender 


secara umum ialah orang 
yang cara berperilaku atau 
penampilannya tidak sesuai 
dengan peran gender pada 
umumnya. 

Transgender adalah orang 
yang dalam berbagai level 
“melanggar” norma kultural 
mengenai bagaimana 
seharusnya laki-laki dan 
perempuan itu. Seorang 
perempuan misalnya, secara 
kultural dituntut untuk 
bersikap lemah lembut. 
Tetapi jika seorang laki-laki 
yang berkarakter demikian, 
itu namanya transgender. 
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Orang-orang yang lahir dengan alat kelamin 
luar yang merupakan kombinasi laki-laki- 
perempuan juga termasuk transgender. 
Transgender ada pula yang mengenakan 
pakaian lawan jenisnya, baik sesekali maupun 
rutin. Dengan begitu perilaku transgender, 
dimungkinkan dapat membuat beberapa 
orang mengganti jenis kelaminnya, seperti 
seorang laki-laki berganti jenis kelamin menjadi 
perempuan, begitu pula sebaliknya. 

Sebab-sebab terbentuk atau terjadinya 
transgender dibagi ke dalam dua bagian, yaitu 
sebab dari dalam (intern) dan sebab dari luar 
(ekstern). Intern adalah sebab yang berkaitan 
erat dengan kelainan biologis yang berdampak 
kepada kecendrungan psikologis nantinya. 
Kelainan secara biologis dapat diketahui bahwa 
pembentukan laki-laki dan perempuan terjadi 
akibat perbedan jenis/kode kromosom yang 
berdampak kepada perkembangan hormon- 
hormon nantinya. Di mana laki-laki berkode 
kromosom XY dan perempuan berkode 
kromosom XX. Dan kode kromosom ini 
bertambah dari yang hanya berkode XX menjadi 
XXY, sehingga yang seharusnya manusia 
berjenis kelamin perempuan mempunyai 
kecendrungan psikologis sebagai laki-laki, begitu 
pula sebaliknya. Sebab selanjutnya, adalah dari 
faktor ekstern, di mana dalam hal ini dapat 
dihubungkan dangan keadaan sosial atau 
lingkungan,interaksi sosial ataupun perlakuan 
sosial. 

Dalam menangani permasalahan 
transgender, telah dikenal adanya operasi 
kelamin yaitu pergantian jenis kelamin, bisa 
berupa perbaikan atau penyempurnaan 
kelamin terhadap orang yang cacat kelamin, 
pembuangan salah satu kelamin (kelamin 
ganda) atau operasi pergantian jenis kelamin 
yang dilakukan terhadap orang yang memiliki 
kelamin normal. 

Menurut Islam, melakukan operasi 
pergantian kelamin yang dilakukan oleh orang 
yang normal dan sempurna organ kelaminnya 
yaitu penis (dzakar) bagi laki-laki dan vagina 
(farj) bagi perempuan yang dilengkapi dengan 
rahim dan ovarium tidak diperbolehkan dan 
diharamkan. Adapun hukum operasi kelamin 


majfatah 
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dalam syariat Islam harus diperinci 
persoalan dan latar belakangnya. 

Di dunia kedokteran modern 
dikenal tiga bentuk operasi kelamin 
yaitu: (1) Operasi penggantian jenis 
kelamin, yang dilakukan terhadap 
orang yang sejak lahir memiliki 
kelamin normal: (2) Operasi 
perbaikan atau penyempurnaan 
kelamin yang dilakukan terhadap 
orang yang sejak lahir memiliki 
cacat kelamin, seperti zakar (penis) 
atau vagina yang tidak berlubang 
atau tidak sempurna.: (3) Operasi 
pembuangan salah satu dari 
kelamin ganda, yang dilakukan 
terhadap orang yang sejak lahir 
memiliki dua organ/jenis kelamin 
(penis dan vagina). 

Islam sejak dini telah 
mengajarkan kepada kita untuk 
memisahkan tempat tidur laki- 
laki dan perempuan ketika sudah 
berumur 10 tahun, salah satu 
tujuannya agar mereka tidak 
berkepribadian ganda dikemudian 
hari. Kesimpulannya, — bahwa 
operasi merubah kelamin dari 
orang yang mempunyai kelamin 
normal dalam bentuk yang 
pertama seperti ini hukumnya 
haram, karena tidak ditemukan 
hubungan antara ketidak normalan 
fisik atau organ tubuh seseorang. 
Dalil-daliinya — adalah sebagai 
berikut: 

Pada dasarnya, Allah swt telah 
menciptakan manusia ini dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya, 
sebagaimana firman Allah swt: 
“Sesungguhnya Kami menciptakan 
manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya:” (O.S. At Tin: 4). 

Penciptaan manusia dalam 
bentuk yang baik tersebut 
merupakan penghormatan kepada 
manusia, sebagaimana firman 
Allah swt: Sesungguhnya telah 





Kami muliakan keturunan Adam dan 
Kami bawa mereka di daratan dan di 
lautan (O.S. Al Isra: 70). 

Oleh karenanya, kita sebagai 
hamba Allah dilarang untuk merubah 
ciptaan-Nya yang sudah sempurna. 
Larangan ini tersebut di dalam firman 
Allah swt dalam surat An-Nisa' ayat 
119 ketika menceritakan perkataan 
syetan (Syetan berkata) berikut: 

“Dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan menyuruh 
mereka (memotong-motong telinga 
binatang ternak), lalu mereka 
benar-benar memotongnya, dan 
akan aku suruh mereka (merubah 
ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka merubahnya. Barang siapa 
yang menjadikan syaitan menjadi 
pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata.” 

Dari ayat di atas, kita mengetahui 
bahwa awal tindakan merubah 
ciptaan Allah swt berasal dari bisikan 
syetan. Rasulullah saw sendiri 
bersabda, “Rasulullah telah melaknat 
orang-orang laki-laki yang meniru- 
niru (menyerupai) perempuan 
dan perempuan yang meniru-niru 
(menyerupai) laki-laki.” (H.R. Bukhari) 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengeluarkan fatwa haram bagi 
siapa saja yang secara sengaja dan 
tidak memiliki alasan ilmiah merubah 
jenis kelamin. Dengan demikian, 
Pemerintah dan DPR RI diminta 
membuat aturan hukum terkait 
dengan praktek operasi ganti kelamin 
dan penyempurnaan kelamin. 
Berdasarkan hasil — Musyawarah 
Nasional (Munas) VIII MUI juga 
diputuskan tidak boleh menetapkan 
keabsahan status jenis kelamin akibat 
operasi perubahan alat kelamin, 
sehingga tidak memiliki implikasi 
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hukum syar'i terkait perubahan tersebut. 


Karena tidak boleh ditetapkan 
keabsahannya kedudukan hukum jenis 
kelamin orang yang telah melakukan operasi 
sama dengan jenis kelamin semula seperti 
sebelum operasi meski sudah mendapat 
penetapan pengadilan. Sedangkan 
menyempurnakan kelamin bagi seorang 
khuntsa (banci) yang kelaki-lakiannya lebih 
jelas guna menyempurnakan kelaki-lakiannya 
hukumnya boleh. Demikian juga sebaliknya 
bagi perempuan. 

Atas dasar fatwa tersebut, MUI 
merekomendasikan kepada Kementerian 
Kesehatan untuk menjadikan fatwa itu 
sebagai pedoman untuk memberikan 
aturan pelaksanaan operasi kelamin 
dengan melarang operasi ganti kelamin 
dan mengatur pelaksanaan operasi 
penyempurnaan. Juga, bagi organisasi 
profesi kedokteran untuk membuat kode etik 
kedokteran terkait larangan operasi ganti 
kelamin dan pengaturan bagi praktek operasi 
penyempurnaan kelamin. 

(Rizal Mubit) 
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Benarkah Islam Mengajarkan Teror? 


Akar Sejarah 

Terorisme adalah kata yang begitu lazim 
kita dengar belakangan ini. Istilah itu menjadi 
kian 'hangat' di telinga kita paska serangkaian 
bom yang meledak di Surabaya beberapa 
waktu yang lalu. Jika kita telusuri melalui mesin 
pencari kata tersebut sesungguhnya telah 
ada dan dikenal sejak abad ke delapan belas 
silam. Tepatnya pada bulan Juni tahun 1794 di 
Paris, dalam peristiwa yang kemudian lazim 
kita kenal dengan istilah Revolusi Perancis. 

Pada masa yang genting itu ribuan kepala 
dipisahkan dari tubuhnya dengan dalih kontra 
revolusi. Robespierre, orang yang dianggap 
paling bertanggungjawab atas kekejaman 
itu, berkeyakinan bahwa dengan melakukan 
kekerasan dan kekejaman akan menjamin 
stabilitas ekonomi dan politik di Prancis. Gagasan 
itu ia gulirkan dan mendapatkan suara terbanyak 
dalam pemilihan umum di seluruh Prancis, dan 
karenanya menjadi kebijakan pemerintah yang 
legal. Namun belakangan kita tahu Robespierre 
harus menebus semua kekejamannya 
dengan pisau Guillotine-nya sendiri. 

Robespierre dan  kolega-koleganya di 
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"Pemerintah Teror' —dalam bahasa 
Perancis disebut la terreur- boleh 
jadi sudah menjadi debu sekarang 
ini, Namun terorisme masih tetap 
utuh dan mewujud dalam berbagai 
wajah yang tak kurang bengisnya. 
Kemudian setelah peristiwa 
itu, le terreur —yang kemudian 
menjadi teror- adalah istilah 
dalam ciptaan tekanan, intimidasi, 
kekerasan hingga pembunuhan. 


Teror Menjadi Tehnik Favorit 
Politikus 

T.P. Thornton dalam Terror 
as a Weapon of Political 
Agitation (Teror sebagai Senjata 


Hasutan Politik) terbit tahun 
1964 mendefinisikan terorisme 
sebagai penggunaan teror 


sebagai tindakan simbolis yang 
dirancang untuk mempengaruhi 
kebijakan dan tingkah laku politik 
dengan cara-cara ekstra normal, 
khususnya dengan penggunaan 





kekerasan dan kekerasan. 

Sedangkan Grant Wardlaw mengatakan 
dalam buku Political Terrorism: 
Theory, Tactics and Counter-Measures 
(Terorisme Politik: Teori, Taktik, dan 
Penanggulangan) yang diterbitkan 
pertama kali pada tahun 1982 mengatakan 
bahwa perwujudan Terorisme sistematis 
muncul sebelum Revolusi Perancis, 
tetapi baru mencolok sejak paruh 
kedua abad ke-19. Kemudian Akademi 
Perancis tahun 17/98 mengeluarkan 
suplemen kamus bahwa terorisme lebih 
diartikan sebagai sistem rezim teror. 

Bahkan dalam perkembangannya, 
terorisme dianggap cara yang paling 
efektif untuk melakukan revolusi politik 
maupun sosial, dengan cara membunuh 
orang-orang yang berpengaruh. Pada 
akhir abad 19 terorisme tumbuh subur 
di dataran eropa, Amerika dan Rusia. 
Mereka melancarkan berbagai teror 
untuk mencapai pada tujuan mereka. 


Barat dan Ide Islam Garang 

Pasca perang dunia kedua menyisakan 
dua Negara adidaya dunia, yaitu Amerika 
sebagai simbol kekuatan Barat dan Rusia 
sebagai kekuatan timur. Sedangkan 
dibalik keduanya muncul bayang-bayang 
kekuatan berideologi Islam. Seiring dengan 
melemahnya kekuatan Rusia, Barat benar- 
benar menjadi khawatir jika Negara- 


negara Islam seluruh dunia menggerakkan 
persatuan, maka Islam akan melibas dua 
kekuatan itu. Apalagi jika melihat letak 
goegrafis, Negara-negara Islam memiliki 
cadangan sumber daya alam yang luar biasa. 





Edisi 80 (Juli - Agustus 2018) LAN 


AN 


Terlebih jika mengaca pada simpulan 
Samuel Huntington dalam bukunya 
The Clash of Civilizations and the 
Remaking of World Order (benturan 
Peradaban dan Membangun Kembali 
Tatanan Dunia) terbit tahun 1996. 
Dengan berakhirnya Perang Dingin yang 
ditandai dengan runtuhnya ideologi 
komunisme, wilayah konflik meluas 
melewati fase Barat. Huntington 
mengelompokkan negara-negara bukan 
atas dasar sistem politik ekonomi, 
tetapi lebih berdasarkan budaya 
dan peradaban. Ia mengidentifikasi 
sembilan peradaban kontemporer, 
yaitu: peradaban Barat, Cina, 
Jepang, Amerika Latin, Afrika, Hindu, 
Budha, Islam, dan Kristen Ortodoks. 


Sedangkan benturan yang 
paling keras akan terjadi antara 
kebudayaan Kristen Barat 


dengan kebudayaan Islam. Simpulan 
ini secara tidak langsung memperkuat 
asumsi sebagian besar ilmuwan Barat 
yang melihat Islam sebagai ancaman 
peradaban, aggression and hostility 
(agresi dan ancaman). Pendek kata, 
bagaimana Barat menciptakan label 
Islam sebagai wajah yang garang. 


ISIS dan Label Terorisme Islam 

Usai melabeli Islam garang, Barat 
menaikkan label teroris pada Islam. 
Awalnya mereka memanfaatkan gerakan 
radikal-fundamental yang sebenarnya 
adalah didikan mereka sendiri, para 
alumni jihadis Afganistan yang menjadi 
pagar barat dari ekspansi Rusia di 
Afganistan. Salah satu tokoh fenomenal 


yang masih menjadi kontroversi 
hingga kini, Osama bin Laden. 
Label teroris ini muncul setelah 


runtuhnya World Trade Center (WTC) di 
Manhattan, Amerika. Sekali lagi tragedi 
ini juga sampai sekarang masih menjadi 
benang kusut yang tidak pernah tuntas 
investigasinya. Tidak cukup di sini, 
kemudian Barat menciptakan pasukan 
sadis yang mengeksekusi tawanan 
diluar peri kemanusiaan. Barisan ini 


majalah 


GITAN 








dengan al-Oaeda 


awalnya berafiliasi 
kemudian berdiri sendiri dengan nama 


Islamic State in Irak and Syria (ISIS). 
ISIS sebagaimana diakui sendiri 
oleh para pejabat Amerika yang 


menyatakan bahwa ISIS pada awalnya 
dibentuk dan didanai oleh Barat. 
Ini dilakukan untuk mencoreng 
ajaran Islam yang mengajarkan nilai- 
nilai luhur kemanusiaan, seperti 
perdamaian, kasih sayang, saling 
mengasihi dan menebar cinta kasih. 

Jaringan ISIS inilah yang akhir-akhir 
melakukan berbagai aksi pengeboman di 
tanah air tercinta. Tertangkapnya Aman 
Abdurrahman —-juru runding di Mako 
Brimob- telah membuka tabir betapa 
jaringan ini telah tumbuh secara sporadis, 
terstruktur dan masif dalam bergerak. 
Hasilnya adalah 3 bom bunuh diri di 
Surabaya dilakukan oleh satu keluarga 
yang melibatkan anak di bawah umur. 
Benarkah Islam  Memperbolehkan 
Tindakan Terorisme? 

Banyaknya aksi terorisme dengan 
dalih jihad perlu kita sikapi apakah benar 
Islam melegalkan tindakan anarkis dan 
kekejaman?. Dalam surat al-Anbiyaa' 
ayat 107 disebutkan, “Dan tidaklah 
Kami mengutus kamu melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam”. Abu Hurairah yang mengatakan, 
bahwa pernah dikatakan kepada 
Rasulullah Saw “Wahai Rasulullah, 
berdoalah untuk kebinasaan orang- 
orang musyrik.” Maka Rasulullah Saw. 
Menjawab, “Sesungguhnya aku diutus 
bukan sebagai pelaknat, melainkan 
aku diutus sebagai pembawa rahmat”. 

Selanjutnya pada ayat: 


3 Saat Aga ye A4 
sa! : 55 8 S3 V3 
3 al ol al | Em 
Allah tidak melarang kamu untuk 
berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangimu 
karena agama dan tidak (pula) mengusir 


- 


all ye Al Ss Y 


..— 


majalah 
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kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. Jal-Mumtahanah/60: 81. 

Ayat di atas dengan jelas 


memperbolehkan umat Islam berbuat baik 
kepada orang kafir selama mereka tidak 
berbuat jahat kepada umat Islam (harbi). 

Rasulullah Shallallahu 


alaihi wa sallam bersabda: 


Andal H da Fang Cab d da ASI 


Kasihilah orang-orang yang berada di 
atas bumi, niscaya Dia (Allah) yang berada 
di atas langit akan mengasihi kamu. (HR. at- 
Tirmidzi, no. 1924|. Hadis ini jelas perintah 
menebar kasih sayang kepada semua 
yang ada di bumi (bukan hanya manusia 
saja), tanpa melihat tendensi agama. 

Kemudian pada saat Fathu Makkah 
yang mana Rasulullah — mendapat 
kemenangan gemilang. Sebenarnya bisa 
saja beliau menjadikan mereka tawanan 
atau membalas keburukan mereka 
sebagaimana dulu mereka mengusir dan 
memeranginya. Tapi Rasulullah tidaklah 
demikian, bahkan beliau mengampuninya. 

Contoh lain adalah saat Sayyidina Ali 
dibunuh oleh Ibnu Muljam. Beliau hanya 
menginginkan gishash bukan pembalasan 
yang lebih. Beliau berkata, “Jika aku 
bertahan hidup, aku telah mempunyai 
perhitungan. Namun jika aku mati karena 
pukulan pedang ini, maka pukullah 
dengan pedang sekali saja, jangan 
kau siksa. Sebab sungguh aku pernah 
mendengar Rasulallah Saw melarang 
menyiksa meskipun pada anjing buas.” 

Dan masih banyak dalil-dalil lain 
yang memerintahkan umat Islam untuk 
menebar kebaikan dengan cara-cara yang 
beradab, seperti kasih sayang, perdamaian, 
cinta dan keadilan. Begitu sebaliknya, Allah 
melarang manusia berbuat keburukan, 
seperti jalan kekerasan dan intimidasi 
meskipun dengan tujuan yang baik. 


(Muh Hasyim) 


Ramadan yang seharusnya disambut 
dengan berbagai kebaikan justru menjadi 
ajang peledakan lumuran dosa. Lebih 
menyakitkan lagi, perbuatan keji tersebut 
dipahami sebagai tindakan jihad. Sebuah 
distorsi makna yang lahir dari kedangkalan 
dalam beragama. 

Entah sejak kapan, praktek pembunuhan 
di negara yang aman dianggap sebagai 
tindakan jihad. Rasullah tidak pernah 
mengajarkan demikian. Berjihad 
mengangkat senjata tidak semudah ibadah 
lain yang bisa dilakukan secara personal. 
Namun jihad ini harus melalui beberapa 
proses yang salah satunya adalah dibawah 
komando sang pemimpin (negara) yang 
sah dan fatwa dari ulama. 


Generasi Ibnu Muljam 

Pembunuhan dengan dalih jihad 
sebenarnya bukanlah hal baru dalam 
Islam. Sayyidina Ali Karramallahu wajhah 
bahkan menjadi korban dari kebiadaban 
seorang yang dikenal pemuda shalih 
dan ahli Alguran. Ibnu Muljam dikenal 
sebagai lelaki yang shalih, zahid, bertakwa, 
istiyamah puasa Senin-Kamis. 

Bahkan keshalihan dan kecerdasan Ibnu 


Full ina 


slinuMulam 
R. 


i tengah hiruk-pikuk menyambut 
D yasin Ramadan yang lalu, negeri 
ini digemparkan dengan beberapa 
ledakan bom. Sungguh ironis memang, 





Muljam mendapat perhatian khusus dari 
Khalifah Umar bin Khattab, sehingga ia 
pernah menugaskan Ibnu Muljam ke Mesir 
untuk memenuhi permintaan 'Amr bin 
'Ash guna mengajarkan hafalan Alguran 
kepada penduduk negeri piramida itu. 
Atas  kehebatannya,  sampai-sampau 
Khalifah Umar bin Khattab menyatakan: 

"Abdurrahman bin Muljam, salah 
seorang ahli Alguran yang aku prioritaskan 
untukmu ketimbang diriku sendiri. Jika ia 
datang kepadamu maka siapkan rumah 
untuknya guna mengajarkan Alguran 
kepada kaum muslimin dan muliakanlah 
ia wahai 'Amr bin “Ash”. 

Tapi, sayang kesalehan Ibnu Muljam 
tidak berakhir baik sehingga ia mendapat 
balasan su'ul khatimah (na'udzubillah). Ini 
karena kedangkalan pemahamannya pada 
makna hakikat agama dan keteledorannya 
berafiliasi pada gerakan  Khawarij. 
Sebenarnya kehadiran Ibnu Muljam — 
atau yang menyerupainya— sudah pernah 
disampaikan oleh Rasulullah, 


AS Ab J5 IN 8 GE 
SIA GEA HS Ha NS Ona 
Ip AA GEA H3 AN 

KN G3 al Gaia R3 


majalah 
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“Akan keluar di dalam umat ini -beliau 
tdak mengatakan di antaranya- suatu 
kaum yang kalian menganggap remeh 
shalat kalian dibandingkan shalat mereka, 
mereka membaca Alguran namun tidak 
melewati kerongkongan mereka. Mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panah 
yang keluar dari busurnya.” (H.R. Al- 
Bukhari) 


Jika melihat realitasnya, pelaku bom yang 
memiliki jaringan teroris dan menganggap 
pengeboman merupakan faal jihad maka 
substansinya adalah bentuk neo khawarij 
versi Ibnu Muljam. Mereka kebanyakan 
berpenampilan syar'i, menghidupkan 
sunnah-sunnah rasul namun dangkal 
dalam memahami hakekat Islam. Mereka 
lupa akan konsep rahmah (kasih sayang) 
dan mahabbah (cinta) yang sebenarnya 
juga sunnah nabi. 


Kesombongan Sang Pendusta 

Ibnu Muljam yang membunuh Sayyidina 
Ali, sahabat sekaligus menantu Rasulullah 
tidak merasa sebagai sebuah kejahatan. 
Bahkan apa yang dia lakukan diyakini 
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sebagai perilaku yang mulia. Sehingga 
ketika algojo ingin menggishashnya, ia 
menolak memenggal secara langsung. 
la berpesan, “Wahai Algojo, janganlah 
engkau penggal kepalaku sekaligus. 
Tetapi potonglah anggota tubuhku 
sedikit demi sedikit hingga aku bisa 
menyaksikan anggota tubuhku disiksa di 
jalan Allah.” 

Sungguh perbuatan ituialah kesesatan 
yang luar biasa jauhnya. Bagaimana 
mungkin ada orang yang membunuh 
salah satu orang kesayangan Rasulullah 
namun tidak merasa berdosa? Bahkan 
menganggap sebagai tindakan jihad fi 
sabilillah. Tindakan tersebut tiada lain 
merupakan sebuah kesombongan yang 
nyata dari sang pendusta. Inilah yang 
kita lihat pada kasus peledakan bom 
akhir-akhir ini. Meski mereka telah 
menumpahkan darah tanpa hak yang 
jelas namun merasa bahwa tindakan itu 
adalah tindakan mulia. 


|I Muhammad Hasyim| 
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ntusias mutakhorijin (baca: alumni) Pondok Pesantren Langitan 

untuk mengikuti Istihlal bersama para masyayikh terus menunjukkan 

grafik peningkatan setiap tahunnya, ini menunjukkan besarnya 
ukhuwah yang terjalin antara satu dengan yang lain. Juga menggali makna 
dibalik itu, pentingnya mendengarkan petuah langsung dari masyayikh, 
sebagai bimbingan apa yang harus dilakukan seorang mutakhorijin 
sebagai penyalur fikroh para masyayikh di masyarakat. Istihlal merupakan 
perhelatan tahunan yang dibawahi langsung oleh Pengurus Kesan Pusat, 
dengan menunjuk Pengurus Cabang secara bergilir sebagai pelaksananya. 
Dan kali ini Kesan Cabang Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, 
Situbondo dan Banyuwangi terpilih sebagai panitia pelaksana. 

Lewat pertemuan besar ini, Ketua Kesan Pusat KH. Syakir Ridlo 
menyampaikan pentingnya pendataan anggota Kesan dari berbagai 
daerah guna penyelarasan target program-program kemasyarakatan yang 
lebih besar, lebih melebarkan sayap untuk anfa' Ii an-naas, mengingat 
sebelumnya pendataan alumni masih belum tertata rapi. Untuk itu, 
pendataan alumni melalui Kartu Tanda Anggota (KTA) diharapkan bisa 
maksimal dan selesai tahun 2018 ini. 
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Amanat Pembina Kesan Pusat 

KH. Macshoem fagih sebagai Pembina 
Kesan Pusat menyampaikan pentingnya 
kerjasama tim baik dimulai dari tingkat 
Ranting, Anak Cabang, Cabang, Propinsi 
hingga Pusat dalam mengerjakan tugas- 
tugasnya. Namun kerjasama tersebut tidak 
akanterbentukjika tidakterjalin komunikasi 
yang baik dari setiap anggota tim. Untuk 
itu pemimpin mempunyai tanggung jawab 
penting dalam membangun komunikasi 
antar anggotanya. Komunikasi yang baik 
tidak berlangsung dalam satu arah saja, 
melainkan perlu adanya timbal-balik dari 
bawah ke atas, dengan saling bertukar 
informasi positif agar tercipta suatu 
organisasi yang solid. 

Sebaris dengan itu, Kiai Macshoem yang 
juga menjadi pembina dari Media Dakwah 
Langitan (MDL), menyerahkan program 
Rumah Amal dan Dakwah (RAMAH) -yang 


majalah 


LANGTAN Edisi 80 (uli - Agustus 2018) 


sebelumnya dibawahi oleh MDL- 
kepada Pengurus Kesan Pusat. 

RAMAH yang berperan sebagai 
rumah amal bagi para donatur, dirasa 
akan lebih efektif jika Pengurus Kesan 
langsung yang mengembannya. Melihat 
dari substansi program-program 
RAMAH yang berimplikasi langsung 
dengan masyarakat. Beliau berharap 
dengan diserahkannya program RAMAH 
ini, Kesan bisa lebih melebarkan sayap 
sehingga bisa lebih dirindukan dan 
dibanggakan oleh masyarakat secara 
luas. Selama ini program yang telah 
dijalankan RAMAH adalah, santunan 
kepada anak yatim secara bergilir di 
Pondok Pesantren Langitan baik putra 
maupun putri, menyantuni anak yatim 
dan dhuafa sekitar area pesantren 
meliputi Kabupaten Bojonegoro, 
Gresik, Tuban, Lamongan dan Jakarta, 
memberikan beasiswa kepada santri- 
santri berprestasi, memberikan 
pendidikan gratis kepada anak-anak 
tidak mampu, juga kegiatan positif luar 
pesantren seperti layanan pengobatan 
gratis. 

Beliau juga menggambarkan 
hubungan antara Kesan dan Langitan 
yang tidak bisa dipisah, ibarat ruh dan 
jasad, “Hubungan Kesan dan Langitan 
itu hubungan sanad, hubungan 
keilmuan yang harus kita jaga, kalau kita 
berbicara tentang Kesan dan Langitan, 
tidak berjarak seperti badan dan ruh, 
badan bisa jalan karena ada ruhnya, 
kalau tiada ruh badan tidak bisa apa- 
apa. Oleh sebab itu Kesan dan Langitan 
harus berjalan jadi satu seperti ruh dan 
jasad.” 


Hikmah Puasa 

Istihlal kali ini diberkahi dengan 
Ifadah ilmiyah oleh KH. Ihya Ulumiddin 
tentang apa hikmah disyariatkannya 
puasa, artinya tidak makan dan tidak 
minum selama satu hari, merunut 
sabda Nabi Muhammad Saw, ketika kita 
selamat pada hari jumat dengan segala 
apa yang dituntun oleh Rasulullah 
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untuk menghidupkan malam jumat 
dan hari jumat sebagai hari beribadah, 
maka akan menjamin keselamatan 
sampai tujuh hari, sementara ketika 
kita selamat saat Ramadhan akan 
menjamin keselamatan selama 
satu tahun. Dimana letak jaminan 
keselamatan itu? 

Rahasianya adalah pada apa yang 
dibidik oleh syarak "kenapa harus 
lapar”. Imam Abdul Wahab as-Sya'roni 
dalam kitab Fathul Mubin menjelaskan 
bahwa lapar bisa menekan hawa nafsu 
sekaligus membebaskan kita dari 
jeratan hawa nafsu yang menguasai 
kita. Mestinya kita yang disebut 
kholifah di bumi, bisa menguasai 
apapun yang ada dalam diri kita karena 
kita jadi kholifahnya, janganlah apa 
yang ada dalam diri kita itu menguasai 
kita. Baik itu nafsu dan lainnya. 

Dari sini kita bisa menggambarkan, 
lewat lapar sampai 30 hari, nafsu 
melemah karena lapar, terlebih 
pembesar-pembesar syaitan juga 
diborgol pada bulan ini menurut ahli 
hikmah, terjadilah dari tekanan nafsu 
akibat lapar hari demi hari semakin 
membersihkan jiwa dan dirinya. Dan 
ketika sudah bersih sangatlah layak 
menerima keutamaan lailatul gadar. 








Terlepas dari lapar ini ada sisi lain, yaitu 


Allah menginginkan kita bisa menyerupai- Dena 


Nya, yakni tatahalag bi shifatillah. Karena 
Allah adalah Dzat yang tidak pernah makan 
dan minum. Walaupun puasa tersebut hanya 
satu hari dan malamnya diperbolehkan 
makan kembali. 

Perlu kita ketahui pula kenapa mesti 
merujuk kepada lapar. Ada lapar yang 
sifatnya wajib, dan ada yang sunnah. Wajib di 
siang harinya dan sunnah di malam harinya. 
Artinya jangan menafsiri boleh lapar disiang 
hari dan makan semaunya dimalam hari. Tapi 
di malam harinya tetap mempertahankan 
lapar tersebut, karena Rasulullah tidak 
mengajarkan istilah makan malam. Yang ada 
hanya berbuka dan sahur. Berbuka sendiri 
tidak bisa banyak karena mepet dengan 
shalat maghrib, sahurpun tidak banyak 
karena mepet dengan shalat subuh. Intinya 
menurut Imam Abdul Wahab as-Sya'roni. 
Malamnya pun harus mempertahankan 
lapar. 

Jadi cara inilah yang bisa menyelamatkan 
kita pada Bulan Ramadhan sehingga 
bisa menjamin keselamatan selama satu 
tahun setelahnya. Semoga kita semua bisa 
mengambil manfaat dari faidah ini. 


(Wildan Shofa) 
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As Swt menganugerahkan akal pikiran agar 

manusia menggunakannya untuk berpikir. 

Asa sebab itu, sungguh tidak elok kiranya jika 
kita, sebagai manusia, menerima begitu saja apa- 
apa saja yang disodorkan tanpa membuat telaah- 
telaah yang sewajarnya berdasarkan pertimbangan 
logika dan perkembangan ilmu pengetahuan. 
Bagaimanapun, perkembangan ilmu pengetahuan 
tidak bisa kita kesampingkan, sebab menampik hal 
itu sama saja dengan menolak sunnatullah. 

Sejak sebelum baligh, sebagai umat Islam, kita 
tentu sudah diperkenalkan dengan kewajiban 
berwudhu dan bagaimana cara melakukannya. 
Namun, barangkali tidak banyak dari kita, 
setelah menginjak dewasa, memikirkan kembali 
berdasarkan pertimbangan rasio dan ilmu 
pengetahuan, mengapa kita perlu melaksanakan 
kewajiban itu dan apa mudarat yang kembali 
kepada diri kita jika kita meninggalkannya. 

Pertanyaan-pertanyaan semacam itu dapat Anda 
jumpai dalam buku Kearifan Syariat, Menguak 
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Kearifan Syariat dalam 
Perspektif Filosofis, Medis dan 
Sosio Historis yang disusun 
oleh Forum Kalimasada, yang 
merupakan buah karya kawan- 
kawan santri dari Pondok 
Pesantren Lirboyo, Kediri. 
Dengan mengutip 
pernyataan Syaikh Sulaiman 
bin Muhammad Al Bujairumi 
dalam kitabnya yang terkenal, 
mereka menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan tajam di 
antara para ulama berkaitan 


dengan sudut pandang 
penerimaan kewajiban 
berwudhu. Sebagian 
menyatakan kewajiban 


wudhu harus diterima murni 
sebagai ibadah, dan mencari 
hikmah-hikmah lain di balik 


itu dianggap pemborosan terhadap 
waktu, karena memang tidak ada. 
Sebagian yang lain berpendapat 
perintah wudhu dapat dinalar secara 
logis berdasarkan ilmu kesehatan. 
Golongan yang pertama, diwakili 
oleh Muhammad Ar-Razi Fakhruddin 
dalam kitab tafsirnya, menyatakan 
lima alasan mengapa wudhu tidak 
memenuhi prasyarat kebersihan 
dalam standar kesehatan atau alasan 
lain di luar ibadah. Pertama, jika 
kebersihan dijadikan sebagai alasan 
tentu yang dibasuh dan diusap 
bukan hanya anggota luar melainkan 
tempat keluarnya hadas. Kedua, 
anggota tubuh orang Islam meskipun 
berhadas adalah suci berdasarkan 
Firman Allah dalam Surat At Taubah 
ayat 28. Ketiga, penetapan tayamum 
sebagai pengganti wudhu. Keempat, 


diperbolehkannya mengganti 
basuhan kaki dengan mengusap 
khuf (sejenis sepatu dari kulit). 


Kelima, dalam berwudhu orang boleh 
menggunakan air yang keruh dan 
berbau. 

Pendapat di atas, menurut 
pandangan Al Bujairami, dikatakan 
lemah karena mayoritas ulama 
salaf menyatakan kewajiban wudhu 





& 


bersifat ma'gul al-ma'na, yang berarti 
dapat dinalar secara logika dan memiliki 
hikmah atau manfaat yang dapat 
dirasakan secara nyata oleh tubuh 
manusia berdasarkan pertimbangan 
filosofis maupun medis. 

Secara logika, ibadah shalat yang 
akan kita jalankan adalah sarana 
untuk menghadap kepada Allah Swt. 
Bagaimana mungkin kita berlaku 
sembrono dan seenaknya di hadapan 
Sang Pencipta yang Maha Segala- 
galanya, Raja di Atas Segala Raja, 
sedangkan kepada sesama makhluk 
yang daif dan tak punya kuasa untuk 
memberikan manfaat atau mudarat, kita 
dituntut mematut-matutkan diri dengan 
tubuh yang bersih, wangi dan pakaian 
yang serbarapi. 

Sementara itu Imam Asy Sya'rani 
menyatakan bahwa air memiliki 
karakteristik yang mampu mewujudkan 
semangat. Begitu pula halnya debu 
yang menjadi pengganti air. Keduanya 
memiliki unsur-unsur tertentu yang 
dapat menggantikan semangat yang 
hilang setelah melakukan serangkaian 
dosa. 

Dalam ilmu kesehatan modern kita 
tahu bahwa kulit merupakan organ 
terbesar yang terdapat dalam tubuh 
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kita. Selain sebagai pengatur suhu tubuh, ia juga 
berfungsi sebagai pembungkus dan sekaligus 
pelindung organ-organ vital dari segala macam 
ancaman yang berasal dari luar. 

Penelitian mutakhir menyebutkan bahwa 
berwudhu sedikitnya lima kali sehari terbukti 
dapat mengurangi risiko kanker kulit. Kita tahu, 
bahwa permukaan kulit adalah bagian tubuh 
terluar yang sering bersentuhan langsung dengan 
sinar Ultraviolet, yang merupakan penyebab 
utama kanker kulit. Berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan beberapa lembaga survei terpercaya 
menyatakan bahwa kanker kulit merupakan jenis 
penyakit yang paling banyak ditemukan di negara 
barat dimana mayoritas penduduknya tidak 
melakukan wudhu, dan sebaliknya jenis penyakit 
ini kurang populer di negara-negara dengan 
mayorita pemeluk agama islam meskipun dengan 
intensitas sengatan matahari yang lebih terik. 

Manfaat lain yang bisa dirasakan oleh orang 
yang berwudhu adalah peredaran darah yang 
lancar. Kita tentu tahu, bahwa ujung bagian atas 
kedua tangan dan lengan serta ujung bagian 
bawah dari kedua kaki dan betis adalah anggota 
tubuh dengan peredaran darah lebih lemah 
dibandingkan dengan anggota tubuh yang lain. 
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Hal ini karena letaknya yang 
terlampau jauh dari jantung. 
Oleh karena itu membasuh 
bagian-bagian ini ketika wudhu 
dengan melakukan pijatan- 
pijatan ringan dapat membuat 
peredaran darah di sana lebih 
lancar, dan karenanya dapat 
pula meningkatkan stamina. 
Organ-organ tubuh yang 
dibasuh dalam wudhu seperti 
wajah, kedua tangan, kepala 
dan kaki adalah anggota 
yang sering terbuka dan 
tidak tertutup kain, sehingga 
lebih rentan terpapar kuman 
dan sinar ultraviolet secara 
langsung. Membasuhnya 
dan wmengusapnya dengan 
air minimal lima kali sehari 
bisa menjadi solusi untuk 
meminimalisir risiko tersebut. 
Jadi, jika Anda ingin selalu 
sehat, maka berwudhulah. 


(Athoillah) 















KS. Dokwanul Adib Munawwan 


Pertanyaan: 
Assalamualaikum Wr. Wb. 


Kyai Adib ingkang Kawulo hormati. Kula badhe 
tanglet, Kyai. Saat memangkas rambutnya, seseorang 
menggambar sesuatu di kepalanya atau memberi garis 
(skin). Pertanyaannya, bagaimana hukum menggambar 
sesuatu di kepalanya atau memberi garis tersebut? 


By: @ljufry 
Jawaban: 
Wa'alaikum salam Wr. Wb. 
Saudara Jufri yang kami muliakan. Seiring 


berkembangnya zaman, banyak sekali anak muda 
yang ingin tampil modern atau gaul. Sayang sekali kata 
“modern atau gaul” bagi mereka lebih identik dengan 
meniru gaya hidup bangsa Barat. Agar terbilang 
modern, ternyata sikap, fashion, dan penampilan 
mereka terobsesi dengan orang-orang Barat. Salah 
satunya model rambut. Yang sedang ramai yaitu gaya 
mohawk dan dengan tambahan skin atau lukisan 
rambut. 


Pemberian skin termasuk 
dalam kategori gaza'. 
Sebaimana diriwayatkan oleh 
Imam Nafi, dari Sana 


— pit aa & Aa sie c 
225 3 aa JET AI La, 2G 
3 G3 SA eh 

Artinya: Dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi Saw. mencegah 
gaza. Aku bertanya kepada 
Nafi, “Apakah gaza' itu?” 
la berkata, — “Dicukurnya 
sebagian kepala seorang 
anak dan dibiarkan sebagian 
lainnya.” 

Terdapat beberapa tafsiran 
dalam ' memaknai  gaza'. 
Imam Nafi' atau Ubaidillah 
mengatakan bahwa gaza' 
adalah mencukur sebagian 


kepala secara mutlak. Ada 
yang mengatakan, gaza' yaitu 





mencukur kepala dengan 
terpisah-pisah. Sedangkan 
asal makna gaza' adalah 
potongan mendung. Rambut 
yang dipotong sebagian 
disebut gaza” karena 
menyerupai mendung yang 
terpisah-pisah. 

Hukum gaza' dalam 
larangan di atas adalah 


majfatah 
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makruh. Dengan demikian, model rambut 
dengan skin juga dihukumi makruh. Alasan 
tidak diperbolehkannya adalah adanya 
tasywih (mengubah) atau adanya unsur 
tasybih (menyerupai) orang fasig, dan bila 
ada unsur tasybih maka bisa dihukumi 
haram. 


Referensi: Faid al Oodir (11: 260: Asna al 
Mathalib (71: 57. 


(At PN) mal Gas 


KI Jl dlu LB gb LA Je 
AI alas 3 Lo INI pa 
2, BSA NAS 
kam ce and gi Sai 
NI Anya Lallana 07 Sy PI ng Ata 
nana olah, fa OS slgu yaa) 
BO Jenagll al Ke sial ob 
AW tobub are mal La 5 dj HI, 
Jaa Tp pera HPA YA 
dal, ana bi JELS Wa 
SENI Oya ee Do S) Kiy sud, 2 led 


Aa Hata ap Na 
Aa OLS OB 3 & al 
LI AO game Da ujan Gl 0 
o pba3 3 7 dang Lan Anam S3 Eu 
Je daa oya A3 Sae, Ja 3 EA 


pt Kama yag GE Ia 
TEA ag 


sea aa 5 
dia RE ia ab ya Ge Jay Lallana Go 
Ie Velg ALAN 3 dal ale Gan 
anda oU ld Gal DB ce 
Ba Aing daman Ol LSG, 
Les ana EA ab ar 


am JB, gal gs 3 AS AN 
bb us SIA bela Pe el is 
dya Wal, ale 


Merayu Istri dengan Menyamakan Ibu 





Jawaban: 

Wa'alaikum salam Wr. Wb. 
Saudara yang semoga selalu diberikan ketentraman dan kesenangan dalam membina 

keharmonisan keluarga. Memang benar dalam hukum figih terdapat sebuah larangan 

menyamakan istri dengan punggung seorang ibu atau disebut dengan azihar. Orang 
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Pertanyaaan: 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Bapak Kiai yang kami hormati. Seperti dijelaskan 
dalam kitab figih, bahwa tidak diperbolehkan 
menyamakan istri dengan punggung ibu atau 
disebut dzihar. Lantas bagaimana hukumnya saat 
| kita merayu istri dengan menyamakan tangannya 

yang bagus dengan tangan ibu atau bagian tubuh 
lainnya dengan bagian tubuh ibu? 


Muhammad Zaini 





yang melakukan atau mengucapkan 
dzihar wajib membayar kafarat yang 
besar agar bisa kembali “mengumpuli” 


istrinya. — Kafarat  dzihar adalah 

memerdekakan budak, atau puasa dua 

bulan berturut, atau memberi makan 
enam puluh orang miskin. 

Saudara, dzihar menurut istilah 
figih adalah menyamakan istri atau 
anggotanya — dengan perempuan 
mahram, baik sebab nasab 
(keturunan), radia”' (satu susuan), 
maupun mushaharah (pernikahan), 
dengan tujuan mengharamkan (tidak 
boleh dikumpuli), bukan bertujuan 
memuliakan. Dengan demikian, 
menyamakan istri dengan anggota 
ibu atau yang lainnya dengan tujuan 
memuliakan bukan termasuk azihar. 

Terdapat tiga rukun komponen 
yang harus ada dalam dazihar: 
zaujain — (suami-istri),  'musyabbah 
bih (yang diserupakan), dan shighat. 
Hubungannya dengan pertanyaan 
saudara, maka kami akan membahas 
tentang shighat. Shighat dzihar dibagi 
menjadi dua: 

1. Shighat sharih, seperti ucapan, 
anti alaiya ka dzahri ummi (kamu 
bagiku seperti punggung ibuku 
dalam  haramnya  dikumpuli). 
Sebagai mana talag sharih, maka 
orang yang mengucapkan lafadz 
ini tidak memungkiri bahwa dia 
telah melakukan dzihar. 

2. Shighat kinayah, misalnya kamu 
seperti ibuku. Matamu seperti 
mata ibuku, atau tanganmu seperti 
tangan ibuku. Maka shighat 
kinayah ini hanya bisa jatuh bila 
disertai niat dzihar. Adapun bila 
berniat memuliakan atau merayu 
maka tidak terjadi dzihar. 


Referensi: Hasyiyah Oulyubi (13): 113: 
Raudlah al Thalibin wa “Umdah al 
Muftin (31: 198. 
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| aya — Jumat malam (1/ 6), Pesantren Langitan ramai dihadiri Habaib, 
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Masyayikh, Ulama, dan Umara. Di samping Peringatan Nuzulul Ouran, malam 

itu juga disemarakkan dengan azikr Lailah al-Badr. Acara terakhir digelar dengan 
tujuan mengenang serta mendoakan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw yang 
berjihad dalam Perang Badr. 

Suasana Pesantren Langitan pada waktu itu semakin riuh lantaran adanya Safari 
Ramadan Habib Alwi bin Ahmad Assegaf beserta para jamaah beliau yang tergabung 
dalam Majelis Arridwan. Mulai jerambah, aula, hingga halaman penuh sesak oleh 
tamu undangan dan para santri, ditambah lagi santri pasanan yang begitu anstusias 
mengikuti jalannya acara. 

Acara tersebut diawali dengan bacaan tahlil oleh Agus Zahid Hasbullah, dilanjutkan 
dengan khataman Al Ouran oleh Majeis Arridwan Tuban, sambutan dari K.H. 
Abdurrahman Fagih dan Habib Husein bin Hasyim bin Thoha Baagil, dan terakhir 
ditutup doa oleh Habib Alwi bin Ahmad Assegaf. 


- 
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SETEL MEN TIRITII 


itcoin adalah cryiptocurrency yang 
BR banyak diperbincangkan oleh 

masyarakat belakangan ini. Bitcoin 
diciptakan oleh seorang wiraswastawan 
Australia, Craig Wright atau lebih dikenal 
Sathosi Nakatomo. Sebenarnya bitcoin sudah 
diciptakan tahun 2009. Bahkan, pembuatnya 
sempat akan membuat bank bitcoin pada 
tahun 2015. Bitcoin baru semarak di 
Indonesia beberapa tahun ini. 

Munculnya bitcoin menarik perhatian 
banyak kalangan masyarakat, terutama 
mereka yang gemar menggunakan 
smartphone atau komputer sebagai 
ladang bisnis. Beberapa perusahaan besar 
banyak yang menyediakan proyek investasi 
untuk menambang bitcoin dengan cara 
menyewakan alat penambang. Mereka 
menawarkan investasi dengan keuntungan 





atau profit kesekian persen dari 
hasil penambangan tersebut dan 
dengan kontrak kesekian bulan. 

Di samping itu, bitcoin bisa 
didapat melalui trading. Trading 
bitcoin dilakukan dengan cara 
membeli bitcoin saat nilainya 
menurun, kemudian menjualnya 
di saat melambung. Trader harus 
pandai mengamati naik-turunnya 
bitcoin yang tidak menentu. 
Juga, dibutuhkan keahlian dalam 
menganalisa naik turunnya harga 
Bitcoin dan perlu teliti dalam 
memilih instrumen investasi yang 
dibelinya. 

Jika analisa yang dilakukan bagus 
dan cemerlang, pelepasan Bitcoin 
di pasar global bisa menghasilkan 
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harga yang sangat fantastis. Namun 
demikian, tidak jarang pelaku 
transaksi meski sudah ahli sekalipun, 
dapat mengalami kerugian yang 
berlipat ganda akibat meleset dalam 
menganalisa kenaikan harga Bitcoin. 

Lantas bagaimanakah status dari 
bitcoin ini? Mengenai status bitcoin 
pernah dibahas dalam Bahtsul Masail 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur di PP. Sunan Bejagung Semanding 
Tuban (11/02/18). 

Para musyawirin menyatakan bahwa 
Menurut figh bitcoin tergolong harta 
virtual menyerupai dain. Bitcoin dapat 
dijadikan sebagai alat transaksi yang sah 
dan dapat dijadikan sebagai investasi. 

Akan tetapi, sampai saat ini 
pemerintah Indonesia belum 
menerbitkan regulasi yang mengatur 
bitcoin sebagai alat transaksi yang 
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sah dan belum menjamin keamanan 
investasi bitcoin, sehingga investasi 
bitcoin memiliki resiko yang tinggi 
karena sepenuhnya bergantung kepada 
pasar dan tidak ada jaminan dari 
pemerintah. 

Di samping itu, dalam bermuamalah 
dengan bitcoin, baik minning maupun 
trading, seringkali ditemukan hal yang 
tidak diperbolehkan, yakni adanya unsur 
ketidakjelasan dan ghurur (penipuan). 
Banyak orang yang dirugikan dari 
program mining dan trading tersebut. 


Referensi: (Bughyah al Mustarsyidin: 
91: Al Figh al Islami (SJ: 518-519, At- 
Tarmasy (4): 29-30). 


(Muslimin Syairozi) 
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Sifat-sifat Orang yang Bertagwa 


GE SID as IN SESI WS (9) Jl 
Pes Sa II Oa » al (9) 
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“Alif laam miin. Kitab (Alguran) ini tidak 
ada keraguan padanya: petunjuk bagi 
mereka yang bertagwa, (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan shalat, dan  menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka. dan mereka yang beriman 
kepada kitab (Alguran) yang telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelumnmu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung.” 


re ON 


Makna Ayat 

Jl adalah huruf hijaiyah yang terpisah 
secara lafadz dan makna. Artinya, cara 
membacanya adalah satu persatu 
yakni alif, laam, miim. Dalam Al Ouran 
terdapat 29 surat yang dimulai dengan 
huruf seperti ini. Ketika huruf-huruf 
itu ditambahkan, maka berjumlah 14, 
separuh dari total bilangan huruf hijaiyah. 
Keempat belas huruf ini terkumpul 
dalam jumlah mufidah yang berbunyi 
Ta S6 3 cs (nash yang bijaksana 
Serta dipartikan kerahasiaannya) atau 
Se 3 Ia 2. (sah jalannya bersama 
denah sunna Asi 

Huruf ini merupakan salah satu 
mukjizat terbesar di dalam Al Ouran dan 
merupakan ayat spermulaan surat adalah 
termasuk ayat mutasyabihat dan hanya 
Allah Swt yang mengetahui artinya. Huruf 
ini merupakan rahasia Al Ouran yang 
wajib diyakini umat Islam. Bagaimanapun, 
mengimaninya merupakan tuntutan dari 
Allah Swt. 

Sahabat Abu Bakar Ra berkata, “Setiap 


Edisi 80 (Juli - Agustus 2018) LANG TAN KE 





kitab memiliki rahasia dan rahasia Allah 


dalam Alguran adalah Awail al Surah. 
Dari sini kemudian banyak ahli tafsir ketika 
sampai pada Awail al Surah mengatakan Sa 
ol ya Sel (Allah lebih mengetahui tentang 
yang dikehendaki dengan ayat tersebut). 
Hal ini tentu menyimpan hikmah tersendiri 
yang tidak dipahami oleh manusia. Dalam 
konteks ini, yang menjadi keharusan adalah 
keyakinan dan keimanan terhadapnya 
merupakan wahyu dari Allah Swt. 

Sebagian ulama lain menafsirkan dengan 
menyatakan bahwa Awail al Surah adalah 
asma Allah Swt serta merupakan peringatan 
bagi orang yang mendengar Al Ouran. 
Dengan demikian, orang yang membaca 
awal surat akan mengatakan, Ini merupakan 
perkara yang keluar dari kemampuan akal 
manusia. Ini bukan merupaka halangan 
atau penutup pintu ijtihad, karena kita 
tidaklah mampu menemukan makna yang 
dikandung olehnya. Dengan demikian 
wajib bagi kita untk mengakui bahwa akal 
kita sangatlah terbatas ketika berada di 
hadapan pencipta kita yang tidak pernah 
memiliki sebuah batas. 

As “SN SESI NS kitab yang 
dibacakan Nabi Muhammad tidak memuat 
keraguan bahwa ia diturunkan langsung dari 
Allah. Dalam ayat ini, Allah menggunakan 
isim isyarah untuk makna jauh sebagai 
bentuk mengagungkan sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang Arab. Artinya, Al Guran 
tentu memiliki keagungan yang lebih besar 
dibanding dengan kitab-kitab terdahulu. 

Dalam ayat ini, Allah Swt menyebut Al 
Ouran dengan Alkitab karena maknanya 
adalah “sesuatu yang bukan hanya 
dihafalkan dalam dada tetapi juga ditulis 
dalam kertas”. Sehingga, Al Ouran akan 
tetap ada dan terjaga sampai hari kiamat. 
Penyebutan ini juga untuk membedakan 
dengan kitab-kitab dunia dan samawi 
lainnya karena Al Ouran mengumpulkan 
hukum-hukum yang bersumber dari langit 
(Allah Swt) sejak awal mula risalah sampai 
pada hari kiamat tidak terbatas oleh waktu 
dan masa. Berbeda dengan kitab-kitab 
sebelumnya yang terbatas untuk waktu dan 
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Gan (A5 adalah sifat kitab yang 
diturunkan Allah Swt. Al Ouran berfungsi 
sebagai petunjuk dan tuntunan orang- 
orang bertagwa untuk mencapai 
tujuannya ketika mereka mengimani 
dan mempercayai isinya. Al Ouran 
telah menjelaskan dan menguraikan 
jalan yang harus mereka tempuh unutk 
mencapai tujuan. Muttagin adalah 
orang yang mengerjakan perintah Allah 
dan menjauhi larangannya sehingga dia 
mampu menjaga dirinya dari siksa.” . 

Is dp Il AL Irak Gil 
Os » ES dalam ayat ini Allah 
menunjukkan tanda sifat orang yang 
bertagwa. Pertama, mereka mengimani 
dan membenarkan hal-hal gaib yang 
merupakan dasar dan pokok dalam 
agama Islam, baik melalui ucapan, 
keyakinan maupun perbuatan. 

Secara umum, barang gaib adalah 
sesuatu yang tidak bisa ditangkap 
oleh panca indera. Adapun yang 
dikehendaki dengan “gaib” dalam ayat 
ini ada beberapa pendapat. Abu Ja'far 
dari Robi” bin Anas dari Abu Aliyah 
mengatakan, iman kepada hal gaib 
adalah meyakini Allah, malaikat, kitab- 
kitab, para utusan, hari akhir, surga, 
neraka serta adanya kehidupan setelah 
mati dan hari kebangkitan. 

As Sudi dari Abu Malik dan Abu 
Sholih dari Ibnu Abbas menyatakan 
bahwa perkara gaib adalah segala hal 
yang tidak terlihat oleh hamba, seperti 
urusan surga, neraka dan hal lain yang 
telah disebutkan dalam Al Ouran. 
Muhammad bin Ishag dari Muhammad 
bin Abu Muhammad dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa yang dikehendaki 
dengan gaib adalah apapun yang 
datangnya bersumber dari Allah Swt. 
Sufyan ats Tsauri dari “Ashim dari Zirr 
berkata bahwa hal gaib adalah Al Ouran 
itu sendiri. 

Kedua, mereka adalah orang yang 
senantiasa melaksanakan shalat dalam 





setiap waktu serta menjaganya sesuai 
dengan aturan dalam syareat. Shalat 
selamanya tidak akan pernah gugur dari 
seseorang selama dia masih memiliki 
akal, sehingga dengan dalam keadaan 
bagaimanapun dan cara apapun mereka 
tetap diwajibkan shalat. 

Ketiga, mereka adalah orang yang 
membelanjakan rezeki yang mereka 
terima dari Allah dengan cara menzakati 
dan mensedakahkannya. Perlu diketahui 
bahwa rezeki itu bukan hanya berupa 
harta. Rezeki adalah setiap hal yang bisa 
dimanfaatkan oleh setiap orang dalam 
kehidupannya seperti kekuatan, ilmu, 
hikmah dan lainnya sebagainya. 

Keempat, mereka senantiasa meyakini 
kitab yang diturunkan oleh Allah Swt 
kepada Nabi Muhammad yakni Alguran 
dan juga mengimani kitab-kitab yang 
diturunkan kepada umat terdahulu 
meliputi: Taurat, Zabur, Injil dan lainnya. 
Kelima, mereka juga mengimani adanya 
akhirat yaitu kehidupan yang abadi setelah 
melewati kematian terlebih dahulu. 3 

SI 15 Io sa & Bali 
LI Dana orang yang telah 
mengumpulkan kelima sifat ini dalam 
dirinya adalah orang-orang yang telah 
mendapatkan petunjukkan dari Allah Swt 
yang mendatangkan mereka kepada imam 
dan menjadi jaminan sebagai orang yang 
berbahagia baik di dunia dan di akhirat. 
(Tafsir Munir lin Nawawi al Jawi, Tafsir 
Ibnu Katsir, An Nibros li Syekh Ali Jumah, 
Tafsir wa Khowathir Imam As Sya'rowi) 


Intisari Ayat 
Dalam permulaan Surat Al Bagarah ini, 

Allah Swt menjelaskan tentang beberapa 

hal sebagaimana yang diuraikan dalam 

Tafsir Tarbawi li Anwar al Baz, di antaranya 

adalah : 

1. Allah menjelaskan tentang 
pentingnya arti iman yang dimiliki 
oleh seseorang. Iman adalah intisari 
dan pokok dasar yang harus dimiliki 
oleh setiap orang muslim yang 
merupakan bekal untuk menjadi 





orang yang bertagwa. Karena orang 
itu bisa menjadi bertagwa kalau dia 
mendatangi Allah Swt dengan hati 
yang bersih, penuh dengan keimanan 
dan rasa takut kepada Allah Swt. 
Allah Swt menjelaskan tentang sifat- 
sifat yang dimiliki oleh orang-orang 
yang benar-benar bertagwa. Orang 
itu dikatakan sebagai muttagin kalau 
mereka mampu memadukan dan 
menggabunkan antara keyakinan 
hati yang berupa amalan hati (ibadah 
golibiyah) dan mempraktekkan 
keimanannya lewat ibadah 
badaniyah seperti shalat shalat. Juga 
ditunjang dengan mentashorufkan 
rezeki mereka berupa ibadah 
maliyah untuk untuk mendukung 
pelaksanaan ibadah golibiyah dan 
ibadah badaniyah agar semakin 
kokoh dan kuat. Jadi, muttagin harus 
melaksanakan tiga hal, yaitu ibadah 
golbiyah (kuatnya keyakinan hati), 
ibadah badaniyyah (aplikasi ibadah 
yang dikerjakan anggota tubuh), 
dan ibadah maliyah (ibadah dengan 
mengeluarkan harta seperti zakat, 
infag dan sedekah). 


|Ahmad Farikhin| 
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elama ini, sekolah dipercaya oleh 
Gasa kalangan sebagai tempat 

paling efektif bagi anak-anak 
untuk menimba ilmu. Sayangnya, saat 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
bapak atau ibu guru, mereka terlihat 
kurang bergairah. Setelah berjam-jam 
duduk di kelas, siswa merasa jenuh dan 
ingin segera pulang. 

Bosan merupakan perasaan yang 
lumrah dimiliki setiap manusia. Pada 
umumnya kejenuhan belajar merupakan 
imbas dari proses yang cenderung 
monoton dan berlangsung sejak lama. 
Saat anak didik berada dalam kondisi 
demikian, tentu apa yang diterima dari 
proses pembelajaran kurang maksimal. 

Padahal, mengutip buku 
Pengembangan Model dan Metode 
Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa, pembelajaran merupakan 
“proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
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bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan.” 

Prinsip Pendidikan 

Guna mengatasi fenomena di atas, 
sejumlah praktisi pendidikan menerapkan 
beberapa prinsip pendidikan aktif, kreatif, 
serta menyenangkan. Apri Damai Sagita, 
dkk (2017: 115-117) menyebutkan 
prinsip-prinsip yang dimaksud. Pertama, 
mengalami. Siswa mempelajari banyak 
hal yang digerakkan oleh naluri sekaligus 
berbuat berdasarkan pengalaman 
langsung dengan memberdayakan banyak 
indra. 

Kedua, interaksi. Eratnya interaksi antar 
siswa dengan siswa maupun siswa dengan 
guru membuat pembelajaran menjadi 
lebih hidup dan menarik, kesalahan dapat 
dengan mudah dikoreksi, serta kualitas 
belajar anak didik meningkat. 

Ketiga, komunikasi. Interaksi kurang 
memadai apabila tidak dilengkapi dengan 
komunikasi yang baik. Interaksi akan lebih 
bermakna apabila bersifat komunikatif. 
Keempat, refleksi. Hal ini ditempuh 
dengan cara memikirkan kembali apa 











yang diperbuat. Melalui refleksi, kita bisa 


mengetahui seberapa besar efektivitas 
pembelajaran yang berlangsung. Refleksi 
juga dapat memunculkan gagasan 
baru yang bermanfaat bagi proses 
pembelajaran. 

Firman Allah 

Salah satu kehebatan kitab suci Al Ouran 
yaitu memuat metode dan strategi dakwah 
Islam serta proses pembelajarannya, yang 
antara lain ditunjukkan dalam sejumlah 
ayat. Pertama, memberikan kemudahan 
dan suasana gembira. Allah telah 
meniupkan motivasi bagi manusia saat 
mereka memperoleh beban. 

Sebagaimana disebutkan dalam 
surat An-Nasyroh ayat 1-8 yang artinya, 
“Bukankah Kami telah melapangkan 
untukmu dadamu? (1), dan Kami telah 
hilangkan daripadamu bebanmu (2), yang 
memberatkan punggungmu (3), dan Kami 
tinggikan bagimu sebutanmu (4), karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan (5), sesudah kesulitan itu 
ada kemudahan (6), maka apabila kamu 
telah selesai dari urusanmu, kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh urusan orang 


lain (7), dan hanya kepada Tuhanmu lah 
hendaknya kamu berharap (8).” 

Ayat di atas menyajikan pelajaran 
tentang pentingnya melahirkan 
motivasi anak didik, seperti halnya Allah 
memompa motivasi Nabi Muhammad 
SAW. Seorang pendidik seyogyanya 
senantiasa memberikan harapan bagi 
anak didik untuk dapat menyelesaikan 
segala permasalahannya dengan baik. 

Kedua, menarik minat. Demi menarik 
minat siswa dalam proses pembelajaran 
diperlukan langkah yang tepat. Atas 
dasar inilah, para pendidik bisa 
mengambil hikmah mengapa al-Our'an 
diturunkan dengan gaya bahasa yang 
cukup indah, sehingga mampu menarik 
perhatian umat Muhammad saw. 

Allah SWT telah berfirman dalam 
surat An-Nahl ayat 125 yang artinya, 
“Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah, dan pelajaran 
yang baik dan berbantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan- 
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
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orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Ketiga, melibatkan semua indra dan 
pikiran. Cara ini menjadikan proses 
pembelajaran dapat berjalan secara 
maksimal. Para pendidik bisa memetik 
hikmah tentang dorongan manusia 
untuk memperhatikan apa yang ada 
di langit dan di bumi melalui indra dan 
pikirannya. Dalam surat Yunus ayat 101 
disebutkan yang artinya, “Katakanlah: 
perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di. bumi. Tidaklah bermanfa'at 
tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul 
yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang beriman.” 

Keempat, merayakan hasil. Kegiatan 
merayakan keberhasilan anak didik 
merupakan ikhtiar membangkitkan 
rasa percaya diri. Harapannya, mereka 
senantiasa mampu menorehkan 
prestasi di masa-masa yang akan datang. 
Apalagi, dalam al-Our'an terkandung 
contoh urgensi merayakan keberhasilan. 

Firman Allah dalam surat Fushilat 
ayat 30 yang artinya, “Sesungguhnya 
orang-orang yang mengatakan : “Tuhan 
kami adalah Allah” kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka 
dengan mengatakan : “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu 
merasa sedih dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) syurga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu.” 

Ayat di atas menyelipkan inspirasi 
bahwa perayaan hasil belajar 
merupakan suatu hal yang penting 
dilakukan oleh para pendidik. Perayaan 
yang dimaksud bisa berupa pemberian 
hadiah berwujud materi atau non 


& materi semisal pujian dan doa. 


(Riza Multazam) 
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: Beberapa waktu lalu, Pimred Majalah Langitan Muhammad Hasyim mengikuti 
: soft course di CASIS (Centre for Advanced Studies on Islam, Science and 
Civilisation) — UTM (Universiti Teknologi Malaysia), Kuala Lumpur, Malaysia. 
Dalam perjalan itu, akan dilaporkan secara berkala berbagai sudut menarik : 
Negeri Jiran itu. Selamat menikmati !. : 
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utrajaya adalah kawasan pu- KS 
sat pemerintahan di Malaysia. Kn TP 
Wilayah ini menjadi sebuah kon- TM Aa Yi 





sep kota modern dengan berbagai 
fasilitas mewah. 

Yang menarik dari kawasan ini ada- 
lah ikon bangunan masjid putrajaya 
yang megah. Bangunan masjid dengan 
gaya arsitektur timur tangah (Middle 
East) dan modern yang dibangun di 
| atas konstruksi permukaan danau Pu- 
| trajaya. Lokasinya yang memang men- 
jorok ke arah danau, menjadikan Mas- 
jid Putra layaknya sebuah masjid yang » 
benar-benar terapung di permukaan an 
danau, kesan indah yang memancar- ( 
kan kebaruan dan kekayaan Islam. 

Masjid kebanggaan penduduk ma- 
| laysia ini diberi nama Masjid Putra 
yang diambil dari nama Perdana Men- 
| teri (PM) Malaysia Pertama, Tunku Ab- 
dul Rahman Putra Al-Haj. Didirikan se- 
? jak tahun 1997 dan selesai dua tahun 
setelahnya pada masa kepemimpinan 
Mahatir Muhammad. 
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Berbagai Elemen 

Karakteristik istimewa Masjid Putra 
terletak pada gabungan seni arsitek- 
tur modern dan arsitektur kuno Persia 
zaman Kerajaan Safawi dan beberapa 
elemen yang berasal dari budaya Mus- 
lim lainnya. Pemilihan warna merah 
muda yang mendominasi masjid putra 
ini, baik di bagian interior maupun eks- 
, | terior masjid semakin enak dipandang 

dengan perpaduan warna biru danau 

buatan dan hijau taman di luarnya. 
| Dari masjid ini, dapat dilihat dengan 
! jelas keindahan danau yang luas dan 
kawasan seantero Putrajaya yang asri. 
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. . 4 Tetap Elegan 
Oa "3 TA ! Ruang shalatnya sederhana namun elegan, 


A Ba dengan suguhan gaya arsitektur kuno timur 

tengah dan disangga oleh 12 pilar. Bagian lan- 
git-langit tersebut juga tampak elegan dengan 
pola bertingkat menyangga keindahan kubah 
dengan corak khas islam. Masjid berkubah 
merah jingga ini dibangun dengan bahan 
granit berwarna merah, dan dapat menam- 
pung 15.000 jamaah sekaligus. 




























Gerbang Megah 

Sebelum memasuki bangunan masjid, ses- 
ecorang akan dihadapkan pada sebuah ban- 
gunan gerbang masjid yang sangat tinggi dan 
megah. Gerbang ini dilengkapi dengan hiasan 
berbentuk geometris yang merupakan ciri ar- 
sitektur Islam serta seni kaligrafi yang indah. 
Gerbang dibentuk mirip dengan gerbang pada 
Masjid Raja Hassan II di Casablanca, Maroko. 

Menara masjidnya yang memukau dipen- 
| garuhi oleh desain Masjid Sheikh Omar di 
Baghdad. Dengan tinggi 116m, inilah salah 
satu menara masjid tertinggi di kawasan ini, 
dan memiliki lima tingkatan, mencerminkan 
lima pilar agama Islam. 

Gerbang tersebut dibuat dengan material 
dari granit berwarna merah dipadu dengan 
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kayu cengal bercorak cokelat, un- 
tuk meningkatkan fitur dekoratif 
pada bagian pintu, jendela, dan 
panel. Gerbang ini juga dilengkapi 
ruang informasi dan tangga menu- 
ju tempat wudhu di lantai dasar. 


Lapangan Luas 

Di depan gerbang Masjid Putra, 
para pengunjung akan melihat se- 
buah pemandangan lapangan be- 


TAP 


: - 12 ledak K 
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- 
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sar dengan pola melingkar yang semakin mem- 
besar. Dilengkapi dengan corak dan hiasan 
yang berbeda disetiap bagian lingkarannya. 
Dan tiang-tiang bendera negara bagian Malay- 
sia berjejer di tengahnya.. 

Putrajaya familiar bagi masyarakat Malaysia 
sebagai kawasan pemerintahan negara. Na- 
mun bagi wisatawan, kawasan ini dikenal se- 
bagai tempat untuk memanjakan mata dengan 
segenap pemandangannya. 





(ASWAJAJ 





entingnya Sebuah 


N ama menjadi spirit tersembunyi yang mampu membentuk karakter buah 





hati. Tak berlebihan jika anak dengan “nama besar” senantiasa terdorong 
menjadi “sosok besar” sesuai dengan namanya. Nama juga merupakan doa 
orang tua yang terus bergema. Sudah seharusnya orang tua mempunyai alasan 
atas dipilihnya suatu nama serta memberitahukannya kepada buah hatinya. 
Karena, hal ini bisa menjadi pemompa anak untuk selalu berusaha menjadi 


majfatah 
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manusia yang baik. Misalnya, orang 
tua yang melekatkan nama Ismail pada 
anaknya. Boleh jadi tujuannya adalah 
agar sang anak dapat berbakti kepada 
orang tua sebagaimana Nabi Isma'il As. 

Disunnahkan memberi nama yang 
baik kepada anak. Sabda Nabi Saw., 
“Sesungguhnya pada hari kiamat kalian 
akan dipanggil dengan nama kalian dan 
nama orang tua kalian. Maka berilah 
nama yang baik.” (H.R. Abu Daud). 

Di samping itu, seseorang juga akan 
dipanggil memakai nama anaknya 
dengan menggunakan panggilan 
kuniyah (julukan). Rasulullah pernah 
bertemu dengan orang yang memiliki 
tiga putra, yaitu Suraij, Muslim dan 
Abdullah. Lalu beliau bertanya, 








“Siapakah yang paling besar?” Orang itu 
menjawab, “Suraij” Lalu beliau berkata, 
“Maka kamu adalah Abu Suraij.” 


Khusus Laki-Laki 

Nama yang paling dicintai Allah bagi 
laki-laki adalah Abdullah, Abdurrahman, 
atau nama Abdu yang disandarkan pada 
Asmaul Husna, seperti Abdurrahim, 
Abdul Khalig, Abdul Razag, dan lainnya. 
Rasulullah Saw. bersabda: 


so 4 s0. 
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Artinya: “Nama yang paling disukai oleh 
Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.” 
(H.R. Muslim). 








Termasuk nama yang baik yaitu 


Muhammad atau Ahmad. Ada 
beberapa riwayat yang menerangkan 
fadilah tentang pemberian nama 
Muhammad atau Ahmad. Hal ini 
sebagaimana sabda Nabi Saw. : Ketika 
datang hari kiamat terdapat orang 
yang bersuara, “Ingatlah! Hendaklah 
berdiri orang bernama Muhammad 
dan masuklah surga karena telah 
memuliakan Nabi Muhammad Saw.” 
Namun, antara “Ahmad” dan 
“Muhammad”, Muhammad bin 
Anan lebih memilih yang pertama. 
la berkata, “Aku lebih senang orang- 
orang memberi nama anaknya dengan 
nama Ahmad dari pada Muhammad.” 


Seseorang — bertanya, “Kenapa 
demikian?” ”Beliau menjawab, 
“Karena banyak yang 
melakukan lahn pada 
nama muhammad, 
karena penduduk desa 


mengucapkannya dengan 

mengkasroh mim dan ha”, 

dan penduduk kota besar 
mengatakannya dengan 
menfathah mim. Dua-duanya 
adalah lahn.” 

Sedangkan  makruh hukumnya 
memberikan nama yang jelek bagi sang 
anak, seperti khimar, murrah (pahit), 
harb (perang) dan lainnya. Dan sangat 
makruh memberi nama sayyidunnas 
(pimpinan manusia), sittul gudlah 
(tuannya para pemutus urusan), atau 
sayyidul ulama (tuannya para ulama), 
karena mengandung kebohongan 
besar. 

Dan haram memberi nama dengan 
Malik al Muluk (Rajanya para raja), 
Abdun Nabi (hambanya nabi), Jarullah 
(tetangga Allah) dan semua nama 
“Abdu” yang disandarkan pada selain 
asmaul husna, lantaran dianggap 
menyekutukan Allah Swt. 

Khusus Perempuan 

Nama yang baik untuk perempuan 






adalah nama-nama yang dicontohkan oleh 
baginda Nabi Saw seperti Fatimah, Zainab, 
Jamilah, Juwairiyah, dan nama-nama 
dengan arti baik lainnya. 

Disebutkan dalam kitab Syarh al Nawawi 
'ala Muslim, bahwa pada mulanya putri 
Umar bernama Ashiyah. Setelah Rasulullah 
Saw mengetahuinya, beliau kemudian 
mengganti nama tersebut dengan Jamilah. 

Akan tetapi, nama-nama yang 
dicontohkan oleh Nabi tersebut tidak 
termuat dalam dalil yang jelas. Dengan 
demikian, keutamaan nama-nama tersebut 
tidak seperti keutamaan nama Abdullah 
dan Abdurrahman pada laki-laki. 

Mengubah Nama 

Beberapa kali Rasulullah Saw pernah 

mengubah nama sahabat yang mempunyai 
arti jelek. Disebutkan dalam kitab 
Shahih Bukhari-Muslim, bahwa 
Nabi Saw. mengganti nama 
Barrah menjadi Zainab. Nabi 
tidak suka jika ada yang 
berkata bahwa beliau keluar 
dari rumah Barrah. 

Dalam riwayat lain, Sa'id 
bin  Musayyib bin  Hazn 
meriwayatkan dari ayahnya, 
bahwa Hazn datang kepada beliau 
Saw. Beliau bertanya, “Siapa namamu?” 
Dia menjawab, “Hazn. Beliau berkata, 
“Kamu adalah Sahl.” Laki-laki itu berkata, 
“Aku tidak mengganti nama yang telah 
diberi ayahku.” Lalu Saib bin Musayyib 
berkomentar, “Setelah itu, tidak henti- 
hentinya wajah susah menemui kami.” 

Imam Abu Daud berkata, “Nabi juga 
mengubah beberapa nama, seperti Syihab 
(obor) menjadi Hasyim, Harb (perang) 
menjadi Salim (damai), Mudhthaji' (orang 
yang tidur) menjadi Munba'its (orang 
yang bangkit), bahkan sebuah tanah 
yang dinamai “Agrah beliau ubah menjadi 
Hadirah, Sya'b al Dlolalah menjadi Sya'b 
al Huda, dan Bani Daniyah menjadi Bani 
Rusydi, dan Bani Maghwiyah menjadi Bani 
Rasydah. 

(Muslimin S.) 
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Yusuf Islam 


opularitas dan kekayaan tidak menjamin seseorang hidup 

bahagia. Cat Steven, bintang pop Barat era tahun '70O-an, yang 

kemudian dikenal dengan nama Yusuf Islam, justru merasakan 
kegelisahan hidupnya ketika sedang berada di puncak popularitas 
dan bergelimang harta. Kegelisahan mendorongnya untuk menyusuri 
jalan panjang mencari Tuhan hingga menemukan cahaya Islam. 
Akhirnya, ia menjadi juru dakwah lewat kegiatan musik serta aktif 
dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
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Sejak kecil Yusuf Islam sudah akrab 


dengan  panggung-panggung hiburan 
karena bisnis keluarganya bergerak 
dalam bidang itu. Ia terbiasa hidup dalam 
kemewahan kalangan sosial kelas tinggi di 
Inggris. Sebagai penganut ajaran Kristen, 
keluarganya mengajarkan Yusuf bahwa 
Tuhan itu ada, tapi manusia tidak bisa 
melakukan kontak langsung dengan Tuhan. 
Umat Kristiani meyakini Yesus sebagai 
perantara antara manusia dengan Tuhan. 

“Saya menerima ajaran itu, tapi saya 
tidak menelannya mentah-mentah,” kata 
Yusuf. 

“Saya melihat patung-patung Yesus. 
Mereka cuma benda mati tanpa nyawa. 
Saya tambah bingung ketika mereka bilang 
Tuhan ada tiga. Tapi saya tidak mendebat 
pernyataan itu. Saya menerimanya, karena 
saya harus menghormati keyakinan orang- 
orang tua saya,” sambungnya. 

Beranjak dewasa, Yusuf mulai menggeluti 
musik. la mulai melupakan kebingungan 
terhadap ajaran agamanya karena ia mulai 
jauh dari kekristenan. Impiannya saat itu 
hanyalah menjadi bintang musik pop. Apa 
yang dilihat dan dibaca di media massa 
sangat mempengaruhi pemikirannya untuk 
menjadi seorang bintang. Yusuf punya 
paman yang punya mobil mewah dan 
mahal. Ketika itu Yusuf berpikir, pamannya 
punya mobil mewah karena punya banyak 
uang. 

“Banyak orang di sekeliling saya memberi 
pengaruh pada pemikiran saya bahwa uang 
dan dunia adalah Tuhan mereka. Sehingga 
saya memutuskan untuk bahwa itulah 
hidup saya. Banyak uang, hidup enak,” tutur 
Yusuf. Meski demikian, Yusuf mengaku saat 
itu masih ada sisi kemanusiaan jauh di 
dalam hatinya, keinginan untuk membantu 
sesama manusia jika ia jadi orang kaya 
kelak. 

Yusuf pun membangun karirnya sebagai 
musisi dan penyanyi. Dalam usia yang 
masih remaja, Yusuf sudah mengenyam 
kesuksesan dan keinginannya menjadi 
seorang "bintang besar' tercapai. Nama 


dan foto-fotonya muncul di hampir 
seluruh media massa. Yusuf pun 
merasakan kenikmatan dunia, tapi itu 
tak membuatnya jadi puas, ia ingin 
kehidupan yang lebih dan lebih dari 
apa yang ia miliki, sayangnya Yusuf 
terjerumus ke jalan yang salah. Ia 
memilih narkoba dan minuman keras 
untuk mencari kehidupan yang ia 
inginkan itu.Mencari Kebenaran 

Baru setahun Yusuf mengenyam 
kesuksesan, Yusuf terkena 
tubercolusis akibat gaya hidup dan 
kebiasaannya menenggak minuman 
keras dan narkoba. Ia sakit parah dan 
harus dirawat di rumah sakit. Saat itu 
Yusuf pun berpikir, 'mengapa saya di 
sini, tergelatak di tempat tidur?, “apa 
yang terjadi pada saya? apakah saya 
cuma seonggok tubuh? apakah tujuan 
hidup saya semata-mata hanya untuk 
memuaskan tubuh ini?. Pertanyaan- 


pertanyaan itu mengganggu 
pikirannya dan ia mencoba mencari 
jawabannya. 

Karena pada masa itu di kalangan 
masyarakat Barat sedang trend 
mempelajari hal-hal yang berbau 
mistis dari Timur, Yusuf pun 
mempelajarinya. la mulai sadar 


tentang kematian. Ia mulai melakukan 
meditasi dan menjadi vegetarian. 
Tapi pertanyaan-pertanyaan bahwa 


dirinya bukan hanya seonggok 
tubuh manusia, tetap mengganggu 
pikirannya. 


Sebagai bintang pop, namanya terus 
merangkak ke tangga popularitas. 
Kekayaan terus mengalir, tapi ketika 
itu Yusuf mulai mencari kebenaran. 
la pun belajar agama Budha, namun 
di satu sisi, Yusuf belum berani 
meninggalkan kehidupan glamournya, 
meninggalkan kenikmatan dunia 
dan hidup seperti layaknya pendeta 
Budha, mengisolasikan diri dari 
masyarakat. 

Selanjutnya, Yusuf juga mempelajari 
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Zen dan Ching, numerologi, kartu tarot 
dan astrologi, balik lagi mempelajari 
alkitab, tapi Yusuf tidak menemukan 
apa yang dicarinya, kebenaran yang 
hakiki. Sampai kemudian apa yang 
disebutnya mukjizat itu datang. 

“Saudara lelaki saya baru saja 
kembali dari kunjungannya ke 
Yerusalem dan disana ia mengunjungi 
sebuah masjid. Saudara saya itu sangat 
terkesan melihat masjid yang ramai 
dikunjungi orang, seperti ada denyut 
kehidupan, tapi atmosfir ketenangan 
dan kedamaiannya tetap terasa. 
Berbeda rasanya ketika ia mengunjungi 
gereja dan sinagog yang sepi, kata 
Yusuf. 

Ketika kembali ke London, saudara 
lelakinya itu memberikan Alguran 
pada Yusuf Islam. “Dia tidak masuk 
Islam, tapi ia merasakan sesuatu di 
agama ini (Islam) dan ia pikir saya 
juga akan merasakan hal yang sama. 
Saya menerima al Ouran pemberian 
saudara saya itu dan membacanya. 
Saat itulah saya merasakan bahwa saya 
telah menemukan agama yang benar, 
agama yang tidak seperti pandangan 
masyarakat Barat selama ini bahwa 
agama hanya untuk orang-orang tua,” 
tukas Yusuf. 

la melanjutkan, “Di Barat, jika 
ada orang yang ingin memeluk satu 
agama dan menjadikannya sebagai 
cara hidupnya, maka orang yang 
bersangkutan akan dianggap fanatik. 
Tapi setelah membaca Alguran saya 
yang awalnya bingung tentang tubuh 
dan jiwa, akhirnya menyadari bahwa 
keduanya adalah bagian yang tak 
terpisahkan, Anda tidak perlu pergi ke 
gunung untuk menjadi religius.” 

Saat itu, satu-satunya yang 
diinginkan Yusuf Islam adalah menjadi 
seorang Muslim. Yusuf Islam kemudian 
memutuskan untuk berkunjung ke 
Yerusalem. Di kota suci itu, ia datang ke 
masjid dan duduk di sana. “Seseorang 


majalah 
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bertanya, apa yang ia inginkan, saya 
menjawab bahwa saya seorang Muslim. 
Orang itu bertanya lagi, siapa nama saya. 
Saya jawab 'Steven. Orang itu tampak 
bingung. Saya ikut salah berjamaah, meski 
salat saya tidak begitu sukses,” kisah Yusuf 
menceritakan pengalamannya di sebuah 
masjid di Yerusalem. 

Kembali ke London, Yusuf menemui 
seorang muslimah bernama Nafisa dan 
mengatakan bahwa ia ingin masuk Islam. 
Nafisa kemudian mengajak Yusuf ke Masjid 
New Regent. Ketika itu tahun 1977, satu 
setengah tahun sesudah ia membaca 
Alguran yang diberikan saudara lelakinya. 
Pada hari Jumat, setelah salat Jumat, Yusuf 
menemui imam masjid dan mengucapkan 
dua kalimat syahadat. Ia pun menjadi 
seorang Muslim. Nama Cat Steven diganti 
menjadi Yusuf Islam. 

(Rizal Mubit) 





Surabaya, Jawa Timur. Aksi bom bunuh diri tersebut berada di 

tiga lokasi kejadian dan menyebabkan puluhan korban tewas 
dan luka-luka. Padahal, sebelumnya duka mendalam juga dirasakan 
Indonesia atas tragedi Mako Brimob. Bom bunuh diri yang dilakuan 
oleh satu keluarga membuat hati pilu. Apalagi, kejadian itu 
melibatkan anak kecil. Ucapan bela sungkawa datang silih berganti 
dari berbagai tokoh Nasional dan Dunia. 


Ps. Ahad (13/5/2018) terdengar ledakan di beberapa gereja 


Pemahaman yang Dangkal 

Banyak orang yang hanya memahami ayat Al Ouran dengan 
makna tekstual. Mereka berpedoman pada Al Ouran dan hadits 
namun tidak memahaminya secara matang. Dalam kasus terorisme, 
orang-orang tersebut sering mengumandangkan jihad dengan 
landasan ayat-ayat Al meli TN berikut: 


A 


» A 


De Lens Gham lak, Jne 


2 aah Mer 
Artinya: “Hai orang-orang yang Bean perangilah orang- 
orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka 






majfatah 
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menemui kekerasan daripadamu, dan 
Ketahuilah, bahwasanya Allah bersama 
orang-orang yang bertagwa.” (O.S. At- 
Taubah 123) 


1 AS 2 2 AS ds Ta 
Nana 3 US 
Artinya: “Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka.” (O.S. 
Al-Fath: 29) 


GS ABG pe SENI AL 


Tag Sia HA bs 
LAS WE OB aon Sd Latah 


al Ol Hun LES Ea Ya POLA 


(en aga 

Artinya: “Apabila sudah habis bulan- 
bulan Haram itu, maka bunuhlah 
orang-orang musyrikin itu dimana saja 
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah 
mereka. Kepunglah mereka dan 
intailah ditempat pengintaian. Jika 
mereka bertaubat dan mendirikan 
sholat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi maha 
Penyayang.” (O.S. At-Taubah: 5) 

Jika dipahami secara dangkal, ayat- 
ayat tersebut akan menimbulkan 
pemahaman bahwa kita harus 
memerangi orang kafir dan 
memperlakukan mereka dengan 
keras. Padahal, tentu saja tidak. Islam 
adalah agama yang menjunjung tinggi 
kedamaian. 

Dalam Islam, ada dua kategori kafir 
yang harus difahami yakni kafir harbi 
(kafir yang memerangi Islam) dan kafir 
dzimmi (kafir yang tidak memerangi 
Islam). Dalam Tafsir Ibnu Katsir 
dijelaskan bahwa kata kafir dalam 
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ayat tersebut ditujukkan kepada orang 
kafir yang berperang dengan Islam dan 
bagaimana seharusnya sikap umat Islam 
terhadap mereka. 

Nabi Muhammad Saw memerangi 
orang kafir Makkah karena mereka 
memusuhi orang Islam. Hal ini berbeda 
saat beliau berada di Madinah. Lantaran 
bertetangga dengan orang kafir 
yang tidak memerangi Islam, beliau 
bersikap santun dan memperlakukan 
mereka dengan adil. Setiap orang Islam 
diperintahkan untuk selalu berbuat baik 
kepada setiap manusia. Islam turun 
sebagai rahmatan lil “alamin, rahmat 
bagi semesta alam. Allah Swt berfirman: 


3 SW J Gal 08 AU Sts 
H9 Ol 9 OA S3 A3 oa 
“nk PETA Ku S —l Ol ag! | ha a33 
Artinya: “Allah tidak melarang kamu 


untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada 








memerangimu Karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu 
dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.” (O.S. Al- 
Mumtahanah: 8) 


Kasus Bunuh Diri 

Bagaimana dengan mereka 
yang bunuh diri dengan alasan 
membela agama? Bunuh 
diri tidak diperbolehkan 
dalam Islam. Namun, dalam 
keadaan tertentu hal tersebut 
diperbolehkan. Seperti saat 
perang Uhud di mana umat 
Islam  terpojok dan Nabi 
Muhammad Saw terkepung. 
Lalu majulah seorang sahabat 
dalam kerumunan tersebut 
dan dapat dipastikan ia tidak 
akan selamat. Nabi Saw tidak 
melarang sahabat tersebut 
untuk melakukannya. 

Berbeda dengan keadaan 
yang damai dan tenteram 
seperti yang dijumpai di 
Indonesia. Maka, bunuh 
diri dengan alasan apa pun 
tidaklah dibenarkan, apalagi 
dengan menyebarkan teror. 
Wal 'iyadzu billah. 

Klaim Personal 

Kejadian ini berimbas pada 
pandangan orang-orang 
yang menganggap bahwa 
Islam adalah agama teror 
dan kekerasan- Pandangan 
sebagian orang Islam juga 
lambat laun berubah, sehingga 
mereka takut menghadiri 
pengajian-pengajian — karena 
khawatir terpengaruh oleh 
ajaran yang keliru. 

Perlu ditekankan bahwa 
agama Islam adalah agama 
yang menyebarkan cinta 
dan kedamaian. Jika ada 


suatu golongan menyebarkan teror kemudian 
mengatasnamakan Islam, maka mereka tidak tahu 
arti Islam sebenarnya. Tak bisa diklaim bahwa 
perbuatan seseorang mewakili perbuatan orang 
lainnya. 

Terorisme tidak bisa ditangkal dengan kekuatan 
militer ataupun teknologi. Karena, terorisme adalah 
masalah ideologi seseorang yang keliru. Ideologi itu 
akan terus ada hingga orang yang memilikinya mati, 
bahkan mungkin hingga sekarang mereka tetap 
berusaha untuk menyebarluaskan ideologi yang 
keliru itu. Maka, tugas kita adalah membentengi 
dan memberi pemahaman kepada keluarga, 
saudara, tetangga, dan generasi selanjutnya bahwa 
aksi terorisme dengan alasan apa pun tidak dapat 
dibenarkan. 

(Ichsan| 
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enjelang Lebaran, jalan raya yang 
M menjadi penghubung kota-kota 
besar dipenuhi dengan berbagai 

jenis kendaraan. Begitu padatnya arus lalu 
lintas serta kemacetan di sejumlah titik 
menandakan kuatnya hasrat para perantau 
untuk pulang ke kampung halaman. Dengan 
menengok tanah kelahiran, mereka ingin 
merayakan hari kemenangan bersama 
orang-orang tercinta. Tak berlebihan apabila 
fenomena mudik sebelum Idul Fitri menjadi 
semacam ritual yang selalu berulang. 

Sebagaimana terjadi di kawasan-kawasan 
Asia lainnya, jutaan warga Indonesia 
bergerak penuh antusias dari pusat-pusat 
kota menuju wilayah perdesaan atau kota- 
kota yang lebih kecil. Di sana, mereka dahulu 
bermula atau di lokasi tujuan mudik itulah 
tempat para tetua bermukim. Aktivitas mudik 
menjelang Lebaran atau lainnya menyimpan 
multi makna dengan pemeliharaan nilal-nilai 
religius dan kemanusiaan sebagai salah satu 
fungsinya. Tradisi ini mencerminkan etos 
manusia yang senantiasa merindukan asal- 
muasal ia dilahirkan serta tempat bermain 
sewaktu kecil yang syarat kenangan (Abdul 
Munir Mulkhan, 2007: 269). 
Nostalgia 

Mudik menjadi aktivitas tahunan yang 
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menyimpan beragam interpretasi 
atau pemaknaan. Merujuk buku 
Manusia al Ouran: Jalan Ketiga 
Religiositas di Indonesia, tradisi 
mudik mencerminkan sebuah 
konsep mengenai sangkan paraning 
dumadi (bahasa Jawa) atau asal- 
muasal kejadian manusia. Dalam 
perjalanannya, konsep tersebut 
bisa dikembangkan menjadi 
manunggaling kawula-Gusti (bahasa 
Jawa) yang selain berarti wihdah al- 
wujud atau kesatuan manusia dan 
alam dengan Tuhan, juga bermakna 
kesatuan rakyat dengan pemimpin 
atau penguasa. Sayangnya, beragam 
konsep dan kearifan hidup di balik 
tradisi mudik kurang mampu menarik 
perhatian kaum pemudik, penguasa, 
atau elite keagamaan. 
Bagaimanapun, berkelana 
selama sekian tahun di tanah 
rantau menjadikan seseorang rindu 
dengan tempat di mana ia tumbuh 
dan dibesarkan. Di sinilah mudik 
memuat perasaan terdalam serta 
sentimentalitas manusia. Buku 
Indahnya Mudik Lebaran mencatat 
bahwa dengan mudik, seseorang bisa 


leluasa bernostalgia, menapaktilasi 
waktu remaja di desa. Tradisi ini 
semacam “rekreasi emosional” 
yang menembus masa silam dengan 
kenangan indah nan melankolis setelah 
begitu lama berselang. Itulah mengapa, 
besarnya arus dan gelombang 
mudik genap memantik perhatian 
pemerintah untuk memfasilitasi pesta 
budaya ini dengan membangun jalur 
darat serta melakukan perbaikan 
moda transportasi laut dan udara. 
Tak lupa pula pengerahan polisi guna 
mengawal keamanan dan kenyamanan 
perjalanan mudik. 

Homo Festivus 

Sumber yang sama menyebutkan 
sebuah ungkapan klasik “manusia 
adalah homo festivus” atau makhluk 
hidup yang menyukai bermacam 
festival, termasuk bercorak keagamaan. 
Setiap festival memuat pola ajeg yang 
dilakukan secara masif pada momen- 
momen tertentu serta beramai-ramai 
dalam suasana kegembiraan. Ada pula 
pendapat yang mengatakan “manusia 
adalah makhluk peziarah” (wanderer 
or traveler being). Manusia merasa 
senang ketika menempuh perjalanan 
atau rekreasi. 

Mudik juga menjadi sarana kaum 
urban melepaskan diri dari rutinitas. 
Mereka ingin membebaskan diri 
dari hal-ihwal “berbau' perkotaan. 
Didera kesibukan yang luar biasa, 
mereka memerlukan medium 
ampuh penghilang rasa bosan dan 
penat. Dalam konteks inilah, mudik 
menemukan relevansi dan urgensinya. 
Berkunjung ke desa atau kampung asal 
menjadikan pikiran mereka lebih segar. 
Cara ini antara lain ditempuh guna 
memompa motivasi dan semangat 
hidup saat mereka kembali ke kantong- 
kantong urban. 


(Multazam) 
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ss edanelan kamu (orang-orang 
kafir) memilih kehidupan dunia padahal 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih 
kekal.” (O.S. Al A'la : 16-17) 

Berulang kali, Allah Swt. telah 
mengingatkan bahwa kenikmatan yang 
paling baik dan kekal adalah kenikmatan 
akhirat. Tak sedikit pun kenikmatan dunia 
membandingi kenikmatan alam akhirat. 
Namun demikian, manusia berulang kali 
melalaikannya. Mereka lebih memilih 
kenikmatan dunia, dan seakan tidak 
pernah mendengar peringatan Allah Swt. 

Alasan mendasar yang menyebabkan 
terbujuknya manusia terhadap nikmat 
dunia adalah ketidaktahuan mereka 
tentang hakikat akhirat. Mereka lebih suka 
melihat apa yang tampak di pelupuk mata. 
Dunialah yang nampak pada mereka, 
sehingga mereka melupakan akhirat. 

Disebutkan dalam Tafsir al-Baghawi, 
bahwa “Arfajah al Asyju'i berkata, “Kami 
bersama Abdullah bin Mas'ud membaca 
ayat di atas, kemudian ia berkata, 


"Apakah kalian tahu, kenapa kalian lebih 
mendahulukan 
berkata, “Tidak.” 
la berkata, “Karena dunia telah hadir. 
Sehingga 


urusan dunia?” Kami 


kalian tergesa-gesa untuk 
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makanan, minuman, perempuan, 
kenikmatan dan pangkatnya, sedangkan 
akhirat masih jauh. Maka kami memilih 
yang cepat dan meninggalkan yang 
lama.” 

Berbagai macam kenikmatan dunia 
inilah yang menjadi penghalang 
besar bagi manusia menerima ajaran 
agama yang orientasinya memperoleh 
kenikmatan akhirat. Saat manusia lebih 
memilih dunia, maka saat itulah mereka 
akan merelakan agama. Maka, sudah 
seharusnya seorang yang berjuang di 
jalan Allah Swt. berusaha menghilangkan 
penghalang tersebut. 

Maka pekerjaan besar seorang 
yang berjuang di jalan Allah ialah 
menganjurkan masyarakat agar bisa 
mencintai akhirat. Tanpa rasa cinta 
manusia akan sulit menerima agama. 
Rasa cinta tidak akan tumbuh tanpa 
disertai pengetahuan. Pengetahuan 
bermula dengan perkenalan. Maka, 
terus perkenalkan masyarakat terhadap 
akhirat, sehingga mereka mencintainya 
dan dengan mudah bisa menerima 
agama. 

Al Ouran telah mencontohkan 
bagaimanakah seorang dai harus 
terus berusaha memberitakan atau 
mendoktrin bahwa dunia ini adalah 









musuh. Dulu, agama disebarkan oleh 
NabiSawdenganterusmemberitakan 
akhirat, keindahan, dan segala yang 
berhubungan dengan kehidupan 
akhirat. Karenanya, surat-surat yang 
diturunkan di Mekkah-saat masih 
banyak yang mengingkari Islam- 
lebih banyak membahas tentang 
akhirat. Hal ini mengindikasikan 
target utama dalam menyebarkan 
Islam ialah mengingatkan manusia 
agar lebih memilih akhirat. 
Allah Swt. berfirman : 
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“Dijadikan indah dalam (pandangan) 
manusia cinta kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak- 
anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia (yang sementara), dan di 
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). Katakanlah: “Maukah aku kabarkan 
kepadamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?”. 

“Bagi orang-orang yang bertakwa 
(tersedia) di sisi Tuhan mereka surga yang 
mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) 
istri-istri yang suci serta keridhaan Allah. 
Allah Maha melihat hamba-hamba-Nya. 
(O.S. Ali Imron: 14-15) 

Sebagaimana kehidupan di dalam 
kandungan sama sekali tidak ada 
bandingannya dengan kehidupan dunia, 
maka demikian pula kehidupan akhirat. 
Dunia sama sekali tidak sebanding dengan 
kehidupan akhirat lantaran lebih nikmat, 
luas, dan menyenangkan. 

(Muslimin S.) 
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Ilah Swt telah memerintahkan 
Nomama untuk menyambung 

hubungan kekerabatan atau 
silaturrahim. Hal ini sebagaimana 
termaktub dalam Alguran: “Dan 
berikanlah kepada keluarga-keluarga 
yang dekat akan haknya.” (O.S. Al-Isra': 
26) 

Begitu pentingnya menyambung 
tali kekerabatan sehingga Allah Swt. 
mengancam bahkan melaknat orang- 
orang yang memutuskan hubungan tali 
kekerabatan melalui tiga ayat dalam 
kitab-Nya. Salah satunya adalah firman 
Allah Swt dalam surat ar-Ra'ad ayat 25: 

Artinya: “Orang-orang yang merusak 
janji Allah setelah dikirakan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan agar dihubungkan 
dan mengadakan kerusakan di bumi. 
Orang-orang itulah yang memperoleh 
laknat dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (Jahanam)” 

Sejalan dengan firman Allah, 
Rasulullah Saw juga menyebutkan 
tentang ancaman bagi orang yang 
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memutus tali kekerabatan melalui 
haditsnya: 
B2 sn Y 
Artinya: “Tidak akan masuk surga 
seorang pemutus (tali kekerabatan).” 


Tidak hanya sampai di situ, 
dosa seorang pemutus hubungan 
kekerabatan bahkan juga berakibat 
pada orang-orang di sekitarnya. Jika 
ada suatu kaum yang di dalamnya 
terdapat seorang pemutus hubungan 
kekerabatan, maka Allah tidak akan 
menurunkan rahmat di antara mereka. 
Rasulullah Saw bersabda: 


— PB ea P3 Je ds IKAN OI 

Artinya: “Sesungguhnya rahmat 
tidak akan turun pada suatu kaum yang 
ada di tengah mereka seseorang yang 
memutuskan tali kekerabatan.” 


Bayangkan, apabila rahmat saja tidak 
turun pada suatu kaum lantaran adanya 
seorang yang memutus tali hubungan 
kekerabatan di tengah-tengah mereka, 





(Aa 


lalu bagaimana keadaan orang itu 
sendiri? Dan bagaimana kemurkaan 
Allah Swt kepadanya? 

Maka, sambunglah tali 
kekerabatan dan janganlah 
memutuskan hubungan dengan 
mereka. Karena hal ini merupakan 
salah satu dosa besar yang 
hukumannya tidak hanya di akhirat, 
namun juga akan didahulukan di 
dunia. Sebaliknya, begitu juga orang 
yang berbuat baik dan menjalin 
hubungan dengan kerabatnya, maka 
ganjarannya akan didahulukan di 
dunia di samping mendapatkan 
pahala yang besar dan tempat mulia 
yang telah dipersiapakan kelak di 
akhirat. Sebagaimana sabda Nabi 
Saw: 


£ rela sj kog Ie pl ra 
Ji bus Li 
Artinya: “Perbuatan baik yang 
paling cepat balasan pahalanya 
adalah berbuat kebaikan dan 
menyambung silaturahim. 
Sedangkan perbuatan jahat yang 
paling cepat hukumannya adalah 
kejahatan dan memutus tali 
silaturrahim.” 


Menyambung silaturrahim 
hendaknya dilakukan pada 
setiap kerabat, meskipun ia tidak 
mau menyambung hubungan 
silaturrahim dengan kita. Caranya 
adalah dengan selalu berbuat baik 
kepada mereka, meskipun mereka 
tidak membalas kebaikan kita. 
Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw 
bersabda: 


Into yA, KU, etil Pa 
loko ae) cadas IA SS |.» 

Artinya: “Bukanlah orang 
penyambung silaturrahim adalah 
yang membalas (hubungan), akan 


tetapi seorang penyambung adalah orang 
yang apabila hubungan silaturrahimnya 
diputus, maka ia tetap menyambungnya.” 


Selain itu, hendaknya kita juga bersabar 
atas gangguan yang mereka lakukan dan 
tidak membalas keburukan itu meski 
mereka melakukannya. Justru kita harus 
memaafkannya, dan tetap menyambung 
hubungan dan terus berbuat baik. Semakin 
banyak mereka berbuat jahat dan mengganggu 
kita, maka semakin dianjurkan pulalah kita 
memperbanyak menyambung silaturrahim 
kepada mereka. Apalagi jika ditambah dengan 
sedekah, maka semua akan terasa lebih 
afdhal. Nabi Saw bersabda: 


AN S3 Je Bara Juasl 
Artinya: ' sat baik sedekah adalah yang 
diberikan kepada kerabat yang berhati busuk.” 


Dalam bersedekah, seorang Muslim juga 
hendaknya tidak melalaikan kerabatnya 
yang lebih membutuhkan. Jangan sampai 
ia membiarkan kerabatnya sendiri sengsara 
sedangkan ia bersedekah kepada orang lain. 
Dalam hal ini, baginda Nabi Saw bersabda: 


As Bl As ae 


SI Yana Uya Sl 
Ao AI Jep Yasa Jl 

Artinya: “Barangsiapa yang bersedekah 
pada orang lain sedangkan ia mengetahui 
bahwa kerabatnya lebih membutuhkan 
sedekahnya, maka Allah tidak akan menerima 
sedekahnya.” 


Karena ada dua hak yang membuat kerabat 
lebih pantas didahulukan daripada orang 
lain dalam bersedekah. Yaitu hak sedekah, 
dan menyambung silaturrahim. Nabi Saw 
bersabda: 


MEI Je Bara, Lo SI 3 3S Lal! 
say Ka OLS 

Artinya: “Sedekah kepada orang lain 
hanyalah sedekah. Sedangkan sedekah bagi 
kerabat nilainya dua yaitu sedekah dan 
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menyambung tali silaturrahim.” 


Dalam konteks ini, kerabat yang kaya 
dan miskin juga mempunyai penerapan 
yang berbeda. Kerabat yang lemah, miskin 
dan membutuhkan biaya lebih jelas lebih 
pantas mendapat kebaikan dan hubungan 
silaturrahim kita daripada kerabat yang 
kaya. Karena kerabat yang miskin memiliki 
dua hak. Pertama hak kekerabatan dan 
kedua hak sebagai orang miskin. Hal ini 
sebagaimana termaktub dalam firman- 


Nya: 


Artinya: “Maka berikanlah kepada 
kerabat yang terdekat akan haknya. 
Demikian (pula) kepada fakir miskin dan 
orang-orang dalam perjalanan.” (O.S. Ar- 


Rum: 38) 


Melalui dalil-dalil di atas, tidak 
diragukan lagi bahwa menyambung 
dengan seseorang yang memiliki dua hak 
secara bersamaan lebih pantas daripada 
menyambung dengan seseorang yang 


hanya memiliki satu hak. 


Menyambung tali kekerabatan bisa 
dilakukan dengan berbagai hal sebisa 
kita. Mulai dari berbuat baik, bersedekah, 
memberi hadiah hingga mengunjungi 
mereka. Jangan sampai rasa malas, 
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meremehkan dan sifat kikir menjadi 
penghalang untuk menyambung 
silaturrahim. Karena menyambung 
tali silaturrahim merupakan perkara 
yang sangat diagungkan oleh Allah 
Swt. dan bahkan Allah mengancam 
mereka yang memutus hubungan 
silaturrahim dengan kerabatnya. 
Dalam hal ini, Nabi Saw bersabda: 


ML 3 saji Lah 

Artinya: “Basahilah (hubungan) 

kerabat kalian meski hanya dengan 
ucapan salam.” 


Dewasa ini, pemutusan 
hubungan tali silaturrahim dan 
kekerabatan telah menjadi penyakit 
umat. Maka, bisa jadi hal itu adalah 
salah satu penyebab terjadinya 
penghidupan yang sempit, 
berkurangnya rezeki, serta tidak 
meratanya ekonomi ke seluruh 
penjuru negeri dan masyarakat. 


#Disarikan dari kitab an- 
Nashaaih ad-Diiniyyah wa al- 
Washayah al-Imaaniyyah IL.AJ 








Makam Penyebar Islam 
di Tanah Dieng 


BR erwisata ke dataran tinggi Dieng yang terletak antara Banjarnegara dan 





Wonosobo, Jawa Tengah tak hanya menengok keindahan alam. Ada juga 

wisata religi di tempat yang dikenal dengan cuaca dingin menggigit itu. 
Salah satunya makam Syekh Ngabdullah Selomanik yang merupakan penyebar 
Islam di tanah Dieng. Menurut penduduk Dieng, dahulu kawasan Dieng ini 
dihuni dan ditinggali para penganut Hindu. Namun, Syekh Selomanik justru 
datang dan menyebarkan agama Islam. 

Syekh Abdullah Selomanik adalah keturunan Brawijaya V dari Majapahit. 
Putra Raden Bintoro I yang bergelar R Lembu Peteng (Kyai Tarup). Beliau 
diyakini sebagai tokoh penyebar agama Islam pertama di Lembah Dieng. 
Sampai sekarang makamnya kerap dikunjungi para peziarah. Peziarah datang 
dari berbagai kota di luar Wonosobo. 

Makam ini menjadi terkenal setelah mantan Gus Dur berkunjung beberapa 
kali ke sana. Konon, sebelum menjadi presiden, Gus Dur kerap berziarah ke 
makam Syekh Abdullah Selomanik atau warga menyebutnya Mbah Abdullah. 
Biasanya beliau datang malam hari atau dini hari dengan rombongan beberapa 
mobil. Dalam sebulan, beliau bahkan berziarah tiga sampai empat kali. Saat 
suasana Jakarta memanas, konon Gus Dur memilih ziarah selama empat hari 
di makam itu. 
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Pada saat haul digelar, tidak 
kurang 10 ribu orang hadir di 
makam. Mereka berasal dari luar 
Kota Wonosobo. Makam Mbah 
Abdullah Selomanik dipugar tahun 
2000. Pada saat digali terdapat kain 
kafan dan jenazahnya masih utuh. 
Konon, jenazah ini adalah para 
santri Abdullah Selomanik. 

Di sebelah bangunan makam 
terdapat pohon besar. Pada saat 
bertiup angin besar, dahan ranting 
yang patah seharusnya jatuh tepat 
di bawahnya. Anehnya, dahan justru 
menimpa makam di depannya agak 
jauh. Sementara makam tua di 
bawahnya tetap utuh. 

Amat mudah bagi orang yang 
ingin berziarah ke makam Syekh 
Selomanik yang terletak di Desa 
Sembungan. Di pinggir jalan tampak 
gapura besar bertuliskan lokasi 
makam. Jarak yang ditempuh untuk 
menuju makam Kyai Selomanik t 
26 km, dari kota dingin Wonosobo 
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naik mikro jurusan Dieng turun di gapura 
“Siton”, sebuah gapura yg merupakan 
pintu utama menuju desa Kalilembu 
sekaligus akses jalan ke makam Syeikh 
Abdullah Selomanik. 

Jalan masuk cukup lebar, hanya saja 
jalan kendaraan besar seperti mobil 
terasa sempit untuk berpapasan dengan 
kendaraan lain. Namun, dengan daya 
pesona panorama pegunungan Dieng 
seperti gunung perahu, bahkan gunung 
sindoro tampil cantik dilihat dari area 
makam. 

Untuk mencapai makam tersebut, 
pengunjung melewati rumah penduduk 
yang berdesak-desakan karena minim 
lahan pemukiman. Kemudian menaiki 
tangga yang telah dibangun sedemikian 
rupa. Sebelum berziarah, pengunjung 
disarankan untuk berwudlu agar bersih. 
Bangunan makam cukup besar, di 
tengahnya terdapat kijing besar yang 
ditutup kelambu. Ruangan dibagi dua 
untuk putra dan putri. Mereka dapat 
berdoa khusyuk di depan makam. 

Bila ingin menikmati pemandangan 
pegunungan, pengunjung dapat duduk- 
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duduk di luar bangunan makam. Angin 
dingin khas pegunungan menghunjam 
kulit. Kelelahan selama perjalanan 
bakal sirna saat pengunjung melihat 
berderet-deret tanah pertanian di atas 
perbukitan. 

Setiap awal Januari, saat haul sang 
Syekh digelar, lokasi pemakaman ini 
sangat ramai. Banyak yang berziarah 
dan memanjatkan doa. Rupa-rupa 
doa yang dipanjatkan, bergantung niat 
masing-masing. Dahulu saat musim 
pencalegan, makam syekh juga ramai 
dikunjungi. Banyak legenda soal mitos 
sang syekh ini, mengingat Dieng dikenal 
wilayah suci. 

Makam terletak di dalam sebuah 
rumah di area pemakaman umum. 
Pengunjung yang datang akan 
mendapati karpet di dalam rumah 
seperti mushola itu. Para pengunjung 
perempuan dan pria dipisah bila ingin 
berdoa. Makam ditutup tirai dan 
sebuah karpet berwarna hijau. Tak ada 
penunggu makam yang khusus berjaga. 
Para peziarah senantiasa dipersilakan 
untuk memanjatkan doa. (Rizal) 
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anyak orang menginginkan 
BR: mampu menghasilkan 
buah karya luar biasa. 
Bagaimanapun, karya luar biasa 


akan menginspirasi banyak 
orang dan bertahan lama. 
Sementara orang menyebut 


hasil yang demikian itu dengan 
istilah “mensejarah”. Apa yang 
dihasilkan tersebut akan dilihat 
oleh banyak kalangan dan 
menumbuhkan semangat, cita- 
cita atau kehendak manusia 
untuk melakukan hal yang sama, 
bahkan melampauinya. 

Buah karya luar biasa adalah 
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hasil dari kerja yang luar biasa pula. 
Karya yang digarap secara biasa tentu 
melahirkan hasil yang juga biasa. Apa saja 
yang biasa, jumlahnya banyak, harganya 
murah, dan lolos dari perhatian publik. 
Tidak banyak orang yang berpikir dan 
berbuat luar biasa. Oleh karena itu, jumlah 
karya monumental atau luar biasa sangat 
terbatas. Selain itu, karya luar biasa tidak 
selalu muncul sepanjang zaman. 

Karya luar biasa tidak selamanya 
berwujud bangunan atau benda, tetapi 
juga dapat berupa pikiran, gerakan, bahkan 
sekedar cita-cita. Bung Karno berhasil 
meninggalkan karya besar, yaitu gerakan 
perjuangan untuk melepaskan bangsanya 


dari belenggu penjajah. Karya inilah yang 
pada akhirnya mampu menjadikan bangsa ini 
merdeka. Selain itu, referensi-referensi sejarah 
mencatat Presiden Republik Indonesia pertama 
tersebut berhasil mewariskan cita-cita yang 
luar biasa kepada generasi setelahnya. 

Nama Soekarno selaku seorang pejuang 
kemerdekaan akan tetap senantiasa dikenang 
dari zaman ke zaman oleh bangsanya. Namanya 
akan tetap melekat dalam hati nurani rakyat 
dan menjadi “sejarah”, lantaran telah memberi 
sesuatu yang amat berharga dan bersifat luar 
biasa. Padahal, apa yang dilakukan olehnya 
untuk meraih cita-citanya yang besar itu tidak 
saja berat, tetapi juga berisiko. 

Karya besar sebenarnya tidak saja dijumpai 
dalam bidang politik, tetapi juga dalam bidang 
lain, seni misalnya. Seorang bernama Afandi 
meninggalkan karya-karya besar berupa lukisan 
yang amat monumental. Ketika namanya 
disebut, segera terbayang seorang seniman 
yang mengantongi nama besar, karena kualitas 
karyanya. Sedemikian banyak jumlah pelukis. 
Sayangnya, sebagian dari mereka kurang 
dikenal publik lantaran lukisannya hanya 
bertaraf biasa-biasa saja. 

Dalam gerakan Islam dikenal nama K.H. 
Hasyim Asy'ari, serta Ahmad Syurkati. Mereka 
terbukti berhasil membuahkan karya luar 
biasa. Semasa hidupnya K.H. Hasyim Asy'ari 
begitu gencar memperjuangkan Islam melalui 
organisasi yang dikenal dengan nama Nadlatul 
Ulama. Begitu juga dengan Ahmad Syurkathi 
yang telah mendirikan lembaga pendidikan al 
Irsyad. Selain itu, Dalam bidang pendidikan, kita 
mengenal Ki Hajar Dewantoro. Perjuangannya 
di dunia pendidikan dikenal luas. Buah 
pikirannya mengenai pendidikan selalu diingat 
dan dijadikan sumber inspirasi. 

Masih banyak lagi nama-nama dalam 
sejarah yang di masa hidupnya mencetuskan 
karya-karya luar biasa dalam bidangnya 
masing-masing. Jumlah orang yang berhasil 
melahirkan karya monumental itu tidak cukup 
banyak, tetapi mereka justru dikenang dan 
diingat sepanjang zaman. Nama dan karyanya 
selalu disebut-sebut oleh berbagai kalangan 
dari waktu ke waktu, untuk dijadikan sumber 
inspirasi dan semangat melakukan kebaikan. 





Siapapun sebenarnya 
dapat memunculkan karya 
besar. Orang yang demikian 
itu biasanya memiliki “aku” 
besar. Akunya bukan sekedar 
tertuju pada dirinya sendiri 
dan keluarganya, melainkan 
kepada wilayah yang lebih 
luas. Ketika orang biasa 
hanya memperjuangkan 
kepentingan dirinya sendiri, 
keluarganya, suku, kelompok, 
organisasi, aliran atau 
madzhab dan sejenisnya, maka 
kehidupan orang yang mampu 
membuahkan karya luar biasa 
diperuntukkan bagi bangsa, 
bahkan kepada manusia secara 
menyeluruh. Wallahu a'lam bis 
shawwab. 


majalah 
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menggema ke segala penjuru. Umat 

Islam berlomba-lomba menyebut 
nama Tuhan dengan penuh khusyuk dan 
khidmat. Setelah menunaikan ibadah 
puasa selama sebulan, saatnya mereka 
menyambut hari kemenangan dengan 
hati yang bersih dan lapang. Demi 
menyemarakkan Idul Fitri, tak jarang 
sebagian kaum Muslimin mengiringi 
takbir dengan suara bedug yang 
dipukul berdasarkan irama tertentu. 
Bagaimanapun, tabuhan bedug 
menimbulkan semangat membara 
bagi siapa saja yang ingin meramaikan 
suasana hari raya. 

Bedug merupakan peninggalan 
nenek moyang yang hingga detik ini 
masih bertahan. Di berbagai pelosok 
negeri, bedug dapat dengan mudah 
dijumpai. Terutama di tempat-tempat 
ibadah umat Islam, pada umumnya 
ia diletakkan di bagian depan atau 
serambi. Kini, bedug lebih berfungsi 
sebagai penanda masuknya waktu salat. 
Marbot masjid atau musalla terbiasa 


P ada malam Lebaran, lantunan takbir 


majalah 
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memukulnya sesaat sebelum 
salat wajib ditunaikan. Meskipun 
fungsinya bisa saja tergantikan 
oleh alarm, kondisi dan realitas 
kultural tidak lantas menghapus 
keberadaannya. Muatan sejarah 
dan filosofi di baliknya membuat 
masyarakat sebisa mungkin 
mempertahankannya. 

Lantaran mengajak orang-orang 
Islam untuk berbondong-bondong 
mengunjungi tempat ibadah, 
ditabuhnya bedug memuat syiar 
Islam.Penabuhanbedugbermaksud 
mengundang segenap umat Islam 
untuk segera melaksanakan salat 
wajib berjamaah. Hal ini berbeda 
dengan masa silam, di mana 
bedug kerap digunakan untuk 
berbagai keperluan. Saat alat 
komunikasi modern semisal gawai 
belum ditemukan, masyarakat 
telah berutang budi pada bedug. 
la berkontribusi besar dalam 
upaya menyebarkan pesan, baik 
bagi individu maupun komunitas. 





cakrawala 


Informasi 

yang bersifat 

personal maupun publik 

dapat disampaikan dengan baik 
berkat adanya bedug. 





Alarm Bahaya 

Lebih dari itu, bedug menampung 
usaha menguatkan jalinan atau 
interaksi sosial. Tak berlebihan jika ia 
dianggap mampu meneguhkan fondasi 
komunalisme dalam kehidupan 
bermasyarakat. Nilai, prinsip, serta 
etos kebersamaan dapat diteguhkan 
lantaran keberadaan bedug. Betapa 
kentalnya ikatan pertemanan dan 
kekeluargaan turut dikukuhkan oleh 
sepotong kayu besar berlubang dengan 
ujung yang tertutup kulit binatang 
tersebut. Walaupun dalam konteks ini, 
terjadi penyempitan peran dan fungsi 
bedug, akan tetapi eksistensinya tak 
mungkin dinihilkan. Sumbangsihnya 
bagi peradaban manusia tidak perlu 
diragukan. Sejak lama, bedug menjadi 
medium komunikasi tradisional yang 
syarat makna. 

Dalam taraf tertentu, bedug 
merupakan simbol dan tanda 
tentang munculnya suatu bahaya 
yang mengancam kehidupan 
manusia. Masyarakat tradisional 
genap memanfaatkannya — untuk 
menyebarluaskan berita musibah 
kepada sesama. Dengan memukul 
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bedug beberapa kali, 

seseorang ingin mengingatkan 
semua orang untuk segera merespons 
datangnya bala bencana. 

Fakta historis menunjukkan bahwa 
pernah suatu saat di salah satu desa di 
kampung Setu, masyarakat setempat 
memukul bedug dan tanda bahaya 
lain yang kemudian diikuti oleh desa- 
desa tetangga. Namun demikian, 
bedug tidak selamanya identik dengan 
kesedihan. Di sejumlah tempat 
dalam perkampungan di Mandailing, 
masyarakat selalu memasang bedug 
sebagai medium pemberitahuan 
mengenai berita suka dan duka. Ini 
berarti, selain memberitakan rasa 
sedih, bedug juga menyebarkan 
kegembiraan. 


Tradisi Dugderan 


Bedug juga menjadi 
peranti masyarakat Indonesia 
mengekspresikan kebudayaannya. 


Hal ini antara lain ditunjukkan oleh 
masyarakat Kauman Kelurahan 
Bangunharjo Kecamatan Semarang 
Tengah yang sejak lama mempunyai 
tradisi “dugderan”. Tepatnya di 
depan Masjid Besar Semarang yang 
dibangun pada tahun 1750 tersebut, 
masyarakat setempat dahulu 
kala menyelenggarakan kegiatan 
“dugderan” pada saat menjelang 
datangnya bulan Ramadhan. Upaya 
GTTAN ISA 


majfatah 


menyambut kehadiran bulan suci 
diwujudkan oleh mereka dengan 
menggelar tradisi tersebut. 

Konon, “dugderan” berasal dari 
kata “dug” dan “der” yang tiada 
lain merupakan suara bedug. Acara 
“dugderan” semula dimaksudkan 
selaku sarana berdakwah. Dengan 
digelarnya tradisi tersebut, masyarakat 
dapat dengan mudah memperoleh 
pengetahuan tentang kapan kewajiban 
puasa dimulai. Dalam konteks inilah, 
terbukti bahwa masjid merupakan 
pusat informasi yang cukup terpercaya. 
Seraya menunggu pengumuman dari 
penghulu masjid, banyak orang yang 
datang dari berbagai daerah biasanya 
beristirahat di sekitar masjid (Hamid 
Abdullah, dkk, 1987: 21-22). 

Seiring berjalannya waktu, 
“dugderan” berkembang menjadi 
perantara masyarakat mengais rizki. 
Tak heran apabila di beberapa titik 
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sekitar Masjid Besar Semarang 
berdiri toko penjual mainan anak- 
anak. Dalam buku Tingkat Kesadaran 
Sejarah Masyarakat Propinsi Jawa 
Tengah Kotamadya Semarang 
disebutkan bahwa terdapat barang 
khas yang dijual pada kesempatan 
tersebut, yaitu warak ngendok 
(dalam bahasa Indonesia berarti 
“badak bertelur”), Mainan ini 
berbahan kertas berwarna yang 
dibentuk menyerupai badak 
berukuran kecil, sedangkan endok 
atau telurnya berupa telur ayam 
yang direbus dengan dipoles warna 
merah. Arak-arakan yang digenapi 
dengan berbagai bentuk kesenian 
tradisional bernafaskan islami 
seperti rebana, terbangan, dan 
lain-lain, menjadi puncak kegiatan 
“dugderan”. 

(Multazam Luthfi) 


Diwan al Imam al Syafi'i 
Pengarang 

Muhammad bin Idris al Syafi'i 
Tebal : 

96 Halaman 

Peresensi : 

Muslimin Syairozi 


Kumpulan 
Syair 

Imam Syafi'i 
Penggugah 











pikiran orang lain. Dengan syair, 
mereka bisa menghilangkan 
kesusahan, memompa semangat, 
bahkan menghancurkan sebuah 
kabilah. Tidak heran jika orang- 
orang Arab cukup bersemangat 
mempelajari syair. Mereka juga 
mengabadikan syair-syair yang 
mempunyai nilai tinggi sekaligus 
menyanjung penciptanya. 

Dalam biografinya, Imam 
Syafi'i yang masih berkebangsaan 
Arab ternyata memiliki minat 
besar dalam bidang sastra. Tidak 
tanggung-tanggung, pendiri 
madzhab ini memilih Kabilah 
Hudzail sebagai tempatnya 
mempelajari syair. Kabilah Hudzail 
pada waktu itu masih memiliki 
lisan yang bersih dan fasih dalam 
berbahasa. Imam Syafi'i pada 
akhirnya benar-benar menguasai 
ilmu syair dari mereka. Terbukti, 
dalam buku “Diwan Al-Syafi'i” 
beliau bisa menyusun syair dengan 
berbagai  Bahr. Sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Akhfasy, ada 
beberapa bahr atau kasidah dalam 
ilmu syiir yakni thawil, basith tam, 
kamil tam, madid tam, wafir tam, 
rajaz tam, dan khafif tam. Dan, 
Imam Syafi'i menguasai semua 
bahr tersebut. 

Imam Syafi'i juga bisa berdialog 
dengan santai menggunakan 
syair layaknya sastrawan Arab. 
Diriwayatkan dari Yagut Al 
Humawi, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku bahwa seorang lelaki 
datang kepada Imam Syafi'i 
dengan membawa selembar 


kertas, yang bertuliskan syair : 

A59 SEA ISI "33 di aa KA gal Ja 
3-0. z0 P o 
3 HS tejah 


Artinya: “Tanyakan kepada mufti 
Mekkah dari keluarga Hasyim. Ketika rasa 
rindu kian berat dirasakan seseorang, 
lantas apakah yang harus ia perbuat?” 

Kemudian Imam Syafi'i membalas syair 
tersebut dengan menulis sebuah syair 
dibawahnya: 


S3 aan Sha Sp 
(AAN 

Artinya: “Dia bisa mengobati 
keinginannya, menutup lubang rindunya, 
bersabar dalam setiap hal, dan berusaha 
beribadah kepada Allah Swt.” 

Laki-laki tersebut mengambil kertas 
tersebut, dan pergi. Namun dia kembali 
lagi dan menulis balasan atas jawaban 
imam Syafi'i 


23 Ie Bo o PA 
2S ap BI BE ea Sah SS 
I gaun Gd 
(ga 
Artinya: “Bagaimana bisa rindu itu 
terobati, sedang hawa nafsu telah 
membunuh seorang pemuda. Dalam 
setiap harinya, saat ia minum selalu 
tersedak.” 
Lalu Imam Syafii menjawab : 


3S Ga "KU na Ob 
Al oa Kas 

Artinya: “Maka apabila dia tidak bisa 
bersabar atas apa yang menimpanya, 


maka tidak ada yang lebih bermanfaat 
dari kematian.” 
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erdasarkan realitas historis, masjid- 
Bis di berbagai pelosok tidak 

sekadar berfungsi sebagai tempat 
ibadah umat Islam. Lebih dari itu, masjid 
menjadi penanda bahwa Islam sudah lama 
berkembang di Nusantara. Tak heran apabila 
para sejarawan menjadikan masjid selaku 
bukti historis yang terpercaya. Mengingat 
begitu besar sumbangsih masjid bagi 
bertunasnya peradaban bangsa, penulis 
buku ini berusaha merangkum masjid- 
masjid bersejarah yang pernah ada. Antara 
lain Masjid Islah, Masjid Kuno, dan Masjid 
Wapauwe. 

Masjid Islah di Desa Pariangan, Kecamatan 
Patar, Sumatra Barat merupakan salah satu 
masjid bersejarah karena berdiri di Luhak 
Nan Tuo (desa tertua). Masjid ini genap 
mengalami dua kali perbaikan, yaitu pada 
tahun 1920 dan 1994. Uniknya, upaya 
renovasi tersebut dilakukan atas swadaya 
masyarakat, baik dari warga desa maupun 
para perantau asal Desa Pariangan yang 
tersebar di banyak daerah. Pada waktu itu, 
dana yang terkumpul sebesar Rp108 juta. 


Fakta di atas menunjukkan betapa 
prinsip kebersamaan mampu mewujudkan 
Cita-cita komunal. Etos gotong royong 


masyarakat setempat berhasil dikukuhkan 
demi berdirinya masjid sebagai identitas 
dan tonggak peradaban kaum Muslimin. 


Masjid-masjid Bersejarah di Indonesia 


Gema Insani Press Jakarta 





Letaknya yang cukup strategis 


menjadi daya tarik sendiri 
bagi wisatawan domestik dan 
mancanegara. Apalagi, Desa 


Pariangan adalah desa tertua 
di Luhak Nan Tuo yang banyak 
menyimpan nilai sejarah. Di desa 
ini mudah dijumpai rumah-rumah 
beratap gonjong yang merupakan 
ciri khas alam Minangkabau (hlm 
73). 

Di Desa Bayan, Kabupaten 
Lombok Barat, terdapat sebuah 
masjid tua yang acap disebut 
Masjid Kuno oleh masyarakat 
setempat. Masjid berukuran 9 
x 9 m tersebut terletak di atas 
tanah 1,5 hektar di dekat jalan 
raya. Di sekeliling halaman masjid 
yang berdekatan dengan Gunung 
Rinjani tersebut tampak sejumlah 
cungkup kuburan leluhur 
masyarakat yang genap masuk 
Islam. 

Itrawadi al-Bayani, Kepala 
Kebudayaan Kecamatan Bayan, 
menjelaskan bahwa Masjid Kuno 
dibangun sekitar abad ke-16 
oleh para waliyullah dari Pulau 
Jawa yang menyebarkan Islam ke 
Pulau Lombok. Namun demikian, 
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hingga detik ini belum diketahui 
secara pasti siapa yang pertama 
kali mendirikannya. Yang pasti, jelas 
Itrawadi, awal mula agama Islam 
masuk ke Pulau Lombok melalui 
Desa Bayan sekitar penghujung 
abad ke-15 oleh Pangeran Senopati 
atau Cucu Sunan Giri (hlm 304). 
Berdasarkan — saksi sejarah, 
terdapat sebuah masjid tua di 
Desa Kaitetu, Provinsi Maluku yang 
nampak asli dan utuh bentuknya, 
Masjid ini pertama kali didirikan 
pada tahun 1414 di kaki Gunung 
Wawane. Menariknya, tersebar 
mitos seputar masjid yang sejak 
lama berkembang di kalangan 
masyarakat. Konon, tempat ibadah 
umat Islam ini sebelumnya berada di 


majfatah 
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wilayah Wawane. Merujuk cerita rakyat, 
seiring dengan berpindahnya penduduk 
dari kaki Gunung Wawane, keberadaan 
Masjid Wapauwe beralih lokasi ke Desa 
Keitetu. Penduduk Keitetu menaruh 
keyakinan bahwa masjid ini berpindah 
tempat dengan sendirinya. 

Pada mulanya masjid tua tersebut 
beratap ijuk. Sedangkan dindingnya 
berbahan kerangka kayu dan pelepah 
rumbia. Yang paling mengesankan 
dari bangunan masjid tersebut yaitu 
penyangga yang tidak menggunakan 
paku. Adapun pada setiap ujung 
atapnya terpahat ukiran bertuliskan 
Allah dan Muhammad, ornamen yang 
jarang ditemukan pada masjid-masjid 
lainnya (hlm 369-370). 


ada masa awal kenabian, ketika turun 

perintah untuk berdakwah secara terang- 

terangan, Rasulullah Saw naik ke atas 
bukit Shafa seraya mengumpulkan orang-orang 
Ouraish. Beliau berkata, “Bagaimana pendapat 
kalian jika aku mengabarkan bahwa musuh akan 
menyerang pada waktu pagi atau sore hari. Apa 
kalian mempercayaiku?” 

Mereka yang berkumpul itu menjawab, “Ya, 
kami percaya. Karena kami tahu engkau tidak 
pernah berdusta.” Kemudian beliau mengabarkan 
tentang siksa neraka yang berat, dan mereka baru 
mendustaknnya. 

Bagaimanapun, peristiwa itu dapat memberi 
gambaran yang cukup gamblang kepada kita, 
yang hidup lebih dari seribu lima ratus tahun 
kemudian, bahwa meskipun orang-orang Ouraish 
itu memusuhi Rasulullah mereka sama sekali tidak 
menyangsikan kejujurannya. Hal itu bahkan diakui 
sendiri oleh Abul Hakam (yang kemudian kita 





kenal sebagai Abu Jahl), orang 
yang membenci Rasulullah Saw 
hingga ke tulang-tulangnya. 

Suatu hari dalam perjalanan 
menuju perang badar ia pernah 
ditanya oleh Akhnas bin Suraig, 
“Wahai Abul Hakam, hanya di 
antara kita, katakan kepadaku 
tentang Muhammad, apakah 
ia seorang yang jujur atau 
pendusta?” Secara spontan 
Abu Jahl menjawab, “Demi 
Allah dia adalah orang yang 
jujur dan tidak pernah berdusta 
sekalipun.” 

Satu-satunya alasan 
mengapa orang-orang kafir 
Ouraish itu tetap kokoh dalam 
kekufurannya ialah karena 
mereka membenci risalah 


majalah 
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yang dibawa oleh Rasulullah. Mereka 
gamang menerima perubahan, yang 
berarti harus menerima perombakan 
status guo yang selama ini mereka 
nikmati dengan pongah. 

Mewakili kaum kafir Ouraish lainnya, 
lagi-lagi Abu Jahl pernah berkata 
kepada Rasulullah Saw, “Sesungguhnya 
kami tidak pernah  mendustakan 
engkau, karena memang engkau bukan 
pendusta. Kami hanya mendustakan 
apa yang engkau bawa.” 

Prinsip kejujuran yang diterapkan 
oleh Rasulullah Saw adalah kejujuran 
yang mutlak, artinya beliau akan 
senantiasa berkata jujur sekalipun hal itu 
akan membuat beliau berada di dalam 
posisi yang kurang menguntungkan. 
Rasulullah Saw tidak ragu-ragu 
menyampaikan teguran langsung dari 
Allah Swt terhadap beliau karena telah 
mengabaikan (bermuka masam) kepada 
sahabat buta yang menghampiri beliau 
ketika sedang berdakwah di tengah- 
tengah bangsawan Ouraish. 

Contoh lainnya bisa kita lihat dalam 
peristiwa Berita Bohong (hadist ifk) 
yang dikobarkan oleh orang-orang 
munafik untuk merusak kesucian dan 
kehormatan keluarga Rasulullah Saw. 
Sejak semula Rasulullah Saw bisa saja 
mematahkan kabar bohong itu dan 
membersihkan nama baik Siti Aisyah 
dengan mengatasnaman wahyu yang 
turun dari langit. 

Bagi kebanyakan orang tentu hal 
itu akan sangat wajar dan masuk 
akal untuk dilakukan. Tapi, toh hal 
itu tidak beliau lakukan. Rasulullah 
Saw berteguh hati untuk menunggu 
wahyu sesungguhnya, yang baru turun 
kurang lebih sebulan kemudian, dengan 
menanggung resiko yang bukan alang 
kepalang beratnya: Beliau Saw harus 
menghadapi keresahan para sahabat 
dan lebih-lebih keresahan beliau sendiri 
atas desakan yang kian memuncak dari 


majalah 
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orang-orang munafik. 
Untuk meneladani 

Saw, tidak ada lain yang bisa kita lakukan 

kecuali bersifat jujur. Ketika menghadapi 


sifat Rasulullah 


persoalan hidup yang sesungguhnya, 
seringkali kita dihadapkan pada pendapat 
umum bahwa kejujuran akan membawa 
pada kerugian dan sebaliknya banyak 
keuntungan yang seolah-olah bisa kita 


dapatkan dengan mempertahankan 
kebohongan. 

Dalam hal jual beli, umpamanya, 
kejujuran barangkali akan memangkas 
besaran keuntungan yang bisa kita 


peroleh, namun pada hakikatnya di dalam 
keuntungan yang kecil itu terdapat berkah 
yang jauh lebih menguntungkan daripada 
bila kita berbuat curang. Rasulullah Saw 
bersabda: 

“Dua orang melakukan jual beli diberi 
hak untuk memilih (melakukan akad 
atau membatalkannya) sebelum mereka 
berpisah. Bila keduanya berlaku jujur 
dan berterus terang, keduanya diberkahi 
dalam jual beli mereka. Sebaliknya, jika 
keduanya menyembunyikan sesuatu, 
lenyaplah berkah jual beli mereka.” (H.R. 
Bukhari) 

Sesungguhnya tidak ada balasan lain 
bagi orang-orang yang jujur kecuali surga. 
Bagi orang-orang Islam yang merindukan 
surga hal itu semestinya sudah lebih dari 
cukup sebagai alasan untuk tidak berbuat 
yang sebaliknya. Rasulullah Saw bersabda: 

“Hendaklah kamu bersifat jujur, 
Sesungguhnya kejujuran membawa 
kepada kebaikan dan kebaikan membawa 
kepada surga. Sesungguhnya orang 
yang melatih dirinya bersifat jujur akan 
menjadi orang yang dikenal sangat 
jujur. Sebaliknya, berdusta itu membawa 
kepada maksiat dan  sesungghnya 
maksiat itu membawa kepada neraka. 
Sesungghnya seorang pendusta itu akan 
ditulis di sisi Allah sebagai orang yang 
sangat pendusta.” (H.R. Bukhari) 


Rasulullah Saw memberi teladan 
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ANN na y ne orang, yang karena ingin mendapatkan 
TA na aa Na » : 
TERNAMA 


| PPh , at, 4 Ai P 
(aman d label gaul tersebut, melakukan segala 


Na NAN gamma cara untuk memancing tawa kawan- 
nana?” kawannya, bahkan dengan jalan 
membuat kebohongan. 

Bagi kita yang selama ini menganggap 
remeh urusan kebohongan dalam 
bercanda, maka tiga hadist berikut ini 
barangkali akan membuka lebar-lebar 
mata kita dan membuat kita berpikir 
ulang seribu kali untuk melakukannya: 

“Celakalah orang yang karena ingin 
ditertawakan orang lain, ia berbicara 
bohong. Celakalah dia, sungguh ia 
celaka.” (H.R. Turmudzi) 

“Iman seorang hamba tidak akan 
sempurna sebelum ia meninggalkan 
kebohongan dalam bergurau dan 


kepada kita untuk senantiasa menjauhi 
kebohongan sekalipun hal itu dilakukan 
kepada anak kecil atau untuk tujuan 
bercanda. Suatu hari ketika bertandang 
ke rumah sahabat Abdullah bin 
Amir, yang kala itu masih kanak- 
kanak, Rasulullah Saw mendengar 
ibunda Abdullah memanggilnya dan 
mengatakan akan memberinya sesuatu. 
Rasulullah Saw lalu bertanya, “Apa yang 
hendak engkau berikan kepadanya?” 
“Kurma,” jawab sang ibu. Lalu Rasulullah 
Saw bersabda: “Ketahuilah, jika engkau Ik i kali 5 5 
tidak jadi memberinya, maka akan ditulis An . Ma EN Ne 
untukmu satu dusta.” ( na jer ' h PN 
Dalam pergaulan sehari-hari Na anna puki Ba 
kita tentu cenderung akan memilih Per aK und! rengan surga mogg orang 
orang yang meninggalkan kebohongan, 


k | 
sa an MEngAn Orang Yang pangs! walalupun sedang bergurau.” (H.R. Abu 
menghidupkan suasana dengan senda Dawud 


gurau daripada dengan orang yang 
terlalu serius. Dengan kata lain kita 
menyebut orang pertama dengan 
istilah “gaul dan yang kedua 'kuper'. 
Tidak jarang pula kita mendapati orang- 


(Athoillah) 
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Mudahnya Generasi Milllenial, 
sedekah Hanya dengan Klik-klik Ponsel 


kepada orang lain secara sukarela dan 
ikhlas tanpa dibatasi oleh waktu dan 
jumlah tertentu. Sedekah lebih luas dari 
sekadar zakat maupun infak. Karena sedekah 
tidak hanya berarti mengeluarkan atau 
menyumbangkan harta. Namun, sedekah 
mencakup segala amal atau perbuatan baik. 
Pesatnya kemajuan teknologi memberikan 
pengaruh besar dalam berbagai lini 
kehidupan. Salah satunya adalah migrasinya 
uang dari tunai ke non tunai. Non tunai 
merupakan sistem pembayaran tanpa 
menggunakan uang fisik (kertas maupun 
logam) yang diperkenalkan ke publik 
mulai tahun 1990an. Di Indonesia, sistem 
pembayaran non tunai tidak dirancang 
sebagai pengganti sistem pembayaran tunai, 
tapi saling melengkapi satu sama lain. 


Gierooa adalah pemberian seseorang 


majalah 
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Penggunaan uang tunai (kertas 
dan koin) untuk transaksi sebenarnya 
sudah jauh lebih praktis dibandingkan 
sistem barter yang dahulu digunakan 


oleh manusia. Tapi sejalan 
dengan kebutuhan masyarakat 
dan perkembangan teknologi, 


penggunaan tunai kemudian dianggap 
kurang praktis dan aman. 


Metode Cashlees 

Berangkat dari kepraktisan sistem 
non tunai inilah, BAZNAS (Badan 
Amil Zakat Nasional) bersama GO- 
PAY meluncurkan layanan sedekah 
berbasis online. Kerjasama antara 
kedua belah pihak ini bisa dibling 
simbiosis mutualisme atau saling 
menguntungkan. 








BAZNAS adalah sebuah lembaga 


yang dikelola oleh pemerintah 
yang bertugas menghimpun dan 
menyalurkan zakat atau infak tingkat 
nasioanl. Sedangkan GO-PAY adalah 
salah satu fitur dalam aplikasi GO-JEK 
yang menyimpan saldo uang virtual 
dari para pengguna. Saldo inilah 
yang nantinya bisa digunakan untuk 
menyerahkan zakat atau infak kepada 
BAZNAS. 

Kemudahan lain yang bisa 
pengguna dapatkan lagi adalah 
terintegrasinya GO-PAY dengan kode 
OR yang sudah disediakan di beberapa 
tempat seperti billboard di area 
Pakubowono, commuterline dan area 
stasiun, serta booth-booth BAZNAS 
yang ada di 12 pusat perbelanjaan dan 
20 gedung perkantoran di Wilayah 
Jabodetabek. Jadi, pengguna GO-PAY 
hanya tinggal scan kode tersebut dan 
memilih jumlah nominal yang akan 
disedekahkan. Pengguna juga dapat 
memantau perolehan dana sedekah 
melalui link yang sudah disediakan 
oleh penyedia layanan. 


GO-PAY dan BAZNAS 
GO-PAY adalah layanan uang 
elektronik bagian dari ekosistem 
perusahaan 


GO-JEK, on-demand 


berbasis aplikasi terbesar di Indonesia. 
Saat ini GO-PAY dan GO-JEK telah 
bermitra dengan 18 bank dan 4 lembaga 
keuangan lainnya. 

GO-PAY berfokus membantu jutaan 
keluarga Indonesia untuk memiliki akses 
kepada berbagai layanan dan produk 
jasa keuangan. Pada Juli 2017 lalu, GO- 
PAY memenangkan Penghargaan Bank 
Indonesia untuk kategori Perusahaan 
Fintech Teraktif Pendukung Gerakan 
Nasional Non Tunai (GNNT) Inklusi dan 
Edukasi Keuangan serta Pemberdayaan 
UMKM. 

Adapun BAZNAS adalah badan 
pengelola zakat yang dibentuk 
pemerintah melalui Keputusan Presiden 
(Kepres) No 8/2001. BAZNAS bertugas 
menghimpun dan menyalurkan Zakat 
Infak dan Sedekah pada tingkat nasional. 
Lahirnya UU No 23/2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, mengukuhkan 
peran BAZNAS sebagai lembaga yang 
berwenang melakukan pengelolaan 
zakat nasional. BAZNAS sudah berdiri 
di 514 daerah (tingkat Provinsi dan 
Kabupaten/Kota). 


(Khozin| 








0... 


ari itu, sebagaimana hari-hari lain 
- dalam hidupnya, Profesor Sue Watson 

menjalani rutinitas. Sebuah kehidupan 
yang nyaris sempurna. Ia memiliki pendidikan 
bagus, karir yang cemerlang, suami dan 
keluarga yang selalu mendukung dan 
tentunya iman yang tak tergoyahkan di dalam 
hatinya. Bagaimana tidak, ia adalah seorang 
pendeta dan misionaris yang tak lebih dari 
lima bulan berselang baru saja ditahbiskan 
sebagai penerima gelar Master of Devinity 
dari sekolah seminari ternama. Siapa kiranya 
yang dapat menggoyang iman kristianinya? 
Dan siapa pula dapat menduga bahwa hari 
itu, melalui pertemuan singkatnya dengan 
eks TKW dari Arab Saudi, akan mengubah 
jalan hidupnya selamanya. 

Melihat perempuan itu, yang berkulit 
dan bertulang pipi sama seperti dirinya, 
mengenakan atribut agama yang bukan 
agama sesamanya, tentu saja membuat 
darah misionarisnya bergolak. Bagaimana 
mungkin ia bisa terima jika melihat saudarinya 
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sepuak itu dengan begitu enaknya 
mengenakan identitas agama lain 
yang selama ini ia anggap sebagai 
agama setan yang menyembah 
roh-roh jahat? Maka dihampirinya 
perempuan itu, diajaknya ia duduk 
dan bercengkrama layaknya kawan 
lama yang kebetulan bertemu 
setelah sekian tahun berpisah jalan. 
Lalu perlahan tapi pasti ia mulai 
menyerang, mula-mula, dengan isu 
yang sangat sensitive: perempuan. 
Sebagai warga Amerika tentu 
saja ia sudah kenyang dengan 
segala macam pemberitaan dari 
timur tengah, tentang bagaimana 
biadabnya para lelaki di negeri 
yang jauh itu memperlakukan 
perempuan. 

Namun betapa terkejutnya 
hati Profesor Soe Watson 
tatkala mendengar jawaban dari 
perempuan bekas TKW itu tidak 


sama seperti apa yang ia bayangkan dalam 
angan-angannya. Maka hancurlah plot yang ia 
rancang untuk membimbing kembali domba 
yang tersesat itu sejak mula pembukaan. Ia 
telah kedodoran dalam kesempatan pertama, 
dan karenanya peluang untuk kesempatan- 
kesempatan selanjutnya menjadi kian 
kecil untuk berhasil. Apalagi kemudian 
perempuan itu menutup semua pintu dengan 
mengajaknya langsung berkunjung ke Islamic 
Center. 

“Di tempat itu ada orang yang akan 
menjawab apapun pertanyaanmu,” katanya. 

Tertantang dengan ajakan tersebut, 
Profesor Sue Watson kemudian pergi dan 
berdialog dengan orang-orang yang ada di 
Islamic Center. Melalui orang-orang itu ia 
mendapatkan informasi yang sama sekali 
berbeda, tentang islam, dari apa yang selama 
ini pernah didengarnya. Selama delapantahun 
ia mempelajari kristen di sekolah teologi, dan 
selama itu ia selalu memandang Islam sebagai 
agama penyembah setan. Hampir setiap 
malam selama hidupnya ia selalu berdoa agar 
dilindungi dari roh-roh jahat. Namun, doa-doa 
itu seperti tidak ada gunanya, karena semakin 
tekun ia mempelajari tentang Islam semakin 
condong hatinya pada agama tersebut. 

la terutama sekali sangat terkejut dengan 
pendekatan orang-orang di Islamic Center 
itu, yang ia rasakan begitu lugas dan langsung 
mengena pada sasaran. Selama berada di 
sana ia sama sekali tidak merasakan adanya 
intimidasi, pelecehan apalagi manipulasi 
psikologis. la sempat berpikir juga untuk 
menerapkan pendekatan yang sama dalam 
kegiatan misionarinya. Sayangnya, sebelum 
niat itu terlaksana, ia sudah masuk Islam. 

Namun, jangan dikira bahwa proses 
keislaman Profesor Sue Watson terjadi secara 
tiba-tiba seperti merpati yang ditiup keluar 
dari dalam topi oleh pesulap di pinggir jalan. 
Tentu saja tidak. Butuh proses yang panjang 
dengan permenungan demi permenungan 
dan pergulatan batin yang bukan alang 
kepalang beratnya sampai ia benar-benar siap 
untuk menerima Islam -—yang berarti bahwa 
ia harus rela mencopot semua gelarnya, 





menghancurkan karir cemerlangnya 
dan meninggalkan keluarga yang 
selama ini menyayangi dan selalu 
mendukungnya. 

Dari Islamic Center itu ia 
mendapatkan beberapa buku 
tentang Islam dan kesempatan 
untuk bertanya. la hanya perlu 
datang ke kantor dan mereka akan 
siap meladeni apapun pertanyaan 
yang akan ia ajukan. Malam itu juga 
ia langsung membaca semua buku 
tersebut, dan itulah untuk kali 
pertama, dia punya kesempatan 
untuk memahami Islam melalui 
buku yang ditulis oleh umat islam 
sendiri. 

Keesokan harinya, dia kembali 
menemui Ustadz itu untuk 
menanyakan beberapa hal 
mengenai Islam yang didapatnya 
dari membaca buku itu. Hal itu 
terus berulang setiap hari selama 
sepekan. Hingga tanpa terasa, 
dia telah membaca sebanyak 12 
buku dalam tempo sepekan itu. 
Dari situ, dia mulai memahami 
mengapa Muslim merupakan umat 
yang paling sulit di dunia ini untuk 
diajak memeluk Kristen, karena 
tak ada lagi yang bisa ditawarkan 
kepada mereka (Muslim). Islam 
mengajarkan hubungan dengan 
Tuhan, pengampunan dosa, 
keselamatan, dan janji kehidupan 
yang kekal. 

Selama menjalani proses dialog 
itu, secara alamiah, pertanyaan 
pertamanya terpusat kepada Allah, 
Tuhan umat Islam. Siapakah Allah 
yang disembah kaum Muslim 
ini? Sebagai seorang Kristen, 
dia diajarkan bahwa Allah itu 
merupakan Tuhan palsu. Namun 
setelah membaca buku Islam dan 
berdialog, dia baru mengetahui 
bahwa Allah itu Maha Kuasa, 
Maha Mengetahui, dan Allah itu 


majfatah 
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Maha Esa. Tidak ada Tuhan lain yang 
mendampingi Allah. 

Selanjutnya, pertanyaan yang penting 
lainnya yakni tentang Muhammad. 
Siapa Muhammad? Dia baru mengetahui 
bahwa umat Muslim tidak berdoa kepada 
Muhammad, seperti orang Kristen 
berdoa kepada Yesus. Dia (Muhammad) 
juga bukan seorang perantara, sehingga 
dilarang berdoa kepadanya. Dia pun 
mengetahui bahwa umat Islam juga 
percaya pada Yesus sebagai seorang nabi 
seperti Muhammad. Menurutnya, banyak 
kesalahpahaman dari penganut Kristen 
tentang Islam. 

Tanpa disadarinya, dia mulai mengakui 
kebenaran Islam. Tapi dia tidak serta 
merta langsung beralih memeluk Islam 
pada waktu itu juga karena dia belum 
percaya sepenuhnya di dalam hati. Dia 
masih terus pergi ke gereja, membaca 
Alkitab, akan tetapi di satu sisi juga belajar 
Islam di Islamic Center. Itulah masa-masa 
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yang paling membingungkan yang 
pernah ia alami sepanjang hidupnya. Ia 
benar-benar ingin mendapat petunjuk 
Tuhan, karena memang tak mudah 
untuk pindah agama. Risikonya adalah 
kehilangan keselamatan di dunia dan 
lebih-lebih di akhirat. 

Dua bulan setelah proses pengenalan 
dengan Islam, Watson masih terus 
meminta kepada Tuhan agar diberikan 
petunjuk. Hingga akhirnya, suatu ketika, 
dia merasakan ada sesuatu yang jatuh 
meresap ke dalam dirinya. Dia lantas 
terduduk, dan itulah untuk kali pertama 
dia menyebut nama Allah SWT. Ada 
kedamaian yang dirasakan. 

“Dan sejak itu, saya percaya 
bahwa Allah lah satu-satunya Tuhan,” 
Pungkasnya. 

(Athoillah) 







Allah Swt. Berfirman: , 
SESI Oa SE Sya S3 A35 
sae sa HS Olino 53 an P3: Be 
PENA ace Pa Ja 


“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman, pohon kurma yang 


bercabang dan yang tidak bercabang: disirami 


dengan air yang sama. Dan Kami melebihkan 
sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian 
yang lain dalam rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
berfikir” (OS. Ar-Ra'd: 4) 

Dari ayat di atas secara jelas Allah telah 
memberikan manfaat yang lebih dari 
tumbuhan lainnya. Maka penting bagi umat 
Islam untuk mengetahui tentang manfaat dari 
kurma ini. 


Kandungan dalam Kurma 

Kandungan karbohidratnya berkisar sekitar 
60X pada ruthab (kurma basah) dan 7046 
pada tamr (kurma kering), 20x protein, 346 
lemak dan sisanya merupakan zat garam 
mineral dan besi. Kebanyakan varietas kurma 
mengandung gula glukosa (jenis gula dalam 
darah) dan fruktosa (jenis gula yang terdapat 
dalam sebagian besar buah-buahan). 

Dalam setiap 100 gr kurma kering 
terkandung vitamin A 90 IU, tiamin 93 mg, 
riboflavin 114 mg, niasin 2 mg dan kalium 





667 mg. Zat-zat gizi itu berfungsi 


membantu 


melepaskan energi, 


menjaga kulit dan saraf agar tetap 
sehat serta penting untuk fungsi 
jantung. 


Manfaat kurma 


1. 


Tamr (kurma kering) berfungsi 
untuk menguatkan sel-sel 
usus dan dapat membantu 
melancarkan saluran kencing 
karena mengandung serabut- 
serabut yang bertugas 
mengontrol laju gerak usus 
dan menguatkan rahim 
terutama ketika melahirkan. 
Penelitian yang terbaru 
menyatakan bahwa buah ruthab 
(kurma basah) mempunyai 
pengaruh mengontrol laju 
gerak rahim dan menambah 
masa  systole-nya (kontraksi 
jantung ketika darah dipompa 
ke pembuluh nadi). Bahkan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memerintahkan Maryam binti 
Imran untuk memakan buah 
kurma ketika akan melahirkan, 
dikarenakan buah kurma 
mengenyangkan juga membuat 


gerakan kontraksi rahim 
bertambah teratur, sehingga 
Maryam dengan mudah 


melahirkan anaknya. (Perkataan 
Dokter Muhammad Kamal Abdul 
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Aziz dalam kitabnya Al-Ath'imah 
Al-Aur'aniyyah. Dicantumkan oleh 
Syaikh Salim bin led Al-Hilaly dalam 
Shahih Ath-Thibb An-Nabawy fi 
Dhau'il Ma'arif Ath-Thabiyyah wal 
Ilmiyyah Al-Haditsah (hal. 399), cet. 
Maktabah Al-Furgaan, th. 1424 H). 
Ruthab (kurma basah) mencegah 
terjadi pendarahan bagi perempuan- 
perempuan ketika melahirkan dan 
mempercepat proses pengembalian 
posisi rahim seperti sedia kala 
sebelum waktu hamil — yang 
berikutnya (Shahih Ath-Thibb An- 
Nabawy fi Dhau'il Ma'arif Ath- 
Thabiyyah wal Ilmiyyah Al-Haditsah 
(hal. 399), cet. Maktabah Al-Furgaan, 
th. 1424HJ. Hal ini karena dalam 
kurma segarterkandunghormon yang 
menyerupai hormon oxytocine yang 
dapat membantu proses kalahiran. 
Hormon oxytocine adalah hormon 
yang salah satu fungsinya membantu 
ketika wanita atau pun hewan betina 
melahirkan dan menyusui. 

Buah kurma, baik tamr maupun 
ruthab dapat menenangkan sel-sel 
saraf melalui pengaruhnya terhadap 
kelenjar gondok. Oleh karena itu, 
para dokter menganjurkan untuk 
memberikan beberapa buah kurma 
di pagi hari kepada anak-anak dan 
orang yang lanjut usia, agar kondisi 
kejiwaannya lebih baik. 

Kurma sangat dianjurkan sebagai 
hidangan untuk berbuka puasa. Ada 
hal yang sudah ditetapkan dalam 
bidang kedokteran bahwa gula dan 
air merupakan zat yang pertama 
kali dibutuhkan orang berpuasa 
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setelah melalui masa menahan 
makan dan minum. Berkurangnya 
glukosa (zat gula) pada tubuh dapat 
mengakibatkan penyempitan dada 
dan gangguan pada tulang-tulang. 
Dilain pihak, berkurangnya air dapat 
melemahkan dan mengurangi daya 
tahan tubuh. Hal ini berbeda dengan 
orang berpuasa yang langsung 
mengisi perutnya dengan makanan 
dan minuman ketika berbuka. 
Padahal ia membutuhkan tiga jam 
atau lebih agar pencernaannya 
dapat menyerap zat gula tersebut. 
Oleh karena itu, orang yang 
menyantap makanan dan minuman 
ketika berbuka puasa tetap dapat 
merasakan fenomena kelemahan 
dan gangguan-ganguan jasmani 
akibat kekurang zat gula dan air. 
Buah kurma kaya dengan zat garam 
mineral yang menetralisasi asam, 
seperti kalsium dan potasium. 
Buah kurma adalah makanan 
terbaik untuk menetralisasi zat 
asam yang ada pada perut karena 
meninggalkan sisa yang mampu 
menetralisasi asam setelah 
dikunyah dan dicerna yang timbul 
akibat mengkonsumsi protein 
seperti ikan dan telur. 


Buah kurma mengandung 


vitamin A yang baik dimana ia 
dapat memelihara kelembaban 
dan kejelian mata, menguatkan 
penglihatan, pertumbuhan tulang, 
metabolisme lemak, kekebalan 
terhadap infeksi, kesehatan kulit 
serta menenangkan sel-sel saraf 
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JAN daa 


UB 5 dahak 3E V3 SEL JI CA Gal ads AN 
Gisel al 1 3 Y Sl ag aa CA BE Ela 
DLS a33h EIGE Ab 35 — 2 15 Ae Sp 


AP al GC sa sa AN Uya Ie Ah 


A3 PASI 1G ob das ai at 
Ul 5 US BY Tha as ka 1 UE GI Ga JUS 


Gl ie Jus d1 EA PEP pa KAA Ya 
sa KIA Lg) aa YUL ad LAST 
( Tg 33 AS 2 21 bas A3 3 


Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan Allah Swt. 


Melalui mimbar khutbah ini kami mengajak diri pribadi 
dan jamaah sekalian agar senantiasa meningkatkan iman 
dan tagwa dengan sebenar-benarnya tagwa. Yakni dengan 
selalu berusaha mematuhi perintah Allah dan berusaha 
menjauhi larangan-Nya. Tidak bosan-bosannya khatib 
mengingatkan agar senantiasa meningkatkan tagwa 
pada diri sendiri dan jamaah sekalian. Setiap minggu kita 
selalu mendapat seruan agar selalu meningkatkan tagwa, 
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Khutbah Jumat 
Edisi 80 Juli - Agustus 2018 
ae 


Namun, apakah peringatan tersebut sudah merasuk 
dalam sanubari, dan membuat kita berusaha menambah 
ketagwaan kepada Allah Swt. atau hanya sekadar menjadi 
sebuah ocehan belaka layaknya suara radio yang berlalu 
di telinga kita. Marilah kita mencoba merenungkan dan 
membandingkan kondisi iman dan tagwa kita antara 
Jumat yang lalu dan Jumat sekarang, apakah kwalitasnya 
meningkat ataukah sebaliknya. 


Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan Allah Swt. 


Jika setiap minggu atau bahkan setiap hari kita 
selalu mendapat seruan agar senantiasa meningkatkan 
tagwa, akan tetapi tidak pernah membuat hati tersadar, 
maka berhati-hatilah! boleh jadi ada indikasi hati kita 
mulai mengeras. Hati yang keras adalah hati yang sulit 
menerima ajakan iman dan tagwa. Sedangkan hati yang 
lunak adalah hati yang mendapat nur rahmah dan mudah 
menerima ajakan iman. 


yag NG (end IR FI TA SIS SE KIS SY 3 
aa SP Kec SAI an AI 3 $5 


aa 
Artinya: Barang siapa yang hatinya lunak maka dia 
akan menjawab panggilan iman melalu nur rahmah 
yang telah ia dapatkan, dan barang siapa yang belum 
mendapat nur rahmah maka hatinya akan keras, dan 
akan sulit untuk menundukannya, seperti tangkai pohon 
yang telah mengering, yang jika diluruskan maka ia akan 
pecah. 
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Jamaah sekalian, jika memang ada tanda hati kita 
mengeras maka sudah seharusnya kita menambah 
ibadah puasa kita dengan puasa syawal dan puasa- 
puasa sunah setelah bulan ramadan kita berpuasa wajib 
sebulan penuh. Puasa mampu melunakkan hati, sehingga 
hati bisa menerima nur rahmah dari Allah dan mudah 
menerima kebaikan. 


SP AN Sg Ba PR In Hg 
SAN SAS AAN oa Aa gal Je GA kas ana 
: aa di BANI Al da 5 5, 


Artinya: Dan puasa memiliki peran nyata dalam 
membantuuntuk kebaikan, karena puasabisamelemaskan 
hati, mengingatkan kepada Allah, memutus hal-hal yang 
mencegah pada kebaikan atau menarik keburukan. Puasa 
juga akan membuat pelakunya suka berbuat baik dan 
sepenuhnya melakukan kebajikan. 


Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan Allah 


Setelah sebulan penuh dikarantina dalam Ramadan 
dan dinyatakan bersih dengan perayaan Idul Fitri. Maka 
marilah kita jaga kebersihan tersebut dengan baik. 
Selepas dari ramadan kita bagaikan kain kanvas yang 
putih nan bersih. Kembali kepada fitri, di mana kondisi 
kita bersih layaknya seorang bayi yang baru terlahirkan 
dari rahim ibunya. Maka Mari kita buka lembaran baru 
yang baik dengan berkaca pada keburukan-keburukan di 
tahun sebelumnya. Orang yang baik adalah mereka yang 
bisa belajar dari masa masa lalu, dan memperbaiki masa 
yang akan datang. 
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Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan Allah 


Diantara sebab yang mengotori diri sehingga penuh 
dengan dosa adalah dua mata kita. Mata menjadi 
tempat paling rentan munculnya dosa. Terlebih dizaman 
yang serba modern ini, sangat sulit untuk menjaga 
mata dari penglihatan maksiat. Dengan semaraknya 
fashion ala barat, banyak sekali perempuan yang tidak 
malu membuka auratnya. Orang-orang yang membuka 
aurat berbangga sedangkan mereka yang menutup 
aurat seakan terasing. Demikianlah realita yang ada. 
Namun aurat tetaplah aurat, yang haram untuk dilihat. 
Diriwayatkan dari abu Hurairah ra. Bahwa nabi Saw. 
Bersabda: 


JEJE JEI WS 3,X G3 Ga Ka ES 
ASI 263 SI PELNI WS, sENI, JA WS, 


1 KE 3G JA, MET KE Ads 


Artinya: Telah ditetapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina. Dia pasti akan mendapatinya. Maka mata 
berzina dengan melihat maksiat, telinga berzina 
dengan mendengarkan maksiat, lisan berzina dengan 
berbicara maksiat, tangan berzina dengan memukul, 
dan kaki berzina dengan melangkah pada maksiat ...... 
HR. Bukhari 


Dengan banyaknya kemaksiatan di sekitar kita, maka 
usaha yang kita harus lebih kuat. Jangan sampai kita 
menyerah dan terlena akan kemaksiatan-kemaksiatan 
yang ada. Jaga pandangan kita, karena melalui 
pandangan, setan akan mencoba menjerumuskan 


yatah 
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kita dalam ke jalannya. Terdapat hadits gudsi yang 
diriwayatkan oleh imam Thabrani dan Imam Hakim. 


Rasulullah Saw. bersabda dari Allah Swt. 


ana BE Ga S3 SA Ll Plt Pa paten GAN 
: NE Bat Ke 

Artinya: Penglihatan adalah anak 2 setan yang 
telah diberi racun. Barang siapa meninggalkannya karena 
takut kepada-Ku maka Aku akan menggantikannya 


dengan iman yang ia akan menemukan manisnya dalam 
hati. HR. Al Tabrani dan Hakim 


Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan 


Allah memberi janji kepada siapa saja yang berusaha 
menjaga pandangannya dengan sebuah iman yang akan 
ia rasakan manisnya. Bila selama ini kita beribadah belum 
bisa merasakan kenikmatannya, maka berusahalah 
menggapai manisnya iman dengan cara menjaga 
pandangan. 


Juga diriwayatkan dari Imam Asbihan, Besok di hari 
kiamat semua mata akan menangis kecuali tiga mata, 
mata yang terpejam dari hal-hal yang diharamkan Allah, 
mata yang terbangun untuk melakukan taat kepada 
Allah, dan mata yang darinya keluar serupa kepala lalat 
karena takut kepada Allah swt. 


Jamaah sidang Jumat yang dimuliakan Allah 

Sahabat Jarir pernah bertanya mengenai pandangan 
pertama, maka Rasulullah menjawab: 
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Artinya: Palingkanlah pandanganmu. HR. Muslim 


Bila kita melihat sesuatu yang haram maka segeralah 
berpaling darinya. Jangan sampai sedikit pun kita merasa 
senang, apalagi sampai berlama-lama dengan perkara 
haram tersebut. 


01 Le Na 3 NA 
ad Be BI 1 Gal 
Artinya: Allah melaknat orang yang melihat dan orang 


yang dilihat. HR. Baihagi 


Allah membenci mereka yang membuka jalan kemaksiatan 
dan mereka yang senang melihat kemaksiatan tersebut. 


Allah Swt. berfirman: 


2 S3 Ms A3 3 AL, In LAN Ia 2 ai Send) 5 


g Oa aU aa 5 AN Sl 

Artinya: Katakanlah kesaga laki Tak yang 

beriman,” Hendaklah mereka menahan pandangannya dan 

memelihara kemaluannya. Yang demikian itu adalah lebih 

suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat.” (OS. An-Nur: 30) 


As Pa PA ana 2 IG 
PAKAN YG AIIRA 3 SM Sah SENI Sa 
3 Tak: 2 SN Tag EN 5 Ia HI Berat 
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db da 


De 2535 AI AI ASIA ak 
Pa A53 daa Nang 2 Pap SA 3 mAaA SILEI 
3 SLESIL a302g Al A3 KE Ca ap Aa Jo Hah, 
KANG 

Geby aSl SA 233 dbs WAS MEN 5. A5 Val 
A SA AN SEN JELANG AAN 33333 2 Ba 
AI KANE Ia TI ai 3 I£ Ha 5 : 53 kmi AG 


ANA 


ME  SEANA Gal € AN A8 GS 2 3 4123 
6 Uang ena. Be ng 3 ea | 
KEK SSI Se lal aa JS ri 231 

Kanan 21563 B3 5" Gaal pas en Ke 2313 Ti 
La AA Sa Pa 1 Pa Ke nae FE PA 
G3: 3 IP Ea 2 AS PA ana Bas Ie AL 
: LAS a Ka 52 gag pa PA 5 
53 2 SANA asgea, ye 

-33 3 al JAN AE Ip Ob SI Bi Ai sa 
29 Ia Tan S3 sok Jl GI IG ai IE 
sa Ha IE NI 

3 853 Nee (S3 yen Aduan UI Se al Sl LASUe 
—5a AI 3836 GS 5 Haa LK 3 KN ESAI 
SN MSN 3g KR ES, 
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asa kepemimpinan Sunan Gunung Jati atau Syarif 
Hidayatullah (1479-1568) merupakan AT 


masa perkembangan sekaligus 
kejayaan Islam di Cirebon. Pada masanya, 
kemajuan bidang politik, keagamaan, 
dan perdagangan, sangat pesat. Selain /A 
penyebaran Islam dan keagamaan '" 
yang bercorak rohani, bukti-bukti 
kejayaan Syarif Hidayatullah di Cirebon 
juga dapat dilihat pada bangunan 
fisik. Semisal Tajug (Masjid), Kraton 
Pakungwati, yang kini berada di 
Kasepuhan, serta pelabuhan yang saat 
ini tidak seramai dahulu lagi. & 


“ 
Tajug dan Masjid 
Pendirian tempat ibadah, khususnya masjid, 
telah dilakukan sejak Islam masuk di Cirebon. 
Untuk kepentingan ibadah dan pengajaran agama Islam, 
Pangeran Cakrabuana mendirikan sebuah masjid yang 
diberi nama Sang Tajug Jalagrahan (jala bermakna air: 


.... 
3 


| II ajalah 
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graha artinya rumah). Masjid ini 
merupakan masjid pertama di tatar 
Sunda dan didirikan di pesisir laut 
Cirebon. Masjid ini masih terpelihara 
dengan nama dialek Cirebon menjadi 
Masjid Pejalagrahan. Masjid yang 
berada di dalam Kraton Pakungwati, 
Kasepuhan, tersebut dibangun sekitar 
tahun 1454. 

Selain itu, terdapat beberapa 
bangunan masjid pada masa Syarif 
Hidayatullah yang sampai hari ini diakui 
keberadaannya, yakni Masjid Merah 
Panjunan dan Masjid Agung Sang Cipta 
Rasa. Menurut salah seorang takmir 
masjidnya, sebelum Masjid Agung 
Sang Cipta Rasa berdiri, masjid Merah 
Panjunan dibangun terlebih dahulu 
sekitar tahun 1480. Bangunan kedua 
masjid terbagi menjadi 2 (dua), yaitu 
bangunan dalam dan luar masjid. 
Bagian dalam masjid digunakan hanya 
untuk waktu-waktu khusus dan luar 
masjid berfungsi untuk salat maktubah. 
Khusus untuk Masjid Merah Panjunan, 
bagian dalam hanya digunakan untuk 
shalat hari raya sebagaimana ciri khas 
masjid Cirebon lainnya. 

Kejayaan era Syarif Hidayatullah 
juga terlihat dari keberadaan sebuah 
bangunan masjid yang bernama Masjid 
Agung Sang Cipta Rasa yang saat ini 
berada dalam lingkungan kompleks 
Kraton Kasepuhan. Masjid itu dibangun 
pada 1549. Simbol bangunan masjid 
melambaghkan filsafat Hayyun ila Ruhin 
(hidup tanpa ruh). Bentuk bangunan 
dan simbol-simbol dalam masjid 
semuanya sarat dengan makna filosofis. 


Sistem Pemerintahan Cirebon 

Setelah Sunan Gunung Jati menikah 
dengan Pakungwati, dimulailah 
pembangunan negara (kota) Carbon. 
Mulai dengan alun-alun dan istana yang 
kemudian terkenal dengan nama Istana 
Pakungwati (Pupuh 18, Dhandhanggula) 
sejak serah terima dari Pangeran 
Cakrabuana, Syarif Hidayatullah tinggal 
di Kraton Pakungwati. 


majalah 
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Perkembangan Islam secara luas dan 
massif bermula dari tempat itu. Berbagai 
perubahan sistem pemerintahan yang 
berdasarkan nilai-nilai Islam — mulai 
diterapkan. Keaktifan dakwah Islam Syarif 
Hidayatullah tidak melupakan penataan 
pemerintahan di daerah sekitarnya. Hal 
itu pula merupakan konskuensi dari 
bagian dirinya menjadi anggota penting 
di Walisongo. Syarif Hidayatullah di akhir 
hayatnya lebih memilih untuk menjadi 
seorang ulama, daripada penguasa dalam 
pemerintahan. 

Baginya, kekuasaan cukup 
dijalankan oleh putranya di Banten. 
Mempertimbangkan hal itu, Syarif 
Hidayatullah menyerahkan kekuasaan 
pemerintahan di Cirebon kepada 
Pangeran Pesarean pada kurun waktu 
1528-1552. Pesarean merupakan putra 
Syarif Hidayatullah dengan Nyai Tepasari. 
Syarif Hidayatullah lebih memilih dan 
mengkhususkan dalam syiar Islam ke 
daerah pedalaman Dengan tidak aktifnya 
Syarif Hidayatullah dalam pemerintahan, 
maka dia mendapat julukan Pandita Ratu 
(ulama yang menjadi raja), tetapi lebih 
giat menjalankan keagamaan daripada 
bergerak di bidang politik. 

Kraton Cirebon setelah ditinggal 
Syarif Hidayatullah mengalami berbagai 
kemunduran. Hal itu sejalan dengan 
perkembangan pesat dari beberapa 
kerajaan Islam di Jawa dan Banten. 
Penguasa Cirebon pernah mengantongi 
beberapa nama gelar, antara lain 
Panembahan Ratu dan Sultan. Dari 
berbagai sumber diketahui, bahwa 
perubahan nama gelar untuk penguasa 
di Kraton Cirebon itu juga menunjukkan 
adanya dinamika yang luar biasa. Terlebih 
lagi, setelah munculnya kaum kolonial 
atau masuknya VOC ke Cirebon. 


Pelabuhan Pusat Perdagangan 

Warisan Syarif Hidayatullah yang 
pernah menjadi jalur sutra perdagangan 
dunia internasional adalah pelabuhan. 
Pelabuhan Cirebon diduga berdiri seiring 
dengan kelahiran Cirebon pada 1371. 


— e AC 
AP Haa MAN AN bal B ab, 5 7-3 
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Sebagai kota pantai, Cirebon merupakan 
pusat perdagangan untuk daerah 
sekitarnya. Selain itu, kota Cirebon 
juga menjadi alternatif kota pelabuhan 
terpenting di pantai utara Jawa setelah 
Jakarta dan Semarang. 

Pelabuhan Cirebon — merupakan 
Pelabuhan yang memiliki peran strategis 
dalam hal perdagangan sejak masa 
Syarif Hidayatullah masih berkuasa. 
Kapal-kapal asing yang mengangkut 
barang-barang niaga dari dan ke luar 
negara, pernah meramaikan pelabuhan 
ini. Pemandangan itu pun masih kita 
temui hingga saat ini. Bila kita berjalan- 
jalan di sore hari, maka akan kita 
saksikan puluhan kapalkapal besar 
tengah bersandar di dermaga. 

Perkembangan pelabuhan paling 
pesat pada abad ke-19, bersamaan 
dengan era kolonialisme. Menurut 
Singgih Tri Sulistiono, pada saat 
penyebaran Islam ke daerah Babadan, 
Kuningan (Selatan Cirebon), Indramayu, 
dan Karawang, terjadi dengan damai dan 
tanpa kekerasan, mungkin fenomena ini 
bisa ditafsirkan sebagai upaya Cirebon 
untuk memperbesar posisinya di bidang 
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perdagangan dan pelayaran dengan 
cara menguasai daerah pedalaman yang 
menjadi sumber penghasil komoditas 
perdagangan seperti beras dan kayu, 
serta sekaligus tempat mensuplai 
barang-barang dari luar. 

Lebih-lebih pada masa pemerintahan 
Syarif Hidayatullah, penduduk kota 
pusat pemerintahan Kesultanan Cirebon 
sudah lebih banyak. Saat ini, pelabuhan 
Cirebon mempunyai status pelabuhan 
internasional, pelabuhan samudra 
dan pelabuhan ekspor impor, yang 
berarti pelabuhan Cirebon terbuka bagi 
kegiatan bongkar muat barang dari dan 
ke luar negeri atau barang ekspor dan 
impor. 

Adapun pelabuhan Cirebon dikelola 
oleh BUMN yang keberadaannya di 
bawah manajemen PT (Persero). Melalui 
pelabuhan Cirebon inilah sebagai salah 
satu sumber ekonomi terbesar di Kraton 
Cirebon sehingga dapat memenuhi 
kehidupan masyarakatnya. Tidak 


berlebihan dikatakan, jika pelabuhan 
tersebut kurang dimanfaatkan, maka 
kejayaan Cirebon juga sudah mulai 
tenggelam. 


(Riza Multazam) 









Usaha, Do'a, dan Ikhtiyar 


ideo karya Komunitas Santri Informatika 
Ya Langitan dan dipublikasikan di 

Langitan TV mengisahkan tentang seorang 
santri yang berusaha menghafal nadzam. 
Hal itu dilakukan karena bertepatan dengan 
ujian semester, kegiatan menyetorkan hafalan 
secara bersamaan oleh semua santri (Tasmi' 
Kubro) sebentar lagi dilaksanakan. Kemampuan 
menghafal santri ini boleh jadi cukup terbatas. 
Maka, untuk mempersiapkan agenda besar 
tersebut dia menghafalkan nadzam setiap waktu. 
Lalu apakah dia berhasil? 

Alur adegan dalam short movie kali ini cukup 
baik. Pengambilan adegan, pemilihan tokoh, dan 
penempatan latar sangat tepat karena memang 
biasa dilakukan oleh pemeran dan pembuat 
video. Hanya saja, pada detik ke 0:15 kamera 
yang bergoyang cukup lama membuat video 
“kurang nyaman” ditonton. 


Urgensi Proses 

Dalam setiap kesempatan, seseorang mungkin 
memikirkan tujuan hidupnya, memasang target 
dan cita-cita yang harus dicapai. Ia punya tujuan: 
mimpi yang harus dikejar. Sayangnya, karena 
terlalu bersemangat, terkadang ia hanya berpikir 
bagaimana cara menapaki puncak kesuksesan dan 
melupakan prosesnya. Dalam hal ini, Islam telah 
mengajarkan agar manusia mengutamakan usaha 
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serta tidak menggantungkan diri 
pada angan-angan semata. Allah 
Swt berfirman: 


ASI JAN LI Yg EA al 
Ga IE Ng 0 3 Nisan Jian Iya 
3 V3 Up 033 

Artinya: “(Pahala dari Allah) 
itu bukanlah menurut angan- 
anganmu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan diberi pembalasan 
dengan kejahatan itu dan ia tidak 
mendapat pelindung dan tidak 


(pula) penolong baginya selain 
dari Allah.” (A.S. An-Nisa': 123) 


Perjuangan Tokoh Besar 

Tak ada tokoh-tokoh besar 
yang berhasil mengabadikan 
namanya dalam buku-buku 
sejarah tanpa proses panjang. 
Bahkan, banyak dari mereka 
yang mengalami ribuan 
kegagalan. Thomas Alfa Edison 
mengalami ribuan kegagalan 





untuk mewujudkan mimpinya membuat 
sesuatu yang bisa menerangi dunia. Begitu 
pula dengan Ibnu Sina, Issac Newton, Albert 
Einstein, dan lain sebagainya. Mereka pun 
sering didera kegagalan. 


Bagaimanapun, kegagalan merupakan 
tahapan yang mesti dilalui. Edison dengan 
enteng mengatakan bahwa jika telah 


mengalami ribuan kegagalan, berarti kita 
semakin dekat dengan keberhasilan. Karena 
kita menjadi tahu ada ribuan cara yang 
tidak berhasil yang membuat kita tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama. Kegagalan 
adalah kesuksesan yang tertunda. 

Allah Swt memerintahkan hambanya 
agar selalu berusaha untuk mencapai segala 
sesuatu. Sebenarnya bisa saja Allah Swt 
mengabulkan semua permintaan sekaligus, 
kun fayakun, maka terjadilah. Namun, Allah 
mengajarkan agar kita selalu berusaha. 

Nabi Nuh As diperintahkan untuk membuat 
perahu saat akan terjadinya banjir, padahal 
Allah Swt mampu untuk menyelamatkan 
rumah beliau. Sayyidah Maryam As diperintah 
untuk menggoyang pohon kurma, padahal 
Allah mampu menurunkan buahnya tanpa 
perlu digoyangkan. Nabi Luth As diperintah 
untuk keluar dari desa saat akan ditimpakan 


bi - 


(# 
PA 


azab kepada kaumnya, padahal 
Allah mampu menyelamatkan 
beliau dan membinasakan yang lain. 
Dan Nabi Ayyub As diperintahkan 
untuk berusaha dan berobat agar 
sembuh, padahal Allah Mampu 
Menyembuhkannya tanpa obat. 

Dalam Al Ouran, Allah Swt 
berfirman: 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan 


yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(O.S. Ar-Ra'd: 11). 


Do'a Menyertai Usaha 

Selain ' berusaha, kita juga 
diperintahkan untuk selalu berdo'a 
kepada Allah Swt. Karena, usaha 
tanpa doa tidak akan sempurna. 
Dengan doa kita akan lebih 
termotivasi untuk melakukan segala 
sesuatu. Mengharapkan jalan yang 
terbaik dan diberikan hasil yang 
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terbaik. Allah Swt akan mengabulkan 
semua permintaan (do'a) hambanya. 
Allah Swt berfirman: 
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Dab J3 335 
Artinya: “Dan apabila hana 
hamba-Ku bertanya kepadamu 


tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) 
dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran.” (O.S. Al-Bagarah: 
186) 

Dalam hal 


ini, Rasulullah Saw 
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bersabda: “Tidak ada seorang muslim 
yang berdoa memohon kepada Allah, yang 
doanya tidak mengandung unsur dosa 
dan pemutusan hubungan persaudaraan, 
kecuali Allah akan mengabulkan dengan 
tiga kemungkinan: memberikan apa yang 
dinginkan, disimpan (pahalanya) hingga 
di alam akhirat, atau diselamatkan dari 
bahaya yang mengancam". (H.R. Bukhori). 
Mengapa kita harus berdoa? Karena 
dengan doa inilah kita berharap apa 
yang kita usahakan akan menuai hasil 
yang terbaik. Dalam segala aktivitas kita 
dianjurkan untuk selalu berdoa: memohon 
pertolongan dan petunjuk. Orang yang 
berusaha namun tanpa disertai doa adalah 
orang yang sombong dan diancam masuk 
neraka jahannam. Allah Swt berfirman: 
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tea ne sangka 
Artinya: “Dan Tuhanmu 
berfirman: «Berdoalah kepada-Ku, 


niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah- 
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina.” (O.S. Al-Mu'min: 60) 


Pasrah atas Kehendak-Nya 
Setelah berusaha dan berdoa, kita 
semestinya melakukan tawakkal, 
menyerahkan segalanya kepada Allah 
Swt yang lebih tahu mana yang lebih baik, 
meskipun hal itu tidak kita sukai. 
LAS BA 8 3 3 
Artinya: “Dan barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya.” (O.S. 
At-Talag: 3) 
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yah memanggilku 
dan bertanya 
tentang kabar tiga 


hari yang lalu. Ibu duduk 


berhadapan dengan Ayah. 
Setelah Ayah bertanya, 
aku pun menjawab 
apa adanya. Mendengar 


jawaban demikian, Ayah pun 
marah. “Kaya gitu aja masih gak 
bisa. Makanya jangan mainan Hp 
melulu!” Aku terdiam tertunduk lalu 
pergi. Begitulah Ayahku. Kepada anaknya 
beliau bersikap keras dan disiplin, namun 
sangat lembut kepada orang lain. 

Ayah pernah berpesan kepadaku 
bahwa aku dididik di pesantren untuk 
menguasai ilmu agama Allah agar bisa 
memahami semua fan ilmu. Karena ayah 
merasa agak menyesal bahwa dirinya 
belum bisa menguasai semua ilmu itu. 
“Insyaallah, Ayah. Nabil akan berusaha.” 
Hanya kata itu yang bisa kuucapkan, 
selebihnya — hanya  menganggukkan 
kepala. 

Namun kenyataanya sekarang? Sangat 
jauh dari harapan Ayah. “Maafkan 
aku, Ayah. Harapan Ayah tidak mampu 
Nabil penuhi. Kemampuan Nabil sangat 
terbatas.” Sesekali hatiku selalu berujar 
demikian. Terkadang air mataku juga 
basah saat mengingat harapan Ayah 
kepadaku yang begitu besar. Setiap aku 
pulang dari pondok pasti Ayah mengetes 
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pengetahuanku. Hingga yang terakhir 
sebelum bulan Ramadan ini, aku diuji 
membaca kitab Minhaj al-Abidin. Hasilnya 
aku hanya bisa membaca beberapa 
kalimat.  Kemampuanku memahami 
nahwu shorof pun ala kadarnya. 

“Jangan buat Ayah kecewa 
membiayaimu! Sudah hampir sepuluh 
tahun kamu di pesantren. Baca kitab kecil 
saja masih kaya gitu.” Tanpa basa-basi aku 
bergegas lari menuju kamar tidur. Dan 
menangis sesal. Mendengar ucapan Ayah, 
rasanya aku ingin pergi saja dari tempat 
ini. Bukannya aku membenci Ayah. Akan 
tetapi, lebih baik aku tidak tinggal di rumah 
daripada Ayah selalu muak melihatku di 
sini. Hanya itu. 

Kejadian yang lalu sudah membuat 
mentalku down. Ditambah ucapan ayah 
yang semakin menambah hilang rasa 
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percaya diriku. Aku masih terngiang betapa 
bodohnya aku sampai lupa bacaan surat 
saat pertama kali mendapaat kepercayaan 
sebagai imam. Sungguh sangat memalukan. 
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“Besok sore Ayah akan ada acara di kota. 
Jadi tolong kamu gantikan Ayah dulu ngisi 
pengajian di mushala menjelang buka. 
Baru sampai bab empat. Pakai kitab Ayah 
saja. Kitabmu pasti masih banyak yang 
kosong.” 

Aku hanya menganggukan kepala. Lantas 
mau bagaimana lagi? Masa ingin buat Ayah 
tambah kecewa? Saat itu langsung kubawa 
kitab Ayah dan mulai muthalaah di kamar. 
Sesekali menghubungi temanku di pondok 
untuk menanyakan bagian yang menurutku 
susah dipahami. 

Hari ini adalah puasa ke dua puluh, 
biasanya Ayah sering memiliki banyak 
acara di luar saat Ramadan berada 
di penghujungnya. Dan, aku wajib 
menggantikanya di mushala saat berbuka 
puasa nanti. Kitab ini cukup “lumayan”. 
Tidak begitu sulit dibaca. Satu, dua, tiga 
kali kubaca, alhamdulillah aku bisa paham 
semua. Tinggal praktik di depan masyarakat 
nanti sore. 

Bismillah. 

Seperti biasa aku sengaja duduk di 
barisan paling belakang. Aku berharap, ada 
seseorang yang bertanya di mana Ayahku. 
Dan, kebetulan sekali suara itu muncul 
dari arah samping. “Baiklah Aku yang akan 
menggantikan.” Jawabku singkat. 

Jujur. Bicara di depan banyak orang 
merupakan kebiasaanku semasa belajar 
di pondok. Jabatanku cukup banyak 
waktu itu. Tak berlebihan apabila aku 
sering dipersilakan untuk berbicara di 
hadapan publik. Bahkan, untuk sekadar 
ceramah atau khutbah, aku merasa sudah 
siap. Beruntung sekali aku sangat aktif di 
berbagai organisasi. Manfaatnya benar- 
benar kurasakan sekarang. 

“Inna awla al-nasi fi yaum al- giyamati 
aktsaru al-nasi 'ala shalati'. Kata Nabi, 
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umatnya yang paling utama kelak 
di hari kiamat adalah orang yang 
memperbanyak membaca shalawat. 
Dalam artian, orang yang paling 
dekat dengan Nabi berarti cinta 
kepada Nabi. Nah, kalau sudah cinta, 
pasti namanya akan selalu diingat. 
Betul? Sama dengan kita saat 
mencintai seseorang.” 

Para hadirin khusyuk 
mendengarkan kata-kataku. 
Syukurlah, padahal baru kali ini aku 
membaca kitab dan menerangkannya 
di depan warga desa. 

Langit mulai gelap lantaran waktu 
maghrib akan segera tiba. Pengajian 
ditutup dengan doa pendek lalu 
disambung dengan doa berbuka 
puasa. Entah mengapa tiba-tiba 
lidahku jadi blepotan dan terdengar 
ada yang salah dalam doaku. Suaraku 
keras namun yang dibaca salah. 
“Aduuuh...” 

Lalu sesegera mungkin aku 
mengulangi bacaan itu hingga benar. 
Mungkin hanya beberapa hadirin 
yang memperhatikan bacaanku. 
Meski begitu, tetap saja aku malu. 

Selama empat hari aku 
menggantikan Ayah di mushala. 
Dengan keterangan seadanya dan 
bacaan masih banyak yang salah, aku 
merasa gagal. Seharusnya harapan 
Ayah kepada buah hatinya genap 
terpenuhi saat aku lulus kemarin. 

Bisa dibilang aku adalah santri 
gagal praktek (gaptek). Gara- 
gara kejadian inilah, Ayah suka 
memanggilku dengan sebutan 
“Santri Gaptek.” Namun, aku suka 
dengan panggilan itu. Sebab, aku 
menyadari segala keterbatasanku. 
Bisa jadi aku kurang tekun dalam 
belajar saat di berada di pondok. Dan 
aku kurang menekuni pelajaran. 
Sekian 
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